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PRAKATA 

Parasitologi adalah ilmu yang mempehjari tentallg P:H'l SIt. YaJlg tel111asuk 

parasit dapat berupa hewan, rumbuhan, virus, li.ketsia, mgi, jn11l1l[, bp:U1g, protozoa, 

arthropochl., cacing, molusca elm bahbn ' bebcl:npn v~~rt('hrntn, rertentl.l. SCc.nrallllllllll 

pa.rasitologi mencakup seluk beluk m engcnal SCm ll!l o rgnnismf' tefsebllt (ti llt:l\ 11<1Jl1l1Il 

isrib,h parasitologi di sini hanya l~embahas tent:lng F 0 to:W:l (pwtozoologi), :uthwpoch 

(ento'mologi) dan cacing (h'elminthologi)., D lin buku ini h 'lllya. khu sus mCITl h:lh:1S 

mengenai klasifikasi, morfologi, predileksi, induk semang ( UD-U1Hl drul unta a), vckto r, 

c~a penularal1 dan siklus hidup dan protozoa-protozoa yang patogen bagi hCWill1. 

Buku ini diharapImn berrnanfaat bagi mahsiswa untuk digunakan sebagai acuan 

dalam mempelajari protozoa dari , segi klasifikasi, morfologi, induk semang, vektor. 

carapenularan , maupun siklus hidupnya, Materi dnlnm bu ku ini mendasari 

mahasiswa yang aImn mempelajari lLMU 'PENY AKIT PROTOZOA. 

baP.'i 
,-,' 

Setelah mempelajari buku ini dihnrapkruJ mahasiswn akn.ll d,,'lpat mencntllklIl 

klasifikasi, morfologi, induk semang (uta.(lla dan antam) dnn vektomY:1 serta mamru 

menjela.skan c;ra. penul~ran dan siklus hidup dari liap spesies protozoa yang patogen 

pada hewan. 

Buh.-u ajar ini diSUSWl ,dalrun bab per b:lb sesuiu jad\.vnl perkulinl1:1l1. 

Bab I : Pendahuluan (berisi ten tang scluk beluk istila.h pamsit khusu snva 

protozoa) dan Class Flagella.ta ( T~'vl)(JIIOjWJl(/ ..,p" Lfisltl(Jllia .fP" 

Tritnchomonas sp') Trichomonas sp. dan Histomonas sp. ) 

Bab II : Class Sarcodina (Entamoeba 'sp) Class Cilli.ata (Ba/antidium CO/I) d!ln 

Frunily Eimeriidae (Eimeria sp.dan Isospora sp). 

Bab III: Family Sarcocystidae (To.x:opia.vJta gondii), Pbsmodidae (PI.tJS1Jiodi1l1ll sp. ) 

dan Haemoprotiidae (Haemopro teJis sp. dan UI((oQ'tOZ,OOIl sp.) 
" . 

Bab IV: Stibclass Piroplasmia yang teridir dan Family Babesiidae (BabeJia Jp.) 

dan Family Theileriidae (Theileria sp.) ser:ta Anaplasma sp. 

Setiap uraim dilcngkapi dengan latihan-latihan. 
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Sebelum perkuliahan dilaksana.krui. ·sebruknya. mahsiswa suda.h mcmba.ca. buku ini. 

Dan sini dihara.pkan mereb abn lebih mucWl menangkap materi ya.ng di sampaibn 

dalam perkuliahan. Dan untuk mengukur pemahaman dari materi mahiswa diharaphn 

rnengerjakan latihan ya.ng clisecliakan .· 
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SESI/ PERKULIAHAHAN KE: 1,2,3 DAN 4 ~ _____ J 
11K: Pacia. Akhir perh."Uliahan 1, :!, 3 da~rlih:1raph~ 

mahasiswa mampu: . I 
• menjelaskan k1a.~ifikasi, morfologi, - in~-j-:k -~~I~l:Ul~ 

(utruna dan rulta.ra.), vektor dan preciileksi ci~ri l 
spesi~s Protozoa. I 

• menguraikan cam penula.ran dan siklus hidup datij 
Protozoa. 

------------

--------------_·-------"--1 POKOK Bi\I-IASAN: Protozo ~l 

DISKR1PSI SINGKAT: materi disampa.ika.n dengull tamp JI1ub diUl demonti:asi yUJl?; 

meliputi klasifikasi, morfologi, induk semang (utrum, dan antl1r:l), 

vektor,predileksi, ca.ra penulara.n dan siklus hidup parasit yang pa togen ya.ng 

disebabkan oleh protozoa yang harus dikuasai oleh mahasiswa semester IV di 

akhir kuliah. · 
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BAH I 

PENDAHULUAN 

Istilah parasit berasa1 d:afi bahasa YWIani yang artinya "makan· di meja orang 

lain". Setelah mengalami beberapa kali penyempumaan maka oleh beberapa penulis 

disepakati bahwa arti parasit adalah organisme kecil yang hidup pada atau di dalam 

organisme lain yang lebih besar WItuk mendapat makanan. Organisme yang Iebih 

besar selanjutnya disebut induk semang . alau inang atau hospcs. H\lbungan antara 

kedua organisme yang berbeda tersebut disebut parasitisme. Tipe hubungan dua 

organisme yang berbeda yang lain yaitu: simbiosis, mutulllisme dan komensalisnw. 

Parasit berasal dari hewan bebas yang mengalami evolusi. Dalam peIjalanan 

evolusinya mereka dapat menyesuaikan diri sebagai parasit. Penyesuaian tersebut 

terrnasuk adaptasi terhadap habitatnya, di mana habitat panlsit merupakan lingkWIgan 

'yang sangat khusus dan terbatas. Habitat parasit banyak ragarnnya, tergantung 

. jenisnya, antara lain di permukaan tubuh, di dil1am kulit, di dalam salur·an 
, 

pencernakan, di dalam saluran pemafasan, di dalam berbagai jaringan tubuh, di dalam 

darah dan bahkan di dalam berbagai tipe seI. 
• 

Berdasarkan keberadaannya pada atau di dalam tubuh induk semang, terdapat 

beberapa istilah mengenai parasit: 

1. Endoparasit: paras it yang hidup di dalam tubuh induk semang 

2. Ektoparasit: parasit yang hidup di 1uar tuhuh induk semang 

3. Parasit eratika (amberant): yaitu parasit yang berada di dalam organ atau 

jaringan induk semang yang tidak sewajamya menjadi tempat hidupnya 

4. Parasit aksidental: paras it yang berdaa di <Ll1am iduk semang yang tidak 

sewaJamya 

5. Parasit filkultatif: organlsme yang mampu hidup baik sebagai parasit , 
- . maupWl hidup bebas. 

6. Parasit obligat: organisme yang hanya mampu hidup sebagai parasit. 



7. Parasit pcriodik: parasit yang hanya mendatangi induk semangnya pada 

Baat tertentu Baja, yaitu pada saat memerlukan makanan atau ' untuk 

inendapatkan keuntungan teJtentu. 

8. Pseudo paraslt: parsit semu 

9. Riper parasit: parasit yang hidup dalam parasit lain. 

Berdasarkan perkembangan parasit dalam tubuh induk semlmg dikenal 

beberapa istilah untuk induk semang yaitu: 

1. Induk semang UUma atau Hospes definitif: adalah induk semang yang 

mengandung parasit stadium dewasa atau parasit yang mengalami 

perkembangbiakan secara seksual. 

2. Induk semang antara atau hospes inetermedier : induk semang yang 

mengandung parasit stadium larva atau stadium perkembangan aseksual. 

Bagi parasit dalam satu siklus hidupnya memerlukan induk semang antara 

lebih dari satu, dikenal istilah induk semang antara pertama, kedua, ketiga 

dan selanjutnya. 

3. Hospes paratenik: induk semang antara kedua atau ketiga., di mana paras it 

dalarn indu~ semang tersebut tidak mengalami perkembangan sampai induk 

semang tersebut termakan oleh induk semang utama. Biasanya parasit 

berada dalam induk semang ini, secara kebetulan. 

SehubWlgan dengan potensi patogenik dari parasit terhadap induk semangnya 

dikenal dua istilah yaitu parasitiosis dan parasitiasis. ParasitioBis yaitu hubungan 

antara parasit dengan induk semangnya di mana parasit ini menychabkan kerugian 

dan menimbulkan gejala penyakit bagi induk semangnya. Parasitiasis adalah 

hubungan antara parasit dengan induk semangnya di mana parasit tersebut 

menimbulkan kerugian tetapi tidak sampai menimbulkan gejala penyakit bagi induk 

semangnya. Pada saat tertentu parasit dapat bersifat parasitiosis tetapi pada saat lain 

parasitiasis, hal ini tergantung baik dari faktor parasitrtya sendiri (jumlah , strain dan 

stadium yang 'berada dalam induk semang) maupun faktor induk semangnya (umur, 
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kondisi nutrisi, jenis kelamin, dan kekebalan dari induk semang). Sebagai contoh 

yaitu babesiosis dan babesiasis untuk infeksi oleh parasit babesia. 

Protozoologi adalah ilmu yang mempelajari. mengenai protozoa. Protozoa 

merupakan hewan bersel satu. Pertama kali ditemukan oleh orang Belanda yang 

bemarna Antony van Leewenhoek (1632-1723). Protozoa yang pertama kali 

ditemukan yaitu Eimeria stiedai dari kantung empedu kelinci. 

Protozoa tersqsun dari organel-organel yang merupakan deferensiasi dari satu 

sel. Protozoa tennasuk eukariotik, di mana inti mempunyai membran atau sclaput 

yang mcmisahkan dari sitoplasmanya. Hal ini berbeda dengan prokariotik (bakteri) di 

mana ini tidak terpisah dari sitoplasmanya. 

Inti protozoa dibedakan atas 2 tipe utama. Yang pertama adalah inti vesikule;f. 

Kebanyakan protozoa mempunyai inti vesikuler dan semua inti terlihat sarna. Setiap 

inti mempunyai kromosom, atau sekurang-kurangnya bahan pembentuk kromosom. 

Kedua, pada Cilliata terdapat dua tipe int~ mikronukleus dan makronukleus. Inti 

mikro (mikronukleus) berbentuk vesikuler, bertangun&iawab mengendalikan fungsi 

reproduksi. Inti makro (makronukleus), relatif lebih besar, mengendalikan fungsi 

vegetatif. 

Sitoplasma dari protozoa berisi organel-organe~ antara lain: retikulum 

endoplasma, mitokondria, badan golgi, vakuola kontraktil, vakuola makanan, zat-zat 

cadangan seperti glikogen dan cilia atau flagela. 

Protozoa bergerak dengan mengunakan alat gerak berupa flagela, ciala, 

pseudopodia (kaki palsu), membran undulan (undulating membrane) atau dengan 

cara menggelinding. 

Berdasarkan tipe makanan makanan protozoa dibedakan menjadi empat tipe. 

Pertama, tipe autotropik, protozoa tipe ini hidup pada bahan anfo~anik, mengubah 

bahan tersebut menjadi protein, karbohidrat dan lemak. Kedua, tipe holofiiik 

(menyerupai tanaman), organisme ini mensintesa karbohidrat di dalam klorofil· yang 

terdapat'dalam kromatofoa. Ketiga, tipe holozoik, organisme paua tipe ini memakan 

makanan tertentu dengan cara menelan makan melalui mulut sementara atau 
3 



pennancn. Makanan dapat pula dimasukkan ke dalam tubuh melalui dinding sc~ 

sebagai-contoh adalah protozoa yang 'inempWlyai pseudopodia (Amoeba) .. Makanan 

yang diperoleh ditahan di dalam vokuola makanan sampai dicema, bahan-b~dum yang . 
tidak tercema dikeluarkan melalui pintu sementara. Tipe keempat adalah saprozoik, 

makanan masuk melaui osmose atau difusi menembus dinding sel. Ekskresi atau 

pengaturan osmose berlangsung secara difusi melalui dinding sel atau melalui 

vokuola kontraktil. 

Perkembangbiakan atau reproduksi protozoa dapat berlangsung secat'a seksual 

maupun aseksual. Reproduksi aseksual: pembelahan ganda (binery fission) yaitu 

pembelahan sel yang menghasilkan 2 sel anak yang'identik. Pembelahan cara ini 

biasanya teIjadi pada flagelata, amoeba dan cialiata. Pada pembelahan banyak 

(skizogoni atau schyzogony), inti membelah berulang-ulang. Sel yang sedang 

membelah disebut skizon (schyzont), meron (meront) dan gamon (ganwnt). 

Endodiogeny merupakan pembelahan sel mengllasilkan dua ana~ yang terbentuk 

dalam sel induk. Pcmbclahan sccara ini tcrjadi pada T oxopJasma gondii stadium 

k"lkizoit (tachyzoite) dan bradizoit (bradizoite). Lawannya adalah endopolygeny yaitu 

pembelahan yang m~nghasilkan banyak sel anak dalam sel inuk. 

Pembelahan inti vesikuler (mikronukleus) biasanya secara mitosis, sedangkan 

makronukleus pembelahannya secara amitosis. 

Reproduksi secara seksual dikenal dua cara yaitu konjugasi (conjugasi) dan 

syngamy. Konjugasi umumnya tetjadi pada Ciliata. Dua individu mendekat satu sarna 

lain dan bergabung sepanjang bagian tubuh. Mikronukleus berdegenerasi dan 

membelah beberapa kali. Setiap hasil pembelahan adalah haploid yang akan menjadi 

bakal in~ berpindah dari konjugan satu ke konjugan L1innya dan diikuti dengan 

memmisahnya kOlljugan. Di dalam tiap ko£tiugan bakal ini beregenerasi. 
~ 

Pada pembelahan syngamy, 2 garnet haploid bergabung membentuk suatu zigot 

(zygote). Bergabungnya 2 gamet yang , sarna disebut isogami (isogamy) dan ' 

bergabungnya 2 garnet yang tidak sama disebut anisogami (anisogamy). Pada 

anisogami garnet yang keeil disebut mikrogamet (microgamet) atau garnet jantan dan 
4 
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yang besar disebut makrogamet (macrogamet) atau garnet betina. Gamet-garnet 

tersebut dihasilkan oleh sel yang disebut gamon atau gametosit (gametocyte). 

Mikrogarriet dihasilkan oleh mikrogametosit (micogamotcyte) . dan makrogemetosit 

dihasilkan oleh makrogamet (macrogametOcyte). Proses terbentuknya garnet disebut 

gametogoni (gametogogy). Zigot hasil pembu3han makrogamet oleh mikrogamet 'ada 

yang disebut ookinet (ookinete) yaitu zigot yang bergerak (motil) dari golongan 

Haemosoporina dan Piroplasmia. Zigot ada pula yang disebut dengan ooki'sta 

(oocyst) yaitu kista dari koksidia. Zigot ada yang dapat mengadakan pembelahan 

mc1alui pembc1ahan banyak (ganda) membentuk sporozoit (sporozoite). 

Beberapa protozoa membentuk kista (0'slj atau spora yang tahan terhadap 

pengaruh lingkungan. Kista adalah stadium dalam satu siklus hidup protozoa, di 

mana parasit pada stadium ini dikeWingi oleh membran yangjelas, dan biasanya pada 

stadium ini merupakan stadium istirahat. Suatu spora (sporokista atau sporocyst) 

dibentuk ·di dalam organisme dengan membentuk dmding tebal mengelilingi satu 

atau Iebih individu. Individu ini disebut sporozoit. Proses pembentukan spora ml 

disebut sporulasi atau sporogoni (sporogony) . 

Dalam siklus hidupnya prtotozoa mengalami perkembangan di mana sel-sclnya 

membutuhkan makanan. Stadium ini disebut stadium (bentuk) vegetatif ahlU t.ropozoit 

(tropozoite ). 

Untuk kelangsungan hidupnya kadang protozoa memerlukan apa yang disebut 

vektor. Vektor adalah organisme pembawa parasit (protozoa) atau agen penyakit di 

mana organisme tersebut berperanan menularkan parasit dari induk semang satu ke .. 
induk semang Jainnya. Apabila protozoa dalam tubuh veMor mengalami 

perkembangbiakan, maka vektomya disebut vekto!; bioJogis, tetapi apabila protozoa 

dalam tubuh vektor tidak mengalami perkembangan vektomya disebut vektor 

mekanis. 

P~otozoa dibagi menjadi 6 ' kelompok utama: Flagellata, Apicomp/exa. 

Sarcodina, Ciliata, Microspora dan Myxozoa. Tetapi karena kepentingatmya dalam 

dunia kedoketam hewan, maka yang akan dibahas dalam buku ini hanya 4 kelompok 
5 
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pertama ditambah satu genus Anaplasma yang tidak masuk dalam keenam kclompok 

tersebut karena merupakan peralihan dan klsifikasinya terus mengalami 

perkembangan .. 

Ketompok Flagelata yaitu kelompok protozoa 'yang mempunyai t1ageJa. Yang 

termasuk daJam kelompok ini antara lain Trypanosoma sp., Leishmania sp., 

Trichomonas sp., ci.1n Histomonas sp. 

Kelompok ApicompJexa, protozoa pada umumnya dari kelompok ini tidak 

mempunyai alat gerak (flagela, cilia ataupWl kaki palsu), hanya stadium mikrogamet 

dari beberapa jenis saja yang mempWlyai flagcla. Pergcrakan protozoa dari 

kelompok ini dilakukan ~engan cara memanjang dan memendek menggunakan 

organel s,ubpeJ/icuJar microtubuJes atau dengan cara menggelinding. Anggota 

protozoa dari kelompok apicomplexa mempunyai organel kompleks apikal (ap ical 

complex). Yang merupakan organel wituk menemhus masuk ke sel induk semang. 

Adapun yang akan dibahas dalam buku ini antara lain: Eimeria sp., Isospora sp., 

Toxoplasma gondii, Sarcocystis sp., Plasmodium sp., Haemoproteus sp., 

Leucocytozooa, Babesia sp dan Theileria sp. 

. Kelompok Sarcodina atau Amoeba beranggotakan protozoa yang mempunyai 

kaki palsu (pseudopodia), dan yang akan dibahas dalam buku ini adalah Entamoeba 

sp. 

K p.ti<T:l 1cp.l(\rnn(\1c tp.Np.hnt rli atas mempunVal' intI' \/esl'kuler Pad"1 kelortlt)ok .......... · ... e- ................... l" .............. u .. __ .. _.. &. J....... . , ,, 

Ciliata atau disebut juga heterokaryotik, tiap protozoa anggotanya mempunyai 2 inti 

yaitu maronuklcus dan mikronuklcus serta mcmtpWlyai cilia (bulu gctar) scbag'ai atat 

geraknya. Satu fillggota yang akan dibahas yaitu Balantidium coli. 
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PHYLUM SARCOMASTIGOPHORA 

SUBPHYLUM: MASTIGOPHORA (FLAGELLA ~A) 

CLASS: ZOOMASTIGOPHORA 

Anggota protozoa dari kelas ini mempunyai satu atau lebih flagela. Flagela 

berbentuk cambuk yang berfungsi untuk alat pergerakan (lokomosi). Beherapa 

anggota mempunyai membran undulan (Undula!ing membrane) yaitu flegela yang 

meliputi sepanjang tubuhnya, sebagi contoh adalah Trypanosorna sp. dan 

Trichomonas sp.Inti sel berbentuk oval. P.erkembangbiakan secara pembelahan ganda 

(longitudinal binary fission). 

ORDO: KINETOPLASTIDA 

FAMILY : TRYPANOSOMA TIDAE 

Semua parasit yang tennasuk di sini bersifat internal (endoparasit), sebagian 

besar hidup komensal dan tidak merugikan, biasanya terdapat pada artluopoda atau 

vertebrata . 
• 

Famili ini mempunyai anggota protozoa berbentuk memanjang seperti dann 

membulat dan memiliki flagela (interna atau eksterna). Flagela berfungsi untuk alat 

gerak dan untuk melekat. Flagela timbul dari suatu kinetosoma yang tcrletak eli dasar 

invaginasi. Invaginasi ini disebut dengan kantung flagela. Kantung tel'sebut ada yang 

hanya dangkal saja tetapi ada pula yang dalam, memanjang sampai ke ujung pos!t:rior 

tubuh. Kedalam kantung tersebut bennuara vakuola kontraktil. 

Kinotosoma atau kadang disebut pula bepharopZkast, badan basar ataupun 

sentriola, berupa tabung yang t.ersusun dari serabut-serabut dan berisi DNA, yang 

kemungkinan berasal dari ini dan fungsinya belum diketahui. 

Di belakang kinetosoma terdapat kinetoplas (kinetoplast) yang kadang tidak 

nampak, yaitu suatu bentukan batang atau cakram. Pada T. brucei dan T evansi tidak 

mempunyai kinetoplas. 

Di dalam plasma darah ataU cairan jaringan protozoa dari famili ini herbcntuk 

panjang dan langsing, tetapi apabila di dalam jaringan tubuh induk semang atau di 
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dalam tubuh vektor (insekta) parasit mengalami perubahan bentuk tubuh, 

ultrastruktur, antig~nisitas dan aktifitas metaboliknya. 

Dahim daur hidup anggota famili Trypanosomatidae terdapat beberapa stadium 

perkembangan berdasarkan tata susunan dan perjalanan flagela serta letak 

kinetoplasnya. Stadium-stadium tersebut adalah: (lihat Gambar 1): 

1. Amastigot atau Leismanial. Parasit berbentuk bulat, mempunyai flagela intema 

tetapi tidak mempunyai flagela eksterna. Kinetoplas terlihat jelas. Stadium ini 

biasanya terdapat dalam Jarmgan tubuh induk ' semang ataU terdapat pacla 

vertebrata dan arthropoda. 

2. Promastigot atau Leptomonad. Pada stadium ini kinetoplas terletak di anterior 

ini, mempunyai sebuah flagela ekstema yang muncul pada ujung anterior tubuh , 

dan tidak mempunyai undulating membrane. Parasit bentuk ini biasanya 

ditemukan 'pada tubuh arthropoda dan tumbuh-tumbuhan 

3. Epima.litigot atau critidium. Stadium ini mempunyai kinetoplas yang beraela eli 

dekat inti dan memiliki sebuah fJegela ekstema yang muncul dari samping tubuh 

membentuk undulating membrane pendek. 

4. Tripomastigot atau bentuk tripanosom. Pada stadium ini parasit terlihat 

mempunyai kinetoplas dan flagela yang berkembang membentuk lmelulating 

membrane yang panjang . 

•• .... 11,01' 
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Ada beberapa genus yang menjadi anggota .daIi famili Trypanosomatidac, 

tetapi hanya 2 genus yang akan di bahas dalarn buku yaitu genus Leishmania dan 

Trypanosoma. 

Genus: Trypanosoma 

Organisme dari genus ini mengalami siklus hiqup secara motfologis sangal 

kompleks dan mempwwai keemapat stadium yang 4iuraikan di atas (amastigot, 

epimastigot, promastigot dan tripomastigot). Pada sUldium tripomastigot, kinctoplas 

terletak di sebelah posterior int~ Wldulating membrane berkembang baik dan 

mempunyai flagela bebas. 

Predileksi dalam tubuh induk semang vertebrata biasanya terdapat dalam cairan 

tubuh, plasma darah dan cairan limfe, beberapa dalam jaringan lain seperti jantung. 

Parasit terlihat dalam darah sekitar 100 jam setelah infeks~ dapat mencapai 20 juta 

samapai 4 milyar parasit dalam darah. Pada vektor, parasit bcrada dalarl1 alat 

pcncetnaan. 

Dalam sikhlS hidupnya melibatkan induk Hcmang vertebrata dan insck ta 

(invertebrata) sebagai vektor. Berdasarkan perkeI1lp~mgan parasit clalam tubuh 

vektor, dibedakan menjadi 2 kelompok. Yang pert41ma kelompok Salivaria atau 

anterior station group yaitu kelompok parasit-parasit yang proses perkembangannya 

meJDadi bentukinfektif (bentuk yang bisa menyebabkan infeksi) di dalam atau 

bennigrasi ke kelenjar saliva vek'tor dan menginfek~i induk semang baru melalui 

ludah (gigitan) vektor (contoh : Trypanosoma bruce;). Kclompok kcdua yaitu 

kelompok Stercoraria atau posterior station group, perkembangan menjadi. bentuk 

infekstif terjadi di dalam usus vektor. Bentuk ini k~luar dari tubuh vektor bersama 

feses vektor dan menginfeksi induk semang bam dengan cara menembus kulit (Iuka

luka pada kulit) atau membrana mukosa (caontoh : Trypanosoma cruzi). 

Berikut adalah beberapa spesies trypanosoma yang penting paJa hewan: 
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. 11e.lot d.,1 ""tIlve"' Jenl. TTl."..""""''! 

1. Trypanosoma brucei 

• Nama lain: T. pecaudi 

• Induk smang meliputi mamalia domestik dan rumlrumsla. Menyebabkan 

penyakit nagana 'yang bersifat fatal pada mamalia domestik 

• Da~rah penyebaran: Afrika Utara 

• Mempunyai bentuk polimorfik (berbagai bentuk), yaitu: silinder, gcinuk 

(stumpy) dan intermedier (bentuk di antara kedua tersebut. 

• Bentuk silinder mempunyai panjang rata-rata 29 Jun, mempunyai kinetoplas 

di bagian posterior dan flagela bebas serta ujung posteriornya meruncing 

• Bentuk . gcrnuk bagian posteriornya agak rnernbulat, rnernpunyai kinetoplas 

dan tidak mernpunyai flagela bebas. Ukuran panjang tubuhnya berkisar antara 

12-26 ~n. 

• Vektor (ditularkan oleh): lalat Glossina. 

• Memperbanyak diri di dalam plasma darah daq lyrnfe dengan cara rnembclah 

secara longitudinal binary fission. 

• Di dal~m darah berbentuk (stadium) tripanosom (tripomastigot) 

2. Trypanosoam evansi 

• Nama lain: T. annamense, T. 'berberum atau T. hippicum 

• Merupakan parasit penting pada : kuda dan unta, dapat pula diternukan pada 

anjing, keledai, sapi, kerb au dan gajah. 

. . 10 
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• Menyebabkan penyakit Surra. 

• Daerah penyebaran meliputi: Asia term'lsuk indonesia, Afrika, Amerika 

Tengah dan Selatan. 
" 

, • Ditularkan oleh lalat Tabanus, Stomoxys dan Lyperosia serta caplak 

Ornithodirus. Kelelawar dan varnpir dapat pula terinfeksi. 

• Di dalam tubuh insekta (v~ktor) ' tidak mengalami perkembangan. Penularan 

melalui gigitan vektor, vektor berftmgsi sebagai vektor mekanik. 

• Okuran parasit brkisar antara 15~34 JUn, berbentuk sHinder dan kadang

kadang membulat. 

• Pembelahan d! dalarn tubuh vertebrata teIjadi sccara longytudinal binary 

fissioa, yaitu di dalam darah (plasma darah). 

3. Trypanosoma equinum 

• Parasit berbentuk besar dan monomorflk, dengan panjang antara 22-24 Jun. 

• Terutama menyerang golongan equina atau bangsa kuda, keledai lebih peka 

dari pada sap~ kambing anjing dan hewan lainnya. 

• Menyebabkan penyakit Mal de Cad eras di Amerika Selatan. 

4. Trypanosoma equiperdum 

• Seacara morfologis hampir sarna dengan T. evansi. 

• Panjang parasit kira-kira 25 JUn dan mempunyai bentu~ flagela mmp T. . 

evansi. 

• Penyebab venera/ disease pada kuda yang dikenal dengan nama Dourine 

• Lebih sering ditemukan pada kuda, keledai dapat bertindak sebagai kaj·ier. 

Til.'US dan kelinci merupakan hewan percobaan yang peka terhadap par:.ssit ini. 

• Penularan penyakit terjadi pada saat hewan melakukan perkawinan, kopulasi 

(koitus) 
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Genus: Leishmania 

Parasit dalam genus ini tidak mempunyai undulating membrane: Inti terletak 

kira-kira sepertiga anterior tubuh. Genus ini dapat ditemukan pada vertebrata dan 

arthropoda. Dalam siklus hidupnya, mengalami perkebangan 2 bentu (stadium) yaitu: 

amastigot dan promastigot. Dalam tubuh vertebrata dapat berbentuk amal1igot 

biasanya ditemukan dalam sel-sel endothcl dan makrofag, sedangkan di dalam 

inveI1ebrata berbentuk amastigot dan promastigot. 

Morfologi 

Parasit dalam stadium amastigot berbentuk sirkuler a~u oval dengan diameter 
\ 

2-4 gm, mempunya~ .inti, kinetoplas dan flagela intema tetapi flegela bebas tidak 

ada. Dengan pengecatan Romanosky, sitoplasma terlihat bim, inti dan kinetoplas 

belWarna merah. 

Siklus Hidup 

Pada mamlia (vertebrata), pa1"asit ditemukan dalam makrofak, leukosit tertentu, 

Ii mfa, hat~ ' surnsusm tulang, lifogladula, mukosa intestinal dan sel-sel tertentu. 

Perkembang biak dalam sel-sel tersebut dengan cara mengadakan pembelahan ganda 

(binary fission). Apabila lalat pasir (sandfiJJ) yaitu Plepotomus sp, sebagai vektor, 

mengigit penedrita (misal manusia atau anjing), maka parasit bersama aliran darah 

atau yang berada di kuli1, akan ikut terisap 1ala1, masuk dan berkembang di dalam 

usus lalat. Dalam usus lalat parasit berubah bentuk ' memanjang dan flagelanya 

.berkembang membentuk flagela bebas, stadium parasit menjadi promastigot. Bentuk 

ini .berkembang biak dengan cepat dengan cara pembelah~ ganda dan selanjutnya 

bennigrasi ke WHIS bagian depan akhimya mencapai probosis. Bila lalat ini menggigit 

induk semang bam, parasit akan keluar dati probosis lalat dan masuk ke dalam inclllk 

semang , bersama aliran darah induk semang induk semang tersebut menuju ke 

organ-organ limfatik. 
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S pesics-s pcsies 

Spesies-spesies yang penting dari genus ini di antaranya adalah: 

J. Leishmania donovani, atau dengan nama lain Piroplasma donovani atau L. 

infantum atau L. chagasi . . 
Merupakan penyebab penyakit Kala Azar atau DU!rJdum fever atau Visera! 

leishmaniasis pada manusia. Anjing, serigala dan rubah dapat bertindak sebagai 

karier. Hamster dan tikus merupakan hew an coba yang peka terhadap parasit ini. 

2. Leishma'1iu tropica atau dengan nama lain Herpetomonas tropica. 

Merupakan penyabab penyakitcutaneus leishmaniasis: Dapat menyerang 

manusia, . anjing dan rodensia. Organisme ini dapat ditemukan di dalam sel 

makrofak, sel-sel endotel dari pembuluh kapileh dan dalam limfogladula. 

3. Leishmania braziliense. 

Merupakan penyebab mucocutaneus leishmania. Organisme ini dapat ditemukan 
o 

dalam sel endothel dan sel mononuklear pada hidung, mulut dan faring. Terutama . 
menyerang manusia, Anjing , kucing dan tikus juga dapat terinfeksi. 

ORDO: TRICHOMONADIDA 
• 

FAMILY: TRICHOMONADIDAE 

Protozoa dari famili ini pada umwnnya berada di dalam salman pencemak~Ul, 

beberapa ditemukan di dalam salman reproduksi dan di tempat lain. Parasit berbentuk 

seperti buah peer (pyriform) dengan tubuh bagian depan membulat dan bagian 

belakang (posterior) meruncing. Mempunyai inti tunggal yang terletak di bagian 

antetior tubuh. Ke depan dari inti terdapat organel yang disebut blepharoplast atau 

disebut pula badan parabasal (parabasa/ body). Dari blepharoplast timbul flagela 

anterior dan posterior. F1~e1a posterior mengitari tubuh membnetung undulating 

membrane dan flagela ini kadang memanjang sampai ke luar dari tubuh bagian 

posterior rnernbentuk flagela bebas. Pengelompokan ke dalarn genus tergantung dari 

. jumlah flagela an~erior, di antaranya yaitu: Tritrichornonas, Trichomonas, 

Tricominus, Tetratricornonas, dan Pentotrichomonas. Dari genus-genus tersehut 
13 
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yang akan dibahas dalam buku ini adalah Trichomonas dan Tritrichomonas, 

sehubungan dengan kepentingannya di dunia kedokteran hewan. 

Genus: Trltrichomonas 

Dari genus ini, spesies yang akan dibahas hanya Tritrichomonas foetus. 

Spesies ini merupakan parasit pada temak, menyerang saluran reproduksi sapi, babi 

dan kuda. Sapi merupakan hewan yang paling peka dan parsait ini menyebabkan 
I 

bovine trichomoniasis. T.foetus tersebar luas di seluruh dunia dan sewaktu-waktu 

c1apat menyebabkan kerugian ekonomi yang besar terutama pada sapi perah. 

Penularari parasit dari hewan satu ke hewan lain melalui perkawinan (koitusaa) 

atau i~siminasi buatan (semen yang tercemar parasit). 

Morfologi: 

• Organisme berbentuk seperti buah peer, berulmran panjang 10 - 25 ~ dan lebar 

3 - 15 ~. Inti terlata~di bagian anterior tubuh. Mcmpunyai tiga flagela anterior 

dan ~atu flagela posterior yang memanjang kebelakang membnetuk undulating 

membarane. Tubuh dilengkapi dengan organel costa yang prominent serta 

axostyle berkembang dengan baik. 

• Pcrkembangbiakan secara pembelahan ganda, tidak teljadi p~kembangan secara 

seksual maupun pembentukan kista 

• Organisme dapat ditanam (dikultur) dalam berbagai kultur media, antara lain 

media ekstrak ragi (Yeast extract) dan maltosa. 

Genus: Trichomonas 
• 

Dari genus ini, hanya akan dibahas spesies Trichomonas gallinae. Nama lain 

dari parasit ini adalall T. columbae atau T. hepatica atau T. hepaticum. Seling 

menyebabkan trichomoniasis pada unggas terutama· merpati, kalkun dan ana ayam. 

Kejadian penyakit pada burung merpati mencapai 80-90 % dan pacta merpati muda 
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bersifat fatal, Habitat dalam tubuh induk semang yaitu pada saluran pencemakan , . 

bagi,m atas (depan) termasuk pula bati. 

Parasit berbentuk seperti buah peer, dengan ukuran panjang kira-kira 10 ~un 

dan lebar 5 JlIl1. Mempunyai empat flagela antarior dan satu flagela posterior yang 

membcntuk undulating membrane. Undulating membrane mencapai dua peItiga 

panjang tubuh. Mempunyai axostile menjulang sampai posterior tubuh. 

FAMILY: MONOCERCOMONADIDAE 

Genus: Histomonas . 

S pesles: Irzstomonas meieagridis 

Parasit berbentuk pleomorfik tergantung dari organ sebagai organ lokasi 

parasit. Di dalamjaringan parasit qapat ditemukan tunggil1 atau berkelompok, dengan 

ukuran 8-15 JlIl1 dan tidak mempunyai flagela. Parasit yang bentuk trofozoit bersifat 

amu~oid, mempunyai satu. ini dan dua flegela. Perkembangbiakan parasit seeara 

aseksual yaitu dengan mengadakan pembelahan ganda. 

lnduk semang paras it bangsa unggas, utamanya kalkun dan ayam. Pada kalkun 

parasit ini menyebabkan penyakit black head atau enterohepatitis. Habitatnya pada 

sekum dan hati. Sebagai vektomya adalah cacing Hiterakis gallinarum. 

Siklus b.idup parasit dimulai dengan tertelannya Histomonas bentuk flagela 

(tropozoit) yang berada pada lumen sekum kalkun oleh cacing Hiterakis betina. Dad 

dalam usus cacing, histomonas mengadakan penetrasi ke ovarium dan mengadakan 

perbanyakan diri di dalam ovarium cacing. Dari ovarium protozoa keluar dari tuhuh 

cacing bersama owm (tclur) cacing yang keluar bersama feses induk semang. Di 

dalam telur cacing protozoa berbentuk sperikaL dellgan ukuran diameter 3 ~lm . lnduk 

semang baru (kalkun) tertulaI" karena mcnelan telur cacing yang berisi histomonas ini. 

Di dalam usus kalkun histomonas keluar bersamaan dengan pecalmya tclw- cacing, 

menuju ke lumen sekum dan menembus dinding sekum dan berkembangbiak di 

sekum, sebagian ada yang ikut aliran darall men:yebar ke hati. 

,. 
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Latihan-latihan 

1. Scbutkan 2 genus dari family Tripanosomatid'ae dan bcri contoh spcsicsnya. 

2. Sebutkan 4 sL:ldium pcrkcmbangan dari tripanosoma. 

3. Sebutkan insekta yang dapat berperanan sebagai vektor trypanosoma dan 

leishmania . 

. 4. Jelaskan perbedaan dati Trichomr:mas gallinae dan Tritrichomonas foetus, 

baik secara morfologis, induk semang dan predileksinya. 

5 . . Sebutkan induk semang yang dapat terserang Histomonas sp., di mana 

predileksinya dan sebutkan vektornya. 

• 
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BABII 

CLASS: SARCODINA 

ORDO: AMOEBIDA 

FAMILY: ENDAMOEBA 

Genus: Entamoeba 

Kelas Sarcodina tennasuk daJam phylus Sarcomastigophora. Anggota dari kelas 

ini adalah protozoa yang mcmpunyai kaki semu (psudopodia), sebagai alat gerak dan 

pencari makan. Dari kelas ini yang dibahas dalam buku ibi hnyalah genus Entamoeba 

(dan hanya spesies E. histo/ytica dan E. coli). Genus Entamoeba dimasukkan dalam 

kelas ini karena bentuk (stadium) tropozoitnya mempunyai kaki semu. Genus ini 

mempunyai inti yang bulat de;ngan endosom kecil terletak di sentral atau perifer. 

Selain bentuk tropozoit, di dalam siklus hidupnya mengalami stadium perkembangan 

kista, metakista dan prekista. Tropozoit, metakista dan prekista berinti tunggal. 

Bentuk kista mempunyai inti 1 sampai 8 tergantung dari spesiesnya. 

Morfofogi 

Berikut adalah morfologi dari E. histolytica dan E. coli . 

Entamoeba histolytica • Entamoeba coli 

Induk Scmang Manusia dan primata lain, Merupakan spesies non 
menyebabkan desentri pada manusia patogen. Menyerang Manusia 
Juga menginfeksi anjing dan kucing dan hewan lain. 

~ 

Tikus besar, tikus kecil, marmut dan 
kelinci dapat dipergunakan sebagai 
hewan coba. 
Tidak semua spesies ini patogen, . 
strain yang patogen, bentuk 
tropozoitnya mempunyai 
kemampuan menembus jaringan. 

, 
Predileksi Usus halus dan besar, khususnya Pada caecum dan kolon 

pada koion dan rectum 
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Daerah penyebaran Tropia dan sub tropis, jarang pada Tropia dan subtropis 
daerah dingin 

Tropozoit 

Kista 

SikIus Hidup 

Tropozoit berukuran: 10 - 60 JUI1, Bentuk tropozoit berukuran 
inti bulat dengan diameter 4 -7 Jllll. 15 - 50 Jllll, relatif Iebih besar 
Endosoma di sentra~ berukuran 0,5 dari E. histolytica. Inti 
Jllll. Membran inti berupa garis dan mempunyat endosom Iebih 
mempunyai kromatin sehingga inti besar dan Ietaknya di perifer. 
terlihat seperti cincin. Sitoplasma Sitoplasma terdapat vokuola 
dibagi dua yaitu ektoplasma dan makanan yang hanya berisi 
endoplasma, di dalamnya terdapat reruntuhan sel atau bakteri. 
vokuola makanan yang berisi Gerakan larnban dan 
eritrosit (isi ini membedakan dengan pseudopodis tidak membentuk 
spesies yang non patogen), bakteri jari tangan 
dan reruntuhan sel. 
Gerakan cepat, speudopodia 
rnembentukjari tangan 

Bentuk kista bulat , kadang ovoid, Kista berdiameter 10 - 30 ~ 
berukuran diameter 3,5 - 20 Jllll kista dewasa berinti 8. Badan 
(tergantung strain). Kista dewasa kromatin (chromatoid body / 
berinti 4, mempunyai badan komatin bars) berujung agak bulat. 
yang panjang seperti cambuk 

Induk semang tertular parasit karena mertelan bentuk kista dewasa. Ki,sta dalam 

lumen usus mengalami ekskistasi. Setiap inti mengadakan pembelahan ganda, 

sehingga jumlah inti menjadi 8. P~mbelahan inti diikuti sitoplasma. Bemtuk ini 

disebut stadium metakista. MeL1kista berkembang menjadi Iebih besar yang disebut 

dengan stadium tropozoit. Bentuk tropozoit ini selanjutnya tetap tinggal di lumen 

usus atau menembus ke mukosa usus. Kemampuan menembus (berinvasi) jaringan 

ini yang membedakan strain yang patogen dan yang tidak patogen. Tropozoit 

bergerak memcari makan, tubuh dan memperbanyak diri secara pembelahan ganda. 

Stadium tropozoit sclanjutnya berkembang menjadi stadium prekista, bentuk 

tubuhnya membulat dan ukurannya mengecil. Bentuk prekista berinti satu. Dari 
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prekista, orgamsme membulat membentuk kista. Mula-mula kista berinti satu 

selanjutnya inti mengadakan pembelahan gand.a, dali satu inti menjadi dua, 

membelah lagi menjadi empat atau delapan tergantung spesiesnya. Kista akan keluar 

bersama feses penderita. Beberapa tropozoit dari train yang patogen selain menembus 

mukosa usus, bersama aliran darah mampu mencapai organ lain, seperti hati, pa11J

paro, otak dan organ lain. Di organ tersebut mengadakan invas~ rnenginfeksi sd-sd 

.organ, serta membentuk abses. 

PHYLUM: CILIAPHORA (CILIATA) 

CLASS: KINETOFRAGMINOPHOREA 

ORDO : TRlCHOSTOMA TID A 

Genus: Balantidium 

Anggota dari genus Balantidium mempunyai bentuk oval sampai e1ips. Seluruh 

pelmukaan tubuh tertutup oleh silia yang tersusun seperti deretan longitudinal, di 

mana silia merupakan alat gerak (lokomosi). Mempunyai 2 inti, yaitu: makronukleus 

yang berbentUk halter dan mikronukleus yang berbentuk bulat, bertanggung jawab 

dalam proses reproduksi. Reproduksi (perkembangbiakan) denagn cara pembe1ahan 

ganda atau dengan konjugasi. Stadium vegetatif mempunyai peristom (rnulut), 

terletak didekat ujung anterior ban berlanjutke sitofaring (cytopharinx). Biasanya 

merupakan parasit pada usus besar manusia, babi dan kera serta bersifat patogen. 

Dari genus ini yang penting yaitu spesies Balantidium coli. Parasit m) 

mempunyai 2 stadium perkembangan yaitu: stadium tropozoit dan kista. Stadium 

(bentuk) tropozoit (vegetatif) berukuran panjang sekitar 1501UU, makronunekleus 

terlet~k di subterminal tubuh dan berbentuk halter. Sitoplasma berisi beberapa 

vokuola makanan dan 2 vokuola kontraktil. Stadium kista bcrbentuk ovoit sampai 

sperikal, berukuran 40 - 60 J.Ul1. Di dalam kista masih terlihat makronuklcus, 

mikronukleus dan vokuola kontraktiL Silia tidak terlihat, tertutup dinding kista, 

dinding kista teridiri dari 2 membran. 'Parasit menyerang babi dan golongan 'primata 

tinggi tennasuk manusia. Predileksi parasit dalam induk semang di lumen kolon. 
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Induk semang tertular parasit karena menelan bentuk kista yang mencemari makanan 

ataupun minuman. 

PHYLYM: APICOMPLEXA 

Phylum Apicomplexa tcrdiri lehih dari 3500 parasit. Yang tcnnasuk da)am 

angota phylum ini yaitu protozoa-protozoa yang stadium motilnya (memakan) 

mempunyai organel kompleks apikal, termasuk di dalamnya koksidia Jan 

haemosporina pada hewan piaraan, ternak dan hewan liar.. 

CLASS: SPOROWA 

SUBCLASS: COCCIDIA 

ORDO: EUCOCCIDIIDA 

SUBORDO: EIMERIINA 

FAMILY: EIMERIIDAE 

Organisme inidari famili temlasuk parasit fntraseluler dari sel epithcl usus. 

Parasit bersifat single host (hospes tunggal) artinya dalam satu spesies dari parasit ini 

dalam satu siklus hidupnya hanya memerlukan satu induk semartg. Perkemabangan 

aseksual (Skizogoni) dan seksual (gametogoni) yang ditandai dengan terbentuknya 

makrogamet dan mikrogamet selia bergabungnya kedua gamet tersebqt menjadi zigot 

(ookista), terjadi di dalam sel epithel usus. Proses sporulasi (sporogoni yang ditandai 

dengan terbentuknya spora (sporokista dan sporozoit) di dalam ookista terjadi di luar 

tubuh induk semang. 

Farnili Eimeriidae beranggotakan beberapa genus. Pengelompokan kedalam 

genus ini terutama berdasrkan pembentukan spora dalam stadium ookista, eli 

• antaranya yang penting yaitu: 

l . . Eimeria, ookista yang berspora mempunyai 4 sporokista, dan tiap-tiap sporokista 

mengandung 2 sporozoit. 

2. Isospora, stadium ookista bersporanya mempunyai 2 sporokista, masing-masing 

sporokista berisi 4 sporozoit. 
20 

• 

, 



.. . . 

• 

3. Tyzzeria, ookistanya tidak mempunyai sporokista, tetapi terelapat 8 sporozoit. 

4. Cryptosporidium, tidak mempunyai sporokista, telapi eli dalam ookit!la 

mcmpunyai 4 sporozoit. 

Dari keempat genus tersebut 2 pertama (Eimelia dan Isopora) yang akan 

dibahas dalam buku ini, 

:Morfologi 

Stadium oQkista: , 
oor' 

'I 

• Ookista mengandung satu zigot yang keluar sel epilel lISlIS induk semang dan 

dipasasekan ke Lruar bersama feses induk semang. 

• Pacia umumnya berbentuk bulat, subsperikal, ovoid atau cl ipsoid dengan ukuran 

yang beragam sesuai <1engan spesiesnya. 

• Dinding kista terdiri dari 2 lapis yang berbatas jelas. Pada beberapa speslcs 

dinding IUM beIWama kekuningan atau kehijauan dan bebcrapa ada yang 

mempunyaijalur-jalur atau titik-titik. Lapisan luar dari dinding ookista terdiri dari 

protein dan lapisan dalamnya tersusun oleh lemak. 

• Beberapa spesies mempunyai mikrofll (microphile). Mikrofll tertutup olch 

microphle cup microphle cup, mempunyai bentukan garis lengkung pada dinding 

kista ke arah luar yang disebut polar cup. . 
• Dalam ookista kadang terdapat organela ressidual body dan juga polar ganule 

tergantung jenis spesiesnya. 

• Pada ookist.a yang herspora terbentuk spoorozoit yang terhungkus d:llam 

sporokista. Sporokista pada umumnya berbentuk oval memanpng yang 

mempunym satu atau lebih titik ujung sporokista yang disebut badan stieda 

(stieda body). Dalam tiap sporokista mengandung sporozoit, jumlahnya 

tergantung dari genus parasit. 
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• Sporozoit bentuknya bengkok sept:rti koma atau pisang. Sporozoit mempunyai 

vakuola yang bulat dan granular cytoplasma yang berbeda denagn inti. Inti 

terlctak di sentral (tengah). 

SikJus Hidup 

Siklus hidup dimulai dari terte1armya ookist~ infektif (ookista berspora) okh 

induk semang yang sesuai. Di dalam usus induk semang diding ookista pecah oleh 

tekanan dinding usus (atau tembolok pada ayam) dan oleh enzim tripsin yang 

dibebaskan ke dalam usus. Pecahnya dinding ookista menyebabkan terbebasnya 

sporokista. Karena proses pencemakan sporokista pecah dan membebaskan sporozoit. 

Sporozoit bergerak dengan cepat dan <lapat mengadakan konstraksi serta memanjang. 

Sporozoit selanjutnya menembus sel epithel usus pada villi-villi usus. Di clalam 

epithet usus parasil mengadakan perkembangan se~ara aseksual (skizogoni oan 

seksual (gametogoni). 

Perkembangan skizogoni: 

Sporozoit yang masuk kecL1lam sel epithel usus bentuknya bernbah menjadi 
, 

bulat. Bcntukan ini disebut tropozoit. Di dalam sel epithel, kebanyakan terJet,lk di 

atas inti se~ beberapa di bawah inti sel. Dalam beberapa jam inti tropozoit akan 

membelah secara skizogoni membentuk skizon (meron / meront). Skizont pada tahap 

ini disebut skizon generasi pertama. Pembelahan inti tropozoit pada fasc skizogoni 

tCljidi secara mitosis, mula-mula sitoplsma tidak ikut memhelah barn setelah 

dih·asilkari sejumlah (banyak) anak inti (daughter nuclei) dan pembelahan berakhir 

maka tiap anak inti dikelilingi oleh zone yang jelas yaitu sitoplasma. Sel-sel anak dari 

hasit pembelahan secara skizogoni desut dengan merozoit. Merozoit dalam skizon 

generai pertama disebut merozoit generasi pertama. Merozoit bcntuknya memanjang 

sesuai dengan identifikasi tiap spesies dan mempunyai ukuran berkisar antara 5-10 

~un. Mcrozoit mempunyai granula ·sitoplasma dengan inti bulat (ii tengah. Jumlah 
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merozoit yang tcrbcntuk dalam satu skizoI). generai 1, tergantung dari spesies parasit, 

sebagai contoh Eimeria bovis rnengahsilakan 100.000 merozoit generasi pertama 

seclangkan · lsopsora bigemina skizon generasi pert.arna rnernbentuk 16 · rnerozoit. 

DaJam sel epithet usus induk sernang, skizon dikelilingi o)el1 dinding yang \1(~ rhal as 

jelas dengan organela sci dan sci yang terinfeksi membesar dan rnengalarni distorsi 

serta menonjol ke lumen usus. Skizon yang sudah masak (dewasa) dindingnya akan 

pecah bersarnaan pecalmya sel epithel usus induk semang. Pecalmya skizon abn 

membebaskan rnerozoit, rnerozoit tcrbcbas akan menginfeksi sci epithel baru dan 

tcIjadilah siklus aseksual yang sarna, inembentuk skizon generasi kcdua yang 

nantmya akan menghasilkan merozoit generasi kedua, begitu seterusnya. Untuk tiap 

spesies jumlah generasi yang diturunkan berbeda. Skizon generasi kedua ini clapat 

meluas h scI jaringan lain. Pada spesies teltcntu skizon generasi kedua 1ebih besar 

ukurannya dari generasi pert~ dan merozoit yang dihasilkan juga tergantung dari 

~pesiesnya . Beberapa merozoit dari generasi kedua akan berkembang menjadi bentuk 

gametosil. Dari sini perkembangan secm'a gametogoni dimulai 

Perkembanagrul Gametogoni (perkembangan seksual) 

Pelmulaan terjadinya perkembangan gametogoni seclikit sekali dikctahui. 

Diperkirakan merozoit yang berkembang menjadi gametosit berasal dari skizon yang 

berbeda yaitu tipe skizon A dan B. Skizon tipe A, mempunyai ukuran lcbih keci~ 

mcngandung scdikjt merozoit yang nantinya akan berkembang menjadi 

mikrogametosit yaitu sel yang akan menghasilkan mikrogamet (garnet jantan). 

Skizon ripe B, merupakan skizon yang berukuran basar yang nantinya akan 

menghasilkan merozoit yang akan berkemabng mcnjadi makrogamctosit yait11 scI 

yang mengh asilkan makrogamet (garnet betina). lurnlah mikrogemat urnumnya 1cbih 

banyak dari pada makrogamet. Makrogamet ukurannya lebih besar dan S:lma 

besarnya dengan ukuran ookista yimg nantinya akan dihasilkan. Inti makrogamct 

terlihat jdas llengall pewarnaan preparat, grallulu terscbar sampai kc pet'irer sci. 

F~nili~asi (pemhuahan) makrogamet oleh mikrogamet menghasilkan zigot, yang 
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disebut ookista, dalam perkemh.mgmUlya zigot dikclilingi oleh dinding. Jib 

pembentukan dinding ookista sudah cukup, ookisUl akan keluar dad sel jarihgan dan 

dipasasekan keluar tubuh induk sem.:mg bersama feses. Di Inar tuhnh induk sem;mg 

(di alam bebas) ookista mengalai perkembangan secara sporula s;. 

Perkembangan Sporogoni (sporulasi). 

Sporulasi adalah proses terbentunya spora cbbm ookist;l. Ookis ta yang 

berspora merupakan ookista yang infektif. Protoplasma dar1 zigol dalam ookista akan 

memendek dari dinding ookis"'1 menjadi bentuk sporont. Sporont membagi menjadi 

beberapa sporoblast dan sebagian tctap tinggal di sitoplasma sebagai rasidual body 

oocyst. Jumlah sporobalst ini tergantung dari genus pJrasit ( Eimeria 4 dan Isospora 

2). Tahap awal sporoblast berbentuk agak bulat kemudian memanjang menjacli 

bentuk oval (e1ips) dan se1anjutnya berkemb,ang menjacli sporokista. Protoplasa clal aUl 

masing-saming sporokista membagi menjaai 2 untuk Eimeria dan 4 untuk Isospora, 

menjadi sporozoit. Protoplasm a dari pembelahan ini bebcrapa tersisa dan .telap ringgal 

dalam sporokista yang disebuJ dengan sporocystic residual body. Waktu sporulasi, 

yaitu waktu yang diperlukan otch ookista untuk membnetuk spora lengkap, nntuk 

setiap spesies berbecla, dengan demikian clap at dipergunakan untuk idenlifikasi. 

Proses spomlasi m~tlak memerlukan oksigen dan kclembab<Ul yang linggi. 

Temperaur juga sagat mempengaruhi proses sporulasi, temperatur optimum kira-kira ' 

30°C. Ookista berspora lebih tahan terhadap kekeringan serta kedinginan dibanding 

yang belum berspora. Bentuk berspora ini tahan hidup selama 2 minggu pada sullu -

12 sampai -20°C, sedangkan bentuk yang tidak berspora akan mati dalam \vaHu 96 

jarn pada suhu yang sarna. 

Berikut adalah beberapa adalah beherapa spcstcsEimeria dan Isopsora y~lJl g 

penting pada hcwan temak: 

.. 
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Eimeria hinakholyakimovae 

• M,enyerang temak kambing dan domba. Predileksi di usus khususnvs usus 

bagian posterior, caecum dan kolon. 

• Penyebaran ke selmuh duma 

• Ookisl<l berbentuk elipsoid alau subsperikal alau agak ovoid. Dinding ool\ isla 

halus dan tidak mempunyai mikrofil. Ukuran ooki8ta berkisar antara 1 G-2X x 

14-23 pm. 

• Waktu sporulasi 1-2 hari • 

• Periode prepaten 10-15 hari dan periode patcn 8-10 hari 

Eimeria arloingi 

• Sering menyerang usus halm kambing. Hasil pcnelitian menunjllkkan 56(~/o 

kambing domestik terinfekfik spesies mi. 

• Ookista berbntuk elipsoid atau agak ovoid, agak pipi11 d~m halus. M<.:m pu llya i 

mikrofil dan microphile cap. 

• Bentuk skizon (meron) pertama dapat mencapai 280 x 150 ~U11 di dala lll sci 

epithel jejenum dan berisi sekitar 100.000 merozoit. Skizon gene-rasi kedua 

mencapai .ukuran 10-] 4 x 9-10 Jlln di dalam sel epithel glandula usw; dan 

dapat berisi 16-22 merozoit. 

• Bcntuk gamon dan ookista tampak dalam mukosJ usus halus dan ko lon 

bagian atas. 

• Waktu sporulasi ookista antara 48-72 jam 
• 

Iso psora suis 

• Menyerang babi. Habitatnya dalam usus halus. 

• Ookista berbentuk subsperikal dengan ukuran 20-24 x 18-21 ~m. 

• Waktu sporulasi 4 hari. 

• Sporokista berbentuk elipsoid. 
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Eimeria bovis 

• Menyerang ternak sapi. Kejadian di AmerikaSerikat mc;ncapai 49 %. 

• Ookista berbentuk ovoid, halus, berukuran 27-29 x 20-21 ~Lm. 

• Waktu sporulsi 48-72 jam pad a tcmperatur bma 

• Skiozon generai pertama berukuran cukup besar dan beriHi 120.000 merol.Oil 

dan berada di dalam el endothel peltengahan usus hahJs. Skizon geno;;ra :'1 i 

kedua terdapat da]am sel epithel viIi caecum dan ko.loTl dengan ukuran rata

rata JID1 serta berisi 30-36 merozoi"t. 

• Stadium gamon (seksuaJ) teIja·di di sel epithel villi usus khususnya pada 

caecum, colon dan daerall bagian posterior ileum. 

• Periode prepaten 15-20 hari, periode paten 5-26 hari. 

Eimeria zuernii 

• Sering menyerang usus halus dan usus besar sapi, zebra dan kerbau air. 

• Periode paten berkisar 11 hari. 

• Ookista berbentuk subsperikal, subovoid dan kadang-kadang elipsoid, 

berdinding halus serta berukuran 18 x 15 ~un. 

• Waktu sporulai 3 hari pad a suhu 20°C, 9-] 0 had pada suhu 12°C dan 23-24 

jam pada temperatur 30-30,5 0c. 
• Kemungkinan hanya memiliki satu genrasi skizon (aseksual). Skizon lenLtpal 

dalam sel epithel villi usus dengan ukuran 13 x 1 0 ~un. 

Isospora bigemina 

• Paras it ini menyer:mg kucing, anjingjuga dapat tcrscrang. 

• Stadium perkembangan teljadi di dalam usus halus 

• Ookista berukuran 10-16 x 7,5-10 ~un. 

• Waktu sporulasi 4 hari 

• Masa prepaten 6-7 hari 
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Isospora felis 

• Menyerang kucing, harimau dan bangsa kucing lainnya . 

• Stadium perkembangan terjadi pada usus halus dan kadang-kadang pacta llSllS 

besar. 

• Ookista berbentuk ovoid dengan ukuran 39-48 x 26-37 ~un, merupakan 

spesies Isospora terbesar pada kucing, Dinding ookista halus, b~rwallla 

merah muda serta tidak mempunyai mikrofil . 

• Waktu sporulasi 4 hari 

Eimeria tenella 

• Merupakan koksidia yang paling sering dan paling palogen pada ayam. 

• Stadium perkembangan terjadi di caecum. 

• Ookista berbentuk ovoid, berukuran 22,9-19,16 Fm, bcrdinding ha,Jus, tidak 

mempunyai mikrofil. 

• Waktu sporulasi 18 jam pada suhu 29 DC, 21 jam pada 26-28 DC, 24 jam pada 

suhu 20-24 DC dan 24-28 jam pada temperatur kamar. Di bawah suhu 8 °c 
tidak mengalami sporulasi. 

• Periode prepaten 7 hari dengan puncak produksi ookista 10 hari setcbh 

infeksi. 

Eimeria necatrix 

• Menyerang ayam 

• Pertumbuhan aseksual (skizogoni) terjadi di dalam usus hains, seciangkan 

gametogoni di dalam caecwn. 

• Ookis1ll mirip dengan e. tenella, berukuran 16, 7-14,2 ~) berdinding haIus, 

tidak belWarna dan tidak mempunyai mikrofi1. 

. • Waktu sporulasi 2 han pada suhu kamar dan 19 jam pada 29 DC. 
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Latihan-Iatihan 

1. Sebutkan 4 stadium perkembang.m Entamoeba. 

2. Jelaskan perbedaan morfologi E. histolytica dan E. coli. 

3. Jelaskan morfologi, predileksi, induk semang dan cara penularan 

R(1iantidium coli. 

4. Jelaskan siklus hidup family Eimeriioae 

5. Sebutkan 2 genus dari family Eimcriid~le yang penting pada lll..:wan, hcri 

contoh spesiesnya tiap hew an (sap~ kambing, domba, anJmg, kucing dan 

ayam) dan st:butkan predikkSinya. 
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BABIn 

FAMILY: SARCOCYSTIDAE 

Dari famili ini ada 2 genus yang penting sehubungan dengan kesehatan tel11ak, 

yaitu sarcocystis dan Toxoplasma tetapi yang akan dibahas pada kali ini hanyalah 

genus toxoplasma, karen a untuk sarcocystis kasusnya jarang ditemukan. 

Genus: Toxoplasma 

S pesies T o;xoplasma gondii 

Spesies T. gondii mcrupakan satu-satunya spesies dari genus ini. Protozoa ini 

dikcnal sejak tahun 1908, pert~'lma. kali ditemukan pada binatang mcngerat eli Afdl\a . 

Ctenodactylus gondii. Pacta tahun 1938 Wolf dkk. Mengisoiasi parasit ini sert:! 

menemukannya sebagai penyebab penyakit kongenital pada anak yang baru 

dilahirkan. 

Protozoa ini merupakan parasit intraseluler obligat. Pr~dileks i di semua tipe sel 

induk semang dan dapat menyerang semua bangsa mamalia termasuk pula manusia 

dan semua bangs a burung. Kucing dan bangsa feline mcrupakan induk semang 

utama sedangkan induk semang lain merupakan induk semang antara. 

Toxoplasma dimasukkan dalam golongan Koksidia karena oi dalam siklus 

hidupnya mengalami perkembangan secara skizogoni, gametogoni dan sporogom 

layaknya koksidia yang la~. 

Morfologi 

MOlfologi setiap stadium perkcmbangan protozoa ini berbeda. Dalam satu 

siklus hidupanya ada . lima stadium perkembangan: yaitu: skizon, gamon, taki zoi l, 

bradizoit dan ookista: Dua yang pertama (skizon dan gamon ) tidal akan dibahas eli 

sini karena gambarannya hampir sarna dengan koksidia yang lain yang Lelah dibJhas 

di depan (Eimeria dan Isospor.a). 

Stadium takizo.it/trofozoit, berbentuk pisang atau hulan sabit. Salah satll 

ujungnya agak tumpul dan berukuran 4-6 x 2-3 J.lll1. Inti lonjong dengan ka.riosom 
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terletak di tengah. Stadium ini merupakan stadium multiplikasi, perkembangannya 

san gat cepat dan biasanya ditemukan pada stadium penyakit yang akut. 

Perkembangbiakan secara endodiogeni. Predileksi di semU<l tire sel jJringan . Di 

daJam seJ induk semang parasit berada da1am vakuola parasjlofoTOsa dan membentuk 

akumulasi yang disebut dengan "group" atau "kelompok" atau Rosset". Satu group 

berisi an tara 8-16 takizoit dan setelah mencapai jumlah tersehut klompok abn pecall 

bersamaan dengan pecalmya sel induk semang. Takizoit yang terbebas akan 

mt;nginfcksi sel bam. 

Stadium bradizoit atau sisto so it (cystozoite). Secara morfologis hampir sama 

dengan takizoit. Berada pada dalam semua tipe. Merupakan stadium istirahat , kan::na 

perkcmbangbiakan stadium ini sangat lambat dan biasanya ditcmukan pact! kl;adaan 

penyakit yang sudah kronis. Perkembangbiakan secara endodiogeni. Di dalam sd 

induk semang berakUmulasi dalam vakuola parasitoforosa dan kumpulan bradizoit ini 

dalam jumlah yang banyak. Kumpulan brauizoit tcrsebut dikdilingi dengan mas(I 

yang meisahkan parasit dengan organeia sel-sel induk semang dan membentuk Sll:1tu 

. kist a yang selanjutnya disebut dengan kista jaringan. Bentuk kista jaringan oval atilll 

bulat dengan ukuran bervariasi tergantung dari berat-ringannya infeksi. Dalam satu 

kista jaringan berisi beberapa ratus samapai beberapa ribu bradizoit. Masa 

pembungkus kumpulan bradizoit tersebut disebut dinding kista. Dincling ini halus 

tanpa sekat dan tidak tertembuh oleh antibodi yang dibentuk olah induk semang. 

Stadium kista juga lebih tahan terhadap faktor lingkungan dibandi~g dengan hentuk 

takizoit. Kista jaringan akan inaktif dengan pemanasan 50 DC selama 30 menitpada 
o - 0 pemanasan 56 C selama 10-15 men it, serta pada pembekuan 14 C. 

Bentuk stadium ooiksta. Ditemukan di dalam feses kucing penderita. Bcrhcnnlk 

sperikal dengan ukuran 11-14 x 9-11 ~un. Waktu sporulasi 2-5 hari terganlung dari 

[aktor lingkungan. Ookista berspora mempunyai 2 sporokisla; masing-masillg 

sprokista berisi 4 sporozoit. Sporokista berbentuk elips dengan ukuran 8,5 x 6 !1ITl. 

Sporozoit betukuran 8 x 2 J.Ull, secara motfologis hampir sarna dengan takizoit. 

30 



Siklus Hidup 

Walaupun sudah sejak lama dikena~ tetapi siklus hidup sec~lI·a lengkap hal'll 

diketahui sekitar tahun 1970. Kucing dan sebangsanya merupakan induk semang 

utama. Manusia dan hewan lain merupakan induk semang antara. Induk semang 

terinfeksi karena menelan ookista berspora atau memakan daging yang herisi kista 

jaringan (berisi bradizoit) maupun takizoit. Periodc prepataen tergantung dari stadium 

dan jumlah parasit yang menginfeksi. Periode tersebut memerlukan waktu 3-10 hal; , . 

bila yang ditelan adalah bentuk takizoit ataupun bradizoit dalam jumlah s~dikil dan 

hanya memerlukan waktu 3-6 hari hila yang ditelah adalah bradizoit (kista) dalam 

jumlah banyak. Sedangkan apabila yang tertelan adalah ookista piode prepatcn 

mencapai 21-40 hari. Produksi ookista dalam usus kucing terjaJi sc\ama 2 minggu, 

setelah pWl~ak produksi dlcapai k.:muJjail se~ara bt:rtahap mt:nurun dan akhimya 

benar-bcnar hilang. 

Siklus hidup parasit dalam tubuh induk semang tCljadi di enteroepitheliaJ 

(intraintestinal) dan ekstraintestinal. 

Perkembangan intraintes tinal 

Perkembangan ini hanya teljadi pada induk semang utama, yaitu kucing dan 

sebangsanya. Takizoit dan bradizoit dalam jaringan (kista jaringan) atau ookista 

infektif (berspora) yang tertelan oleh kucing akan masuk usus. Oleh adanya ~nzim 

proteolitik dalam usus dan lambung kucing dinding kista dan ookista akan haneur dan 

terbebaslah sporozoit dari ookista serta bradizoit dari kista. Zoit yang terbebas 

(bradizoit , sporozoit) akan menembus lamina propia usus hulus kllcing dan berubah 

bentuk menjadi trofozoititakizoit. Inti trofozoit bcrkembanghiak secara skizogoni, 

yang m~nghasilkan skizon. Skizon yang pecah ahan m~mb-.:ba skan ll1crozoit, 

merozoit akan menginfeksi sel-sel baru. Ada 5 tipe merozoit yang mengillfeksi r;d 

usus (A-E). Tipe D dan E memproduksi gamet, pada umumnya ditemukan pad a villi 

usus terutama ileum. Gamet jantan (mikrogamet) akan membuahi garnet betina 
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(makrogamet). Pembuahan menghasilkan zigot dan setcrusnya disebut ookista. 

Ookista dilepas ke lumen usus dan keluar bersama feses k.ucing. Di lU<1r tubuh kUl.:ing 

pada kondisi yang optima~ ookista bersporulasi menjadi ookista infektif. Dalnm 

lingkungan yang sesuai ookista ini dapat bertahan sampai 1 tahun. 

Pcrkembangan Extraintestinal 

, Perkembangan ini tt..'l:jadi baik pada kucing maupun pacta lwwan lain, tl:rrnasuk 

manusia. Sporozoit yang dilepas dari ookista dan bradizoit yang dilepas dari kista 

jaringan yang tertelan menembus dinding usus dan membe1ah secara entiodiogeni 

dalam lamina propria sebagai takizoit. Takizoit membelah secara cepat. Takizoir ikut 

hersama aliran peredaran darah dan cairan limfc dan menginfeksi sernua organ. 

Organ yang pertama kali terinfeksi yaitu limfonodus mesenterika diikuti organ-organ 

lain seperti hat~ paru-pam, lien, ·otal< danjaringan lainnya. 

Bersamaan deng.m pt:rkembangan kekt:balan (imunitas) imluk semang, bentuk ' 

takizoit berubah menjadi bentuk bradizoit yang berkeJompok membentuk kista 

Jarmgan. 

SUB ORDER HAEMOSPORINA 

Perkembangan Haemosporina sarna dengan Coccidia tetapi dalam siklusnya 

memerlukan dua induk semang di mana skizogoni terjadi pacla vertebrata, sedangkan 

gametogoni dan sporogoni pada invertebrata penghisap darah. Pada sub onlo ini 

terdapat dua famili yang penting pada kedokteran hewan yaitu farnili Plasmodiidac 

dan Haemoproteidae. 

FAMILY: PLAS~10DIIDAE 

Genus: Plasmodium 

Farnili meliput.i bcrbagai spesies dari genus Plasmodium, namun yang akan dibahas 

dalam buku ini adalah species-species yang terdapat pada ayam yang menyehabkan 

malaria . pada ayam. Skizogoni terjadi pada sel darah merah burung sedang 
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gemetogoni serta sporogoni terjadi di dalam saluran p~ncemakan invertebrata 

penghisap darah (Nyamuk Aedes). 

Beberapa spesies penyebab malaria burung dibagi dua group, yaitu: 

1. Spesies-spesies yang stadium gametositnya berbentuk bundar atau tidak beraturan 

dan selalu mendesak inti sel induk semang. Sebagai contoh: 

Plasmodium cathemerium (Hartman, 1927) 

Plasmodium gallinaceum (Brumpt, 1935) 

Plasmodium Juxtanuciear (Vers aani , & Gomes, 1941) 

Plasmodium relictum (Grassi & Fellet~ 1963). 

II. Species dengan bentuk gametosit memanjang di mana tidak selalu mendesak inti 

sel induk scmangnya. Sebagai contoh: 

Plasmodium circumflexum (Ki Kuth, 1931) 

Plasmodium aurae (Helma, 1941) 

Plasmodium elongatum (Hugg, 1930) 

Plasmodiumfallax (Schwetz, 1930) 

Plasmodium hexamerium (Huff 1935) 

Plasmodium lophurae (Coggeshall, 1938) 

Plasmodium vaughani (Novy & Mac Neal, 1934) 

Morhpologi 

Bentuk gametosit bun dar, mempunyai pignlent granule yang relatif besar. 

Bentuk skizon bundar, atau tidak beraturan dan menghasilkan 8 - 3 merozoit. 

Siklus skizogoni 36 jam. 

Stadium eksoeritrosit terjadi pada sel endothel dan sel RES dari parul lien, 

otak, liver. 

Siklus Hidup 

Sporozoit yang infektif tidak langsung masuk ke dalam eritrosit, tetapt 

berkembang di luar eritrosit. (bentuk eksoeritrosit) yaitu di dalam sel endothcl 
33 



berkembang secara skizogoni membentuk skizon. Skizon yang pecah akan 

membebaskan merozoit, bersamaan pecalmya sel induk semang. 

Merozoit yang berasal dari bentuk pre-eritrositik skizon generasi pertama dan 

kcdua disebut metakriptozoit, kemudian merozoit yang bera~al dari metakriplozoi t 

masuk ke dalam eritrosit dan sel lain, dan selanjutnya menjadi bentuk skizon 

ekseritrositik, di mana pada P. gallinacium, P. relictum dan P. ~athcmcrium bentuk 

tersebut berada di dalam sel endoyhel, sedangkan P. elongatum dan P. vaughni 

berada pada sistim haemopoitik. 

Siklus eritrositik terjadi 7 - 10 han sctelah infeksi oJch merol.Oit dari 

metacryptozoit, tetapi waktu tersebut berbeda apabila infeksi oleh mcrozoit dad 

skizon eksoeritrosit dari sel endothel maupun sd haemopoit:tik. Di c1alam eritrosit 

bentuk merozoit berubah menjadi bentuk tropozoit, yang mempunyai bentuk huncbr 

berisi vakuola yang besar yang mendesak sitoplasma dari pada parasit. Inti It:rletak 

pada salah satu ujungnya dan disebut Signetring, terlihat dengan pewamaan 

Romanowsky. 

Bentuk tropozoit mengalami proses skizogoni menghasilkan merozoit. Selama 

proses skizogoni parasit berada di dalam sitoplasma sel induk semang oleh proses 

invaginasi. Haemoglobin dicerna dan residual hematin pigmen abn terkumpul di 

'dalam granula dari pada vakuola makanan. 

Setelah generasi asexua~ maka beberapa merozoit mengalami perkembangan 

sexual dengan pembentukan mikrogametosit dan makrogametosit, kedua gamd 

mengadakan fertilisasi menjadi bcntuk zigot. Perkembangan gametosit terjadi bib 

darah termakan oleh nyamuk. Perkembangan di daJam tuhuh nyamuk herJangsung 

cepat, dalam waktu · 10 - 15 menit, inti dari mikrogamet sudah membclah eLm 

mengalami proses eksflagcllasi, bcntuknya panjang dan teba), kcmudian mcmbu:lhi 

makrogameL Hasil pembuahan mikrogamet oleh mikrogmnct bcmpa zigoL 

Zigot yang terbentuk disebut ookinel. Ookinet selanjutnya mengadakan 

penetrasi ke mukosa midgut (saluran pencemakan bagian tengah) k~mudian tinggai 

dipermukaan stomach, dalam bentuk ookinet dengan diameter 50 - 60 mikron. In Ii 
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ookinet akan membelah dan mcnghasilkan sejumlah besar sprozoit, yang m~mpunyai 

panjang 15 rnikron dan inti terletak di tengah. Pendewasa'lll dari ookinet terganlung 

dari spesies ci.1ri parasit, temperatur dan spesies nyamuk, pacta umllmnya ke glandula 

saliva (didalam intracellulair atau pada ducrus dari pad a glandula saliva) bentuk ini 

infektif pada induk semang yang bam. 

FANIILY: HAE~,10PROTIIDAJ'; 

Famili ini mempunyai dua genus yang penting yaitu: Haemoproteus dan 

Leucocytozoon. Pada famili ini skziogoni tidak tetjadi cIi sel-sel darah perifcr, tctilpi 

pada set endotel dari organ dalam. Benruk gametosit dapat ditemukan di sel-sel clarah 

perifer (pacta sirkulasi darah). Perkembangan seksual juga 1erjadi pada insekta 

pengisap darah. 

Genus: Haemoproteus 

Gametosit terjadi pada elitrosit, terbentuk seperLi halter clan tampak 

mengelilingi inti sel induk semang. Adanya granula berpigmen. Skizogoni tCl:jadi 

pa(hl sel endothel dari pembuluh darah khususnya pada pant-paTU. 

Paras it ditularkan melalui blat Hippobosca, PseZldolyncia ccmal'icnsis. d:m. 

Ornithomiya oviculari Genus ini menyerang bW'Wlg d'lll reptilia dan mcnyerupai 

Plasmodium dengan perbedaan pada merozoitnya, Ji mana m~rozoit ditcmubn 

dalam sel endothel dari paru-paru dan organ tain ~erta tidak terdapat dalam eritrosit. 

Bentuk yang terlihat dalam erit!osit hanyalah gametosit. 

Species-species anggota dan genus ini di antaranya: H. Columbae, H. 

lophorttyx, H. meleagridis, H. neltianis dan H.sacharovi 

Haemoproteus columbae 

Meny~nlllg burung peliharaan dan meJ])ati. 

Distribusi di seluruh dunia. 
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SiklllS hidliP 

• Siklus hidup dirnlilai dengan tergigitnya indllk semang (bllmng) oleh vektor 

yang terinfcksi. Sporozoite dalam tubuh vcktor (Ialat IIippobosca) yang terifeksi 

maka sporozoite masuk ke da]am aliran darah dan bersama aliran darah masuk sel-sel 

endotel, temtama paru-paru Uuga organ lain). Di dalam sel endothel berkembang 

menjadi bentuk skizont. Dalam beberapa menit snelah terbentuk sitoplasma dan satu 

nukleus. Pcrtumbuhan selanjutnya nukleus tumbub menjadi 15 atau Icbih yang 

bcrbentuk keeil dan mempunyai masa yang tidak berpigmen yang disebut s itomcr 

(cytomcrc) dengan satu nukleus. Tiap-tiap satu sitomer secara kontinyu bcrkemhang 

dan menghasilkan merozoit. Merozoit yang terbebas karena peeahnya sel induk 

semang akan menginfeksi sd barn cum berkembang tems secara skizogoni, atau 

sebagian merozoit rnasuk ke dalam eritrosit. Di elalam eritrosit mcrozoit berkemb:mg 

menjadi berbentuk gametosite (makrogametosit dan mikrogametosit). Gamelosit yang 

muda tampak pertama kali dalam darah 30 hari setdah infeksi. Garnetosit teri sap 

oleh vektor yang mengigit induk semang dangamctosit ini mengalami pendcwasaan 

di (lalam usus vektor. Zigot hasil pCl!lbuahan makrogamet olch mikrogamet dcwasa, 

masuk ke dalam sel endothel ususvektor membentuk ookista (ookinet). Dalam 

. ookista tcrbentuk sporozoit dan ookista yang dewasa akan pecah membebaskan 

sporozoit. Sporozoit masuk ke haemoeoel .dan akhimya mencapai ke glandub 

salivaria. 

Genus: Leucocytozoon 

'Genus ini menyerang ·unggas terutama burung, kalkun, angsa dan beock. 

Bentuk gametocyte berada dalam eritrosit atau ~leukosit tergantung dari spesiesnya. 

Benluk merezoit bcracla da.lam sel parenkim dari hepar, janlung, ginjal dan organ 

yang lain. Penularan melalui lalat simulium atau cuJiwidc.:s. Lcucocytozoon 

pCllyebab penyakitAfalaria-like disease yang berakibat fatal paJa burung. 

Spesies-spesies dari anggola ini aulara lain: L. simondi. L.caullen;i. L. sabra2C!si. 

dan L. smithi. 

L. simondi 
36 



Menycrang hewan peliharaan, bcbek dan angsa di Amerika ulara, Etopa, dan 

Indonesia .. Bentuk gametosit terdapat dalam eritrosit, monosit dan limfosit. Ukuran 

panjang 14-22 ~lm, dan apabila terdapat dalam sel induk semangnya (gametosit) 

mencapai panjang 45-55 ~. Bentuk merozoit berdiameter 11-18 ~un dalam sel 

he apr. PCJlularan memalui la1at simulium. 

L. Caullefyi 

Sering menyerang anak ayam di Asia Timur meulai dati Thailan samapat 

Jepang. Gametosit dewasa berbentuk bundar dengan diameter 15-15,5~ c41n hidup, 

d..1lam eritrosit atau leukosit, kadang ada yang berdiaineter samapai 20 ~. Bentuk 

eksoeritrositik terd..lpat dalam ginjal, hati dan pam-paru, eli dalam organ terse but 

berukuran diameter 26-300 JllU. Penularan mcmalui culicoides. 
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Latihan-Iatihan: 

1. Jelaskan morfologi tiap stadiwn Toxoplasma gondii, induk semang serta 

siklus hidupnya 

2. Bcri contoh spesies dari Plasmodium yang menyerang bangsa bUfWlg. 

Jelaskan mengenai predileksi, vektor dan siklus hidupnya. 

3. Sehutkan 2 genus dad family Haemoproteiidae, beri contoh spesiesnya dan 

induk semang yang terserang dan pr~dileksinya serta vektor yang 

berparanan. 
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BABIV 

·SUBCLASS:PIROPLASNUA 

ORDO: PIROPLASMA 

FANULY: BABASIIDAE 

Organisme dari famili babesiidae berbentuk bulat sampai pyriform (seperti 

buah peer) atau amuboid. Terdapat di dalam sel darah merah induk semang. 

Perkemballg biakan terjadi di dalam sel darah merah (eritrosit) secara pembelahan 

ganda at .. lU secara skizogoni. Penularan ·parasit melalui vektor caplakk Ixodidae atau 

Argasidae. 

Morfologi 

Anggota famili babesiidae merupakan satu kelas (sporozoa) dengan parasit 

darah yang lain. Mempunyai ukuran yang lebih kecil dari famili Plasmodide. 

Bentuknya bervariasi tidak beraturan (amuboid), bulat lonjong, ova~ seperti buah 

peer, atau kadang seperti batang. Tidak membentuk spora dan tidak berflagela. 

Dengan pewamaan Giemsa, inti terlihat berwama bim dap sitoplasma berwama 

merah. Ukuran parsit bervariasi , ada yang leih dari 3 JlIIl tepai ada pula yang kurang 

dari ukuran tersebut. 

Siklus Hidup 

Induk semang tertular karena tergigit vektor (caplak) yang trinfeksi. Caplak 

yang terinfeksi parasit, di dalam kelenjarludahnya mengandung sporozoit. Pada saat 

caplak mengihasap darah induk semang, sporozoit dalam ludah ikut masuk dalam 

aliran dJ1~ah induk semang dan selanjutnya masuk dalam eritrosit. Dalam eritrosit, 

parasit semula berbentuk cincin dan berkemabng memjadi bentuk amubaoid .yang 

disebut tropozoit. Tropozoit berkembang biak dengan jalan bertunas menghasilkan 2 

sel anak yang berbentuk tidak bera,turan dan menyerupai buah peer, di mana pertama-
, 

tama salah satu ujungnya berhubungan, tapi pada akhirnya saling melepaskan diri dan 

berpisah. Tiap individu yang berpisah tersebut disebut merozoit. Parasit memecah 
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eritrosit, merozoit yang tei'bebas menembU8. sel darah merall yang bam. Hal ·ini 
, . .' . 

mempakan awal dari siklus aseksual dari skizogoni. 

Fase gametogoni terjadi di dalam tubuh caplak. Apabila caplak menhisap darah 

induk semang terinfeks~ eritrosit yang berisi parasit akan ikut terhisap dan masuk 

dalaT1l usus caplak. Dad sini dimulai awal dad fase gametogoni. Setclah terlepas dad 

eritrosil (karena proses pcncemakan), merozoit (bentuk buah peer) menembus selsel 

epithe1 usus caplak. di dalam sel epithel usus parasit berkembang menjadi stadium 

gametosit yang bemkuran 5,5 - 6 ~. dan menghasilkan makrogemt serta mikro 

garnet. Dua garnet mengadakan pembuahhan menghasilkan zigot yang berbentuk 

speni bola dengan diameter 3-5 /-lm. Zigot berkembang dan berubah menjadi ookinet 

yang berukuran 7-12 ~tm. Ookinat mengadakan migrasi mehtlui dinding usus 

kcmudian masuk ke dalam uterus dan akhiemya masuk ke . dalam sel telur caplak. 

. Dati .situ dimulai fase sporogon~ yang akan menghasilkan sporoblas yang disebut 

sporokinet. Sementara caplak muda mcngalami perkcmbangan dalam telur, sporoblas 

bertumbuh telus dengan inti membelah berkali-kali membentuk vermikula 

(vermiculate) y.mg berinti banyak., keadaan ini menghasilkan sporozoit. Sporozoit 

selanjutnya bennigrasi ke kelenjar ludah. Bila cplak telah menetas dan menghisap 

darah untuk yang pertama kalinya maka sebagian besar sporozoit akan masuk ke 

dalam alirall darh induk semang. 

Genus: Babesia 

Dari famili babesiidae yang akan dibahas adalah genus Babesia. Organisrne 

anggota dari genus ini mengadakan perbanyakan diri di dalam eritrosit, pembelalahan 

secara aseksual menghasilkan 2,4 atau lebih scI anak yang tidak berpigmen. Vektor 

nya adalah caplak Ixodidae. Berikut adalah beberapa spesies . yang terdapat pada 

hcwan lcmak dan h\;;Watl kesayattgan. 
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Ada 5 spesies Bab.esia yang dapat menyerang sapi dengan spesifikasi sebagsi berikut. 

I Nama lain / Bentuk / Ukuran Daerah 
I S~esies Sinonim Vektor Penyebaran 
I 

Pirosoma Seperti buah peer, 4-5 Boophilus i B. bigt!nlina Amerika 
I big emina, X 2 gm, sudut yang annuiatus, · R Tengah dan 
I Apisoma dibentuk dua individu micropius, Selatan, 
I bigemineus, B.australis, 

I 
Piropla.sma memncing. Dalam Eropa, 
bigeminelDI'J eritrosit terletak agak Haemaphysalis Australia dan 

I 
superfisial 

punctata, . 
Afrika. Rhipicephalus 

appendicu/atus, dan 

l R bursa 

\B. bovis H aematococcu Sepe11i buah peer, 2,4 x Ixodes persuleatus, Seluruh 
s bovis atau 1,5 pm. B. calcuratus, dan dunia I 
Piroplasma R. bursa 

I bovis 
lB. dive/gens Piroplasma Bcrpasangan Ixodes ricinus, -

diveroens ·membentuk sudut Boophilus sp. 

I . I b 

tunggal, berukuran 1,5 
x 0,4 urn i B.-~rge~tm-;---<-P. argentinum, 
------'-

Boophilus sp. 2 - 1,5 J.UI1, -
I Faciella umunya di tengah 

argentina eritrosit, kadang di 
lj)erifer. 

,B.mayor Babesiella Menyerupai B. calcuratus -
1 mayor, F. B. bigemina, tetapi 

I 
colchica ukurannya lebih kecil: 

2,6 X 1,5 Jun 

I3erikut ad.l1ah beberapa SP CSICS Ba besia pada hewan. Pada kambing dan 

domba tcrdapat 4 spesies babesia, 1 spesies ukurannya besar sedang 3 lainnya kedl, . 

yaitu Babesia motasi, B. ovis, B. foliata dan B. lay/ori. Pada kuda hanya ada 2 

spcsics,yaitu : B. caballi dan equi. Pada babi ada 2 spesies: B. trautmani dan B. 

perroacitai. Pada anjing dan kucing terdapat 4 spesies: B. canis, B. gibsoni, B. vigoli 

d:lO B. felis 
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lnduk Spesuikasi I 1 I Spt:sies 
Scmang 

! 
1---------- --__ 
I B. lIloLUsi . Kambing l. 
I • 
I dan domba ., 
I 

Menyerang domba dan kambing. 
Daerah penyebaran: Eropa selatan, Timur Tengah, 
Unisoviet, Asia Tenggara Afrika dan beberapa d~H.:ra~1 
tropis. 

I 
I 

I 

~T) . I D . aVIS 

I 
I 
I 

Kambing' 

dan domba 

• 
• 
• 

• 

• 

• 
• 

Ukuran: 2,5 - 4 x 2 ~lffi 
Dalam eritrosit berpasangan atau tunggal 
Vt!ktor: Dermasentor silvarum, H. punclata dan R. bursa 

Dat!rah Penyebaran: Eropa Tengah dan Unisoviet -serta I 
daerah tropis dan sUbtropis lainnya. 
Ukuran It:bih kecil dari B. motasi, panjangnya hanya 1 -
2,5 ~m. 
Dalam eritrosit sering berpasangan dan letaknya di kpi .. 
Vektor: R. bursa 

~-------+---------~-----------------------------------------------I R. fo liata Domha • 
I • 

• I 

I 
r B.t~wri -~~Kambing • 
I • 
I • 

• 

Menyerang domba di India 
Dalam ertrosit di bagian tcngah (sentral) 
Vektor belum diketahu~ kcmungkinan sarna dengan B. 
ovis 

Menyerang kambing di India 
Ukuran keci!, 1,5 - 2 ~un 
Bentuknya ovoid sampai bulat (bundar), 
Dalam satu eritrosit dapat mencapai jumlah 16 parasil 

r-------- ---:--------t---------------------------------------------
B. caballi Kuda • Menyerang kuda, keledai dan bagal 

• Derah penyebaran: Eropa Tenggara, Asia, Unisovie~ 
Afrika dan Panama 

• Parasit biasanya berpasangan dan berbentuk pyriform. 
• Ukuran 2,5 - 4 x 1,5 -3 pm 
• Vektor: Dermacentor marginatus, D. reticulatus. D. 

silvarul1l , Hyalom a exvalulll, R . sanguineus dan R. bursa I L ___ : ___ l ______ ___________ . __________________ _ 
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i ..;. - .:--I 8. trau tmam Bah; 

I 
I 
I 
I 
I 
f 'B~' ~~~;;\,-.--. An'; ing----

I 
I 

• 
• 

• 

• 

• 

• 
• 
• 

• 

• 

Menyerang kuda, bagal, kdedai dan zebra 
Distribusi: Asia Afrika, Eropa, amerika UtJra clan 
Unisovlet 
Secara morfologis sarna dengan B. caballi tetapi I 
ukurannya lebil1 h ,cil 
Ciri khasnya parasi t membclah JT1cnjadi 4 :mak sci yang 
discbut maltese cross 
Vek~or: Dermacentor sp. Rhipicep/){7/IIS .'II'. Dan fll 'a/o/llo 

- ·\'P : ___ . _ ... _. ___ - ._. ______ .. _ .. _. .. .. _._ . 

Menyerang babi piaraan, babi hutan, dan babi se mak 
mungkin' sebagai karier 
Distribusi Uni soviet, Eropa Tenggara dan Congo. 
Ukuran parasit: 1,5 - 4 x 1,5 - 2 J..l.m 
Bentuknya keei! dan p:mjang, sering terIiha~ ova!, 
amoeboid atau hentuk ei.ncin 
Da!am eritrosit sering herpasangan, kadang ter!ih:lt eli I 

I 
plasma Jarah . . I 
Vektor: B. decoloratus. R. sanguinells dan D. reticula/lis I 

• Menyerang anjing lmtan, Jnjing piaraan dan serigala· 
• Distribusi: Asia, afrika, Eropa Tenggara, Amerika Serikat, I 

Amerika Selatan, Amerika Tenggara dan Puerto Rico. I 
• Merupakan piroplasma yang hesar, herukuriul 4 - 5 ~1l11 I 

• Berbentuk sepelti buah peer 
• Sering terlihat vokuola dalam sitoplasmanya 
• Memperbanyak di.ri dat,lm critrosit, satu eritrosit c1apat 

berisi 16 parasit 
I • Juga ditemukan di sel enclothel paru-paru, hati dan juga di 

I . makrofag j 
'I' ~ . J . Vektor:~. sanguineus, D. marginatus, D. reticulatus dan 

Hk~~ . 
----.-- ---' - - ---- ------------ - -

FAMILY: THEILERIDAE 

Genus: Theileria 

Anggota dari famil1 thcileridae merupakan parasit darah pada mamalia. Par~"lSit 

ini dinllarkiln olch caplak keras dart faili Ixodidae. Benluk parasit: bundar (bulal), 

ovoid, sepel1i tongkat atau ticlak beraLUran. Predilcksi (habiratj dalam induk semang 
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• 

yaitu paJa sd Jarah mcrah, leukosit Jan histiosit. Heawn yang biasa dierang yaitu: 

Sapi, kambing dan domba. 

SikJus hldup 

Induk semang lertuJar karena tergigit caplak yang di dalam kclcnjamya tcrdapat 

sporozoit theileria. Bersama ali ran darah, sporozoit menuju kc jaringan (organ) lifoid 

khususllya kdenjar limfa dan li~n, berkembang s~cara skizogoni membentuk skizon 

yang sering disebut dcngan Badan biru Koch (Koch 's blue bodies). Badan tersebut 

clapal tcrlihal dalam limt'osit clalam sirkulasi darah 3 hari setelah infeksi. Ada 2 tipe 

skizon, makroskizon dan mikroskizon. Makroskizon hanya terjadi di sel-sel limfoid . 

Tiap makroskizon dapat menghasilkan sekitar 90 makromerozoit, yang berdiameter 

1-2,5~lln. beberapa dari merozoit menginfeksi sel-sel limfoid yang baru, terutama 

. yang terdapat dalam jal'ingan dan membentuk makroskizon lagi. Sebagian merozoit 

yang lain masuk dalam limfosit dan berdeferensiasi menjadi mikrosizon yang akan 

menghasilkan 80-90 mikromerozoit, yang berukuran 0,7 - 1 J.Ull. Mikroskizon yang 

pccah akan membebaskan mikromerozoit, merozoit ini akan menginfeksi sel limfoit 

yang baru, atau apabila pecahnya mikroskizon terjadi di peredaran darah merozoit 

juga mcnginfeksi sel darah merah elm berdeferensiasi menjadi tropozoit (atau disebut 

juga piroplasma).Di dalam ertrosit tropozoit tidak mengalami perbanyakan. Apabila 

:lda caplak yang menghisap darah induk semang terinfeksi, di dalam saluran usus 

capJak, l1'opo7.011 lerbcbas (karena critrosit tercemak) dan berkemabang Secara 

gametogoni. Menghasi lkan ookinet sarna sepeJ1i pada Haemosporina. Untuk 

sementara wakru ookinet berkembang dalam sel-sel usus caplak, selanjutnya 

mcrmigrasi dan mengadakan penetrasi ke kelenjar ludah caplak <:Ii mana proses 

sporogoni terjadi. Sporogoni mengasilkan sporozoit yang siap menginfeksi induk 

semang bam bersa gigitan caplak. 

Spcsies-spesies dari Theileria yailu: T. parva, T. annulata dan T. mutans. 

Berikut adalah mrofologi, daerah penyebaran dan ternak yang terserang tiap spesies. 
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,- Daerah 
! Spesics Induk Semang dan Pcnycbaran Morfologi daIJm critrosit 
h Vektor I T. parva- ---S-a-p--:-i,---K-er-b-a-u--dan- +-Af- -}-·ik- a-,-In- d-ia-.- - Beriruk~-t-o-n-gk-'ai~-b-e~---u-r-a-n-l ,-5----l, 

I Zebu 2 x 0,5 -i~un, at au berbentuk 
Menyebabkan East bulat, koma, einein dan oval 
coat fever atau bovine 
theileriosis . 
V~kt()r: 

- R. appendicuLtus 
- H. anatolicum 

,- --- -------+--------------1- -------- - ---- --.---- --.--------

I
T. (1nnulata Sapi dan kerbau Aflika, Eropa Berhcntnk bulat, oval, cincin atatl 

Vel.Jor: Hyaloma sp. Sclatan dan Uni koma. 
: I I Soviet Berukuran 0,5 - 1, 5 JllTI 

L--------+--------- -1-.-- - ------------------

I
T. muions I Temak Asia, Afrika Benluk bulat, oval, pyrifolTll alau 

dan Uni Soviet hanya Sel)erti titik. 
I I Ukuran diameter 1 - 2 ~1. 
I DaJam satu eritrosit hisa berisi '2 -

l L__ 4 parasit. J 

GENUS ANAPLASMA 

KbsiJibsi parasit dari genus A napLasma masih belum dikctahui secara past~ 

malah ada yang memasukkan dalam Ordo Rickettsia. Dcmikian pula mengenai siklns 

hidup seeara lengkap juga belum dikctahui_ Ada tiga spesies yang penting yaitu: 

Anaplasma margianale, a. centrale dan A. ovis. 

Parasit mempunyai bentuk bulat, ke~il berukuran 0,2 - 0, 5 JUn. Tidak 

mcmpullyai sitopbsma, h,:tapi tam pak ;l(bnya halo yang melingkarinxa_ Dcngan 

peWaJll iWn Gi~msa rerlihat seperti ritik wama merah sampai merah gelap. Predilcksi 

parasit dabm eritrps it (A. centrl.de ui sentral eritrosit, sedangkan A . marginale dan A . 

UI'/s' eli bagian lepi eritrosit). Tcrnak yang dapa! terserang , yaitu: sapi, kambing, 
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domba dan rusa. Pl::rkcmballgbi·akan parasil dalam sci darah mcrah tctjadi sccara 

p~mbela.han ganJa alau kadang-kadang multiple fission. 

Daerah penyebaran parasit meliputi semua daerah tropis dan sub tropis. 

Penularan parasit melalui vektor caplak Ixodidae (Boophilus sp., Dermasentor sp., 

Hyaloll1a sp., Rhipicephalus sp. Dan Ixodes sp.). Dapat pula ditularkan secara 
. . 

mckanik, yaitu oleh lalat Tabanus, hal ini biasanya terjadi pada saat kastrasi, 

pcmolongan tanduk (dehornning), vaksinasi atau waktu pengambilan daral~. 
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Latihan-hltihan: 

I. Jelaskan Siklus hidup dari Babesia, beri contoh spesies pada tiap hewan yang 

dapat terserang rnasing-rnasing 2 dan sebutkan predileksi serta vektomya tiap 

spesies yang saudara sebutkan. 

Jeb skan siklus hidup Theileria, vektor yang berpcranan, predileksi dan beri 

contoh spt;sies yang dapat meny~rangsapi) domba dan kambing. 

3. Sebutkan 3 spesies Anaplasma, jelaskan morfologisnya, induk semang, vektor 

dan predileksinya. 
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RANGKID..1AN 

Protozoa yang penting di dalillTI dunia k~dokteran hcwan dikelompokkan 

menjadi 5, 'yaitu: Flagellata, Sarcodina, Cilliata, Apicomplexa dan Anaplasma yang 

tidak masuk kekempat kelompok pertama. Setiap spesies dari kelompok tersehut 

mempunyai spesifikasi morfologi yang berbeda. 

Tiap protozoa juga mempunyai induk scm,mg (hewan yang tcrserang), beberapa 
. . 

mempunyai induk semang an tara dan beberapa lagi tm:rnpunyai wktor. Predilt:ksi 

rutlam tubuh semang dari tiap spesie~ juga berlainan. di antaranya: sa luran 

. pencema.an, sistemperedaran darah, organ-organ dalam bahkan ada yang menyerang 

semua tipe sel dalam jaringan tubuh induk semang. Ada berbagai , cara penularan 

protozoa dari induk semang satu ke induk semang yang lain, ada yang metalui mulu!, 

melalui perkawinan, gigitan serangga dan lain-lain. 

Dalam siklus hidupnya pi'otozoa mengalami berbagai stadium pcrkcmbangan 

yang secara morfologis t~rdapat perbedaan pada masing-masing stadium. 

Perkembangbiakannya juga berlaianan, ada yang mengalami st:cal'a seksual, ada yang 

, hanya aseksual dan ada yang mengalami keduanya. 



RANGKUMAN 

Prot OZOJ yang penting di dalam dunia kedokteran hcwan dikelompokkan 

mcnjadi 5, YLlitl.l: Fbgelbta, Sarcodina, Cilliata, Apicomplexa dan Anaplasmn yang 

. tictak m ;] SllK kckem l1::j1 kelompok ,pcrtJma. Setiap spesies dari kelompok tcrsdmt 

Illcmplln Y:li 'i lK'si fikasi fl1orfologi yang berheda, 

Ti:tp pr()(ozoJ j uga mempunyai induk scmang (hewan yang tcrserang), beberJpa 

m~Hlpunyai inJuk sernang anlara dan bcberapa lagi rm:rnpunyai vektor. Predileksi 

dai,lJll lubuh sernang dari tiap spestcs Juga berlainan, di antaranya: 8alm'an 

pencernaan, sistem peretbran darah, organ-organ dalam bahkan ada yang menyerang 

semua tipe scI dalam jaringan lubuh induk semang. Ada berbJgai cara penularan 

protozoa (iJri incluk semang satu ke induk semang yang lain, ada yang me1alui mulu!, 

mdalui perkawinan, gigitan serangga dan lain-lain, 

Dalam siklus hidupnya protozoa mengalami berbagai stadiwn pcrkembangan 

yang S(;;l.,;ara morfologis tt:rdapat perbedaan pada masing-masing stadium. 

Pcrke mbangbiakannya juga bcrlaianan, ada yang mengalarni sccara seksual, ada yang 

hanya aseksual dJn ada y;mg mengalami keduan}'a. 
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PRAKATA 

. . 
Parasitologi adalah ilmu yang mcmpela.jari tentang para.Slt. Yarig tetmasuk 

parasit dapat beru pa hewan, tumbuhan, virus, riketsia, ragi, jamur, ka.pang~ protozp::t , 

arthropoda cacinq molusca dan b~lhk:ln hcbentf)fl vcrtebmta terte ntl..l. Sec~lrn urn I 1 III , l~ . 

parasitologi men cakup seluk beluk mengcnai semua. orga.nisme tersebut di aias, namuri 

istilo.h parasitolor.i rii sin i hanyn. mcrnhahfl s tentn.ng protOZO:l (proto7.oologi), arthropoda 

(entomologi) dan cacing (helminthologi). Dun buku tni hallYa. khu sus membnhas 

mengenai klasifikasi, morfologi, predileksi, induk semallg (utrulla. dan anta.ra.) , vektor, 
. . . 

c~a penula~an dan siklus hi~up dan protozoa-protozoa yang patogen bagi hewan. 

Buku ini dlharapkan berrnanfaat bagi mah~iswa untuk digl..lnakan sebn.gai actian 

da.lrun mempelaj a ri protozoa dan segi klasitikasi, morfologi , induk semang. vektor. 

carapenularan maupun siklu s hidupnya. Materi rial::trn buku ini rnendasari 

mahasiswa yang akn.n rnernpela.iari ILMU PENYAKIT PROTOZOA. 

Setelah Trl rrllpc:lnjnri buku ini dihnrnpklIl rnahnsi swa nk:m clapat rn encnt1lku l 

klasifikasi, morfoloei, inouk semnnr, (lIt lll rHl dan nnt:lrn) dnll vc kt o rn yn scrtn ll1tll11 [) \l 

menjelaskan cara penularan dan si ldu s hidup d:lri tiap spesies protozoa yang p:1't.o!jcn 

pacia hewan. 

Buku ajar ini disusun dalrul1 bab per bab sesuru jadwal perkuliahan. 

Bab I : Pcndahulua.n (bcri si tcnt.ang seluk beluk istjhh parasit khusu snya 

protozoa) d.:m Class Ulagellata CTryPfJIlOSOIJI.(./ sp., LeiSlt/fJlu(I . sP'/ 

Tritrichomonas .p. , Trichomonas.p. dan Histomonas sp.) 

Bab II : Class Sarcodina (E ntamoeba 'sp.), Class Cilliata (Balantidium COil) dan 'f 

Fa.mily Eimeriidae (Eimeria sp.dan rrosporo sp). 

Bab III: Family Sarcocystida.e (Toxoplasm(l gondii), Pln.sm odida.e (P/(Ismotii1lm .p. ) 

dan Haemoprotiidac (Haemoproteus JP. dan I..I.'III"t){],tO zooll 5p.) 

· B~.b IV: Subclass Piroplasmia y[mg t~ridir dan Family Babesiida.e (B fJbesj(l .sp.j 

dan Family Theileriidae (Theileria .p. ) serL'l. Alloplosmo.p. 

Sctiap urrunn dilcngbpi dcngalJ l~ltjhan -la.tihan . 

II 

',. 
t · 





[)IKTAT 

p-R_OrrOZOOLOGI VET-ERIN-E~]{ 

(lJN'f1 JK MAHASISWA S\) 

OLElI: 
Lucia 'Iri Suwanti 

N unuk Oyah Retno Lastuti 
l~ndang Suprihati 

LABORI\TOIUUMENrOMOLOGI DAN PROTOZOOLOGI 

FAKUL TAS KED()KTEHAN" I-IEW AN 
Ul\UVERSITAS AIRLANGGi\ 

SlJI~AI3A YA 
1999 

.' 



Sebelum pcrkulinhan dila.ksa.nakan seb!likn ya. mahsiswa. sudah rnemba.ca. buku ini. 

Dari sini diharapkan mereka akan lebih muoo.h rnenangkap mateo yang disarnprukan 

dal.a.m perkuliahan. Dan untuk m~gukur pemahaman da.ri mateo .mahiswa dihara.p~ 
mengerjakan latihan yang disediak.an. 

Pen yll ~ llli 

II I 

.. 



DAFTAR lSI ' 

PRAKATA . ... ... . ........ . .. ... ... .... .. . . ....... . . .... . ... . . . ........... . .. . ......... .... ... .. ...... ............. ... .. ......... 1 

DAf<1'AR lSI .......... .... .. .. .. .... ... .. .. ...... .. .. . .. ... . ....... . .......... .. . .. ...... . .. . .. . .. ..... . . ... ............. ; .... li 
HALAMA.1\J PEN YEI<A l.' ... .. . . . . . ... . . .. .. . .... . . . . . ... . .. .. . . . .. . . . . . . ... .. . ... . . . .. . . ... . ... . .. . . . ... . . iii 
BAB l: 

PENDAHULAUAN . . .. .. .... .. .. .... .. .. ...... .... ........ . ... . .. .... . .. . , .... .... ... .. . .. . . .. . ........ .. .. . .... ..... .. 1 

PHYLUM SARCOMASTIGOPHORA . ..... .... . .... . . . .. .. . ......... .. ... ... .. ...... . .. . ......... .. ... . . .. . . 7 
liAMlLY TRYP A OSOMATIDAE . ....... .. . .. .. .. .. . .. . .. ... . .......... . . ... .. ... . .. . .. ... . .. . .. ... ... . 7 

Genus '1'ryplUIO~OJlJlt .. .. . .. .... ..... ..... . .. .... . .. .. .... . .. . ..... . .. . .. .. ..... .. . ..... ... . . ..... . . ... . .. <) 

Genus Leishmania . .. .... . . .. ... . .. . . . . .. . .. .... .. .. .. . ....... ..... .. . . . . . . . . . . . ....... . .... .. . . .. . . ... .. 12 

FAMILY TRICHOMONADIDAE .. .. . .. ...... ... ... . .. ... . .. . .. . .. . ........ .. .. .... . . .. .. ... . .. . .. . .. . 13 
Genus Tritrich o m o na.s . .... . ..... ... ... . .. . . .. .. .. .. . ...... ...... . .. ... , ... ..... . ... ... ...... .. .. .... ... ...... .. .. .. . 1'1 
Genus Trichomona~ . . .. .. . ......... . .. . .. . . . ... .... .. ... .. ... ... .. .. ...... . .. . .... . . '" ... . .. .. ......... [ ·1 

rAWLY MO t 'O C ERCOM O N ADTDA ...... . .. . ....... .. .. .. .. ..... ....... ... .. .... . ... ............ .. ... . ... l S 
Genu .. His to m ona s .. ... ... ... . .. .. ......... . .. ... .... .. .. ..... ...... .. . ... .... . .. . .. . .. . .. .... . .. l 5 

Bal> II: 
CLASS SARCODINA .... . ... .. . ... . . .... .. . . : . . . . . . . .. . ... . .. . . .. ... . . . . .. .... . . . . . . ... . . . .. . .... . . . . 17 

Genu..~ Entamoeba . . . ... . .. .. . .. ..... .. . ... .. . . . . . , .. . . . . . . . . . .. . . .. .. . ... .. . . .... . .. ... . . . . .. .. .... 17 
PHYLUM CII JA PHORA (C IT_lATA) . . .. . . . .... ..... . .. . .. . . . .... .. ... .. ........ ... .. . .. . .. ... . . ... l9 

Genus BalaJltid.iulll .... . ....... . ... . ...... ... .. . ...... .. . .. . ... .. .. . . ... . ..... . .. .. .. .. .. . . . . . .. . .. . 19 
PHYLUM APICOMIJLEXA ..... . ........ .. . .. . .. . . .. .. . .. . ... . . . . . ~ .. .... . .. .. ..... .... .. .. .. ... .. .. .... ... .. .. . 20 

FAMlLY EIME RIT Oi\.E .... . ... .. .. . . .. ... . .. .. . . .. ... ....... .. .. .......... .. .. .. .. .. .......... . . . . .. . .. . . . ... .2 1 
flABm: 

FAMILY SARCOCYSTIDAE . ..... .. . . . . . . .. . ... . .. . .. ... . . . . . .. . . .. .... ... .. .. .................... .. ........ . .... 29 
Genus T oxopl a.s1l.u ...... . .. . ... . : .. . . .... . . ... . . ...... .... .... . ... . .... . . .... .. .. .. .. .. ...... .... .. .... .. .......... 29 

SUBORDER H Ar!MQSPO RJ.NA. ... .. .... . .... . . .... . ... . ................. .. ........ ......... .. . . .. ... .. . ... . .. .. . '>2 
!'AMILY PLASMODIDAE . . . . .. ... . . .... . .. . . . .. .......... . . .. . . . . . . . . .. . . .. . ... . ... . . .... . . . .. . .. : .. 32 

G enus P.1a.sm od jum . . ... .. .. .. .. . .. ... . .... . . ... .. . ...... ... ... .. . . . . .. . ......... ...... ... .. ......... .. ........ .. 32 
FAMILY I-iAEMOPROTIIDAE . . . . . ... . . .. . . . ...... . .. ........... . . . ... .. ..... . . ... .. . . . . . . . .. . . . . . 35 

Gerll1~ Hllf'nlOprote ll s . . . ..... .... . .... . . .. . . . .. .. . . . . . . . ...... .. ... .. .... .... ... ... .. ...... .. ..... .. .... ... " .... 35 
G enus L(;ucocytozoon . .. . .... . ... . . . . . ... . . . . . . . . . ... .. .... .... . . . . ... ... .. .. .... .. .. .. .. .. ...... .. .. .. ....... . '>(, 

BABIV: . 
FAMILY BAJ~ESlIDAE .... . .. . .. .. ... . .. .. .. ..... . . .......... .. ... .... . .. ....... .. ..... .. .. ..... .. .. .. ... .. .. ...... 39 

G enus B~ bl' sja . . .. . . . . .. .... .. . . .... . .. ... ....... .. .. .. . .. .. . .. . .. ... ....... .. ............. .. .. .. .. .. ... ..... .. .. . 40 

FAMILY THEILE RlIDAE . ... . .... ... .. .. . ... . . . ...... . . .... .. ... . .. .. .. .. ... .. .. .......... .. .. .... .. .. .. .. .. .. .. .-13 
Genus TIlc i.lc ri.a. . ... . ..... . . . . ........ . . .. .. . ........ . .............. . ..... .. ... ... .. .. .. ..... .. ......... .. ........ 43 

GENUS AflAPIASMA. .. .. . , . . . .. .. .... . . . . .. . ... . . ........ ... .. ... .... ....... ... ..... : .... .... . : .. .......... .45 

RANGKUMAN . . .. . .... . . . . . ... . . ... ....... . .... .. . . . .. . . . . ..... . .. . .. . . .. . .. . . . .. . ... . . . . .. . .. . .. . . .. 48 

DAF1'.AR. P UST A lU ... . . .. .... . . . . . . . .. . . . ... . . . . . . . . . .. . . . . .. . .. . . . . . .. .. . . .. . .. . . .. . . .. ... .. . . .... .49 

IV 



[- SESI / PERKULIAH AHA N KF,: 1,2,3 DAN 4 
-,------

n K.: Pada. Akhir pcrkuliahan 1, 2, 3 dan ·1 diharapkitn 
mahasiswa rnampu: 

• rnen jelaSkatl k1asifibsi, morfologi, induk semang 
(utama dan antara), vektor dan predileksi dnri 
spesies Protozoa 

• mengu raikan \9nl penuhran d~l siklus hidup dao 
Proto zoa - --- _.- -_ .. _--_. -_._-_._----.... _------_ .. __ . 

POKOK BAHASAN : P rotozoa 

DISl<".RIPSI SING KAT: rwl.leri WSatllp:Uk.Ul Jt!llg:Ul la\.;lp lIIub dlu l deJllolllmsi y: III~ ') 

mcliputi klasilibsi, rno rfologi, induk scrnang (utllma dall a1 ltllra), 

vektor,predileksi, cam penularal1 Jan siklus hidup parasit y:ll1g pntogen y.w g 

dis~babb fl oleh prot.ozoa. yfll1t: h rlru s dikuasai olch mah flsiswa semes ter IV di 

akhi r I- uli ab . 
'--------- -- ---- - - -- .-- ----... ---- - - - - -------------

Bahan Bacaa.n: 

1. Levine, N.D . 1990. Parasitologi Veterine r (terjemahan), . Airi3nw University Press . 
Surabaya 

2. Nunuk, DRL, E. Suprihati dan. R . sasrnita. 1996. Diktat Protozoologi. Pakultas 
Kedoktcran Hewan. Universitas Airlangga Surabaya. 

3. SouIsby, E.J.L. ] <J R6. Helmit.b, A rth ropods and ProtoZO:l of Dorne:; ticated Anilllals. 7 th eel . 
Baillere Tindall. 

v 



BABI 

PENDAIruLUAN 

Istilah parasit berasal dari bahasa Yunani yang artinya "makan di meja orang 

lain". Setelah mengalami beberapa kali penyempumaan maka oleh beberapa penulis 

disepakati bahwa arti parasit adalah organisme kccil yang hidup pada atau di dalarn 

organisme lain yang Iebih bcsar untuk mendapat makanan. Organisme yang Iebih 

besar selanjutnya disebut induk semang atau inang atau hospes. Hubungan anlara 

kedua organisme yang berbeda tersebut disebut parasitisme. Tipe hubungan dua 

organisme yang berbeda yang lain yaitu: simbiosis, mutuulism{' dan komensalisllU'. 

Parasit berasal dari hewan bebas yang mengalami evolusi. Dalam perjalanan 

evolusinya mereka dapat mcnyesuaikan diri sebagai parasit. Pcnyesuaian tersebul 

tennasuk adaptasi terhadap habitatnya, di mana habitat parasit merupakan Iingkungan 

yang sangat khusus dan terbatas. Habitat parasit banyak ragamnya, tergantung 

jeni~nya, antara lain dl pennukaan tubuh, di . dalam kulit, di dalam salm·an 

pencemakan, di dalam saluran pemafasan, di dalam berbagai jaringan tubuh, di dalam 

darah dan bahkan di dalam berbagai tipe sel. 

Berdasarkan keberadaannya pada atau eli dalam tubuh induk semang, terdapat 

beberapa istilah mengenai parasit: 

1. Endoparasit: parasit yang hidup eli elalam tubuh induk semang 

2. Ektoparasit: parasit yang hidup di luar tuhuh induk semang 

3. Paras;t cratika (amberant): yaitu parasit yang berada di dalam organ atau 

jaringan induk semang yang tidak sewajamya menjadi tempat hidupnya 

4. Parasit aksidental: parasit yang berdaa di dalam iduk semang· yang· tidak 

sewaJarnya 

5. Parasit fakultatif: organlsme 'yang mampu hidup baik sebagai parasit 

maupun hidup bebas. 

6. Parasit obJigat: organisme yang hanya mampu hidup ·sebagai parasit. 



7. Parasit periodik: parasil yang hanya mendalangi indul: scmangnya pada 

saat tertentu saja, yaitu pada saat memerlukan makanan atau 'untuk 

mc;ndapatkan keuntungan tertentu. 

8. Pseudo paraslt: parsit serim 

9. Hiper parasit: parasit yang hidup dalam parasit lain. 

Derdasarkan perkembangan parasit dalam tubuh induk semang dikenal 

bebcrapa istilah unluk induk semang yaitu: 

1. lnduk semang Utama atau Hospes definitif: adalah induk semang yang 

mcngandung parasit stadium dewasa atau parasil yang mengalami 

perkembangbiakan secara seksual. 

2. lnd~k semang antara atau hospcs inctermcdicr : induk semang yang 

mengandung parasit stadium larva atau stadium perkembangan aseksual. 

Bagi parasit daJam satu siklus hidupnya memerlukan induk semang ant¥a 

lebih dari satu, dikenal istiJah induk semang an tara pertama, kedua, ketiga 

dan selanjutnya. 

3. Hospes paratcnik: induk semang antara kedua atau ketiga, di mana parasit 

d.11am induk semang tersebut tidak mcngalami perkcmbangan sampai ineluk 

semang tersebut termakan , oleh induk semang utama. Biasanya' parasit 

berada dalam induk semang ini, secara kebetrilan. 

Sehubungan dcngan polt:nsi patogenik dari parasil lcrhadap induk semangnya 

dikenal dua istiJah yaitu parasitiosis dan parasitiasis. Parasitiosis yaitu hubungan 

antara parasit dengan induk semangnya di mana parasit ini menychabkan kerugian 

dan menimhulkan gejala penyakit bagi induk semangnya. Parasitiasis adalah 

hubungan antara parasit dengan ineluk semangnya eli mana parasit tersebut 

menimbulkan kcrugian tetapi tidak sampai menimbulkan gejala penyakit bagi induk 

semangnya. PacIa saal te11entu parasit dapat bersifat parasitiosis tetapi pada saat lain 

parasitiasis, hal ini tergantung baik dari faktor parasitnya scndiri (jumlah , strain dan 

stadium yang berada dalam induk semang) maupun faktor induk semangnya (umur, 
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kondisi nutrisi, jenis kelamin, dan kekebalan dari induk . semang). Sehagai contoh 

yaitu babesiosis dan babesiasis unluk infeksi oleh parasit babesia. 

Protozoologi ·adalah ilmu yang mempelajari mengenai protozoa. Protozoa 

merupakan hewan bersel satu. Pertama kali ditemukan oleh orang Belanda yang 

bemama Antony van Leewenhoek (1632-1723). Protozoa yang pertama kali 

ditemukan yaitu Eimeria stiedai dari kantung empedu kelinci. 

Protozoa tcrsusun dari organd-organcl yang mt:rupakan defl;;rcnsiasi dari satu 

sel. Protozoa termasuk eukariolik, di mana inti mempunyai membran atau sclaput 

yang mcmisahkan daTi sitoplagmanya. I1al ini bcrbcda d('-ngan prokariolik (bakleri) di 

mana ini tidak tefl1i sah dari sitopl<L<.;manya. 

Inti protozoa dibedakan alas 2 tipe utama. Yang pcrtama adalah inti vesikulcr. 

Kebanyakan protozoa mempunyai inti vesikuler dan semua inti terlihat sarna, Setiap 

inti mempunyai kromosom, alau sekurang-kurangnya bahan pembcntuk kromosorn. 

Kedua, pada Cilliata terdapat dua tipe inti, mikronukleus dan makronukleus. Inti 

mikro (mikronuk1eus) berbentuk vesikuler, bertangungjawab mengendalikan fungsi 

reproduksi. Inti makro (makronukleus), relatif lebih besar, mengendalikan fungsi 

vegetatif. 

Sitoplasrna dari protozoa berisi organel-organc~ antara lain : retikulum 

endoplasma, mitokondria, barlan golgi, vakuola kontraktil, vakuola mak~an, zat-zat 

carlangan seperti glikogen dan cilia atau flagda. 

Protozoa bergerak dengan mengunakan alal gerak berupa flagela, ciala, 

pseudopodia (kaki palsu), membran undulan (undulating membrane) atau dengan 

cara menggelinding. 

Berdasarkan tipe makanan makanan protozoa dibedakan menjacli empat tipe. 

Pertama, tipe autotropik, protozoa tipe ini hidup pacta bahan anfo~anik, mcngubah 

bahan tersebut menjadi protein, karbohidrat dan lemak. Kedua, tipe holofilik 

(menyerupai tanaman), organisme ini mcnsintesa karbohidrat di dalam kIm'ofil yang 

terdapat dalam kromatofoa. Ketiga, tipe hoJozoik, organisme pada tipe ini memakan 

makanan tertentu dengan cara menelan makan melalui mulut sementara atau 
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permancn. Makanan clapat pula dimasukkan ke clalam tubuh melalui dinding sc~ 

sebagai contoh adalah protozoa yang mcmpunyai pseudopodia (Amoeba). Makanan 

yang dipcroleh ditahan di dalarn vokuola makanan sampai dicema, bahan-bahan yang 

tidak tercema dikeluarkan rnelalui pintu sementara. Tipe keernpat adalah saprozoik, 

makanan rnasuk melaui osmose atau difusi menembus dinding sel. Ekskresi atau 

pengaturan osmose berlangsung sccara difusi mclalui dinding sci atau melalui 

vokuola kontraktil. 

Perkembangbiakan atau reproduksi protozoa dapat berlangsung secara se.ksual 

maupun aseksual. Reproduksi aseksual: pembelahan ganda (binery fission) yailu 

pembelahan ' sel yang menghasilkan 2 sel anak yang identik. Pembelahan cara ini 

biasanya terjadi pada flagelata, amoeba dan cialiata. Pada pembelahan ban yak 

(skizogoni atau schyzogony), inti membelah berulang-ulartg. Sel yang sedang 

membelah disebut skizon. (schyzont), meron (meront) . dan gamon -(gamont). 

Endodiogeny merupakan pembelahan sel menghasilkan dua anak yang terbentuk 

dalam sci induk. Pcmbelahan secara ini terjadi pada Toxoplasma gondir stadium 

takizoit (lachyzoile) dan bradizoit (bradizoite). Lawannya adalah endopolygeny yaitu 

pcmbelah~m yang menghasilkan banyak sel anak dalam sel inuk. 

Pembelahan inti vesikuler (mikronukleus) biasanya seeara mitosis, sedangkan 

makronukleus pembelahannya secara amitosis. 

Reproduksi secara seksual dikenal dua cara yaitu konjugasi (conjugasi) dan 

syngamy. Konjugasi urnumnya tetjadi pada Ciliata. Dua individu mcndekat satu sarna 
. . 

lain dan bergabung scpanjang .bagian tubuh. Mikronukleus berdegenerasi' dan 

membelah beberapa kali. Setiap hasil pembelahan adalah haploid yang a~an menjadi 

bakal m~ berpindah. dari . konjugan satu ke konjugah lainnya. dan diikuti dengan 

rnernrnisahnY3: konjugan. Di ~lam t~p kOrUugan bakal ini beregenerasi. 

Pada pembelahan syngamy, 2 garnet lu.ploid bergabung membentuk suatu zigot 

(zygote). Bergabungnya 2 garnet yang sarna disebut iso gam i (isogamy) dan 

ber~abungnya 2 garnet yang tidak sarna disebut anisogami (anisogamy). Pada 

anisogami garnet yang keeil disebut rnikrogamet (microgamet) atau garnet jantan dan 
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yang besar discbut makrogamet (macrogamet) atau garnet betina. Gamet-garnet 

tersebut dihasilkan oleh sel yang disebut gamon atau gametosit (gametocyte). 

Mikrogamet dihasilkan oleh mikrogametosit (micogamotcyte) . dan makrogemetosit 

dihasilkan oleh makrogarnet (macrogqmetiJcyte). Proses terbentuknya garnet disebut 

gametogoni (game.logogy ). Zigot hasil pcmbuahan ma~rogamct o1ch mikrogamct ada 

yang disebut ookinet (ookinete) yaitu zigot yang bergerak (motil) dari golongan 
,. 

llaemosoporina dan Piropiasmia. Zigot ada pula yang discbut dengan o.oki s!a 

(oocyst) yaitu kista dari koksidia. Zigot ada yang dapat mengadakan pembelahan 

mclalui pembelahan banyak (ganda) membentuk sporozoit (sporozoite). 

Bcberapa protozoa membentuk kista (cyst) atau spora yang tahan terhadap 

pengaruh lingkungan. Kista adalah stadium dalam satu siklus hidup protozoa, eli 

mana parasi! pada stadium ini dikclilingi oleh membran yang jclas, dan biasanya pada 

stadium ini mcrupakan stadium istirahat. Suatu spora (sporokista atau sp orocyst) 

dibentuk eli dalam organisme dengan membentuk dinding tebal mertgelilingi satu 

atau lebUl individu. Individu ini disebut sporozoit. Proses pembentukan spora ini 

disebut sporulasi atau sporogoni (sporogony). 

Dalam siklus hidupnya prtotozoa mengalarni perkcmbangan di mana sel-selnya 

membutuhkan makanan. Stadium ini disebut stadium (bcntuk) vcgetatif atau tropozoit 

(tropozoile ). 

Untuk kelangsungan hidupnya kadang protozoa memerlukan apa yang disebut 

ve"ktor. Vektor adalah organisme pembawa parasit (protozoa) atau agen penyakit di 

mana organisme tersebut berperanan menularkan parasit dari induk semang satu ke 

induk semang lainnya. Apabila protozoa dalatn tubuh vektor mengalami 
. . 

perkembangbiakan, maka vektornya disebut vektor bioJogis, tetapi apabila protozoa 

dalam tubuh vektor tidak mengalami perkembangan vektoll1ya disebut vekfor 

mekanis . 

Protozoa dibagi menjadi 6 kclompok titama: Flagellata, Apicomplexa. 

Sarcodina. Ciliata, M icro::.pora dan Myxozoa. Tetapi kare~a kepentingalmya dalam 

dUriia kc:ooketarn hew.an, maka yang akan dibahas dalam buku ini hanya 4 ~c1omp()k 
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pcrtama ditambah satu genus Anaplasma yang tidak mas uk dalam keenam kdompok 

tersebut karena merupakan peralihan dan klsifikasinya terus rnengalami 

perkcmbangan .. 

Kelompok Flagelala yaitu kelompok protozoa yang mempunyai tlagela. Yang 
i 

termasuk dalam kelompok ini antara lain Trypanosoma sp., Leishmania sp., 

Trichomonas sp., dan Histomonas sp. 

Kelompok Apicomplexa, protozoa pada umumnya dari kelompok ini tidak 

mempunyai alat gerak (flagela, cilia ataupun kaki palsu), hanya stadium mikrogamet 

dari bebcrapa JCTI1S saja yang mcmpunyai flagcla. Pcrgcrakan protozoa dari 

kdompok ini dilakukan dengan car" memanjang dan memendek menggullilkan 

organel subpellicular microtubules atau dengan cara menggelinding. Anggota 

protozoa dari kelompok apicompJexa mempunyai organel kompleks apik,al (apical 

complex). Yang merupakan organel untuk menembus ma'3uk ke sel induk semang, 

Adapun yang akan dibahas dalam buku ini ~ntara lain: Eimeria sp., Isospora sp., 

Toxoplasma gondii, Sarcocystis sp., Plasmodium sp., Haemoproteus sp., 

Leucocylozooa, Babesia sp dan Theileria sp. 

Kelompok Sarcodina atau Amoeba beranggotakan protozoa yang mempunyai 

kaki palsu (pseudopodia), dan yang akan dibahas dalam buku ini adalah Enfamoebu 

sp. 

Ketiga kdampak tersebut di atas mempunyai inti vesikuler. Pada kelornpok 

Ciliala atau discbut juga heLerokaryolik, tiap protozoa anggotanya mempunyai 2 ~ti 

yailu rnaronuklcus dan rn'ikronuklcus scrta mcrnpunyai cilia (bulu gctar) scbagai alat 

geraknya. Salu anggola yang akan dibahas yaitu Balantidium coli. 
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PHYLUM SARCOMASTIGOPHORA 

SUBPHYLUM: MASTIGOPHORA (FLAGELLATA) 

CLASS: ZOO MASTIGOPHORA 

Anggola protozoa dari kelas ini mempunyai satu atau lebih flagela. Flagela 

bcrhl.:ntuk cambuk yang bcrfungsi unluk alaI pcrgcrakan (lokomosi). 13cbcrapa 

anggola mempunyai membran undulan (Undulating membrane) ' yaitu flegela yang 

mdipuli !;epanjang tubuhnya, sebagi contoh adalah T,:vpanosoma sp. dan 

Trichomonas sp. Inti scI berbenluk oval. Perkembangbiakan secara pembelahan ganda 

(longitudinal binary fission). 

ORDO: KINETOPLASTIDA 

FAMILY: TRYPANOSOMATIDAE 

Semua parasit yang tcnnasuk di sini bersifat internal (cndoparasit), sebagian 

besar hidup komensal dan tidak merugikan, biasanya terdapat pada artlu'opoda atau 

vertebrata. 

fo'amili ini mempunyai anggota protozoa berbentuk 'memanjang seperti daun 

membulat dan memiliki flagel.:1 (intema atau ekstema). 1'1agela berfungsi u~tuk alat 

gerak dan unluk mclekat. Flagela timbul dari suatu kinctosoma yang terlct.,K di <.lasar 

invaginasi. Invaginasi ini disebut dengan kantung flagela. Kanlung tersebul ada yang . , 

hanya dangkal saja tetapi ada pula yang dalam, memanj~mg sampai ke ujung posterior 

tubuh. Kedalam kantung tersebut bennuara vakuola kontraklil. 

Kinotosoma atau kadang disebut pula bepharoplkast, badan basar ataupun 

sentriola, berupa tabung yang tersusun dari serabut-serabut dan berisi l?NA, yang 

kemun gkinan bcrasal dari ini dan fungsinya belwn diketahui. 

Di belakang kinetosoma terc1apat kinetoplas (kinetoplast) yang kadang tidak 

nampak, yaitu suatu bentukan balang atau cakram. Pada T. brucei dar! T evansi tidak 

rnempunyai kinetoplas. 

Di dalarn plasma darah atau cairan jaringan protozoa dari famili ini berbentuk 

panjang dan langsing, tetapi apabila di dalam jaringan tubuh induk semang atau eli 
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dalam tubuh vektor (insekta) parasit mengalami pembahan bentuk tubuh,. 

ultraslmktur, antigenisitas dan aklifila.'1 metaboliknya. 

D<llam daur hillup anggota famili Trypanosomatidae terdapat beherapa stadium 

perkembangan herdasarkan tata susunan dan perjaJanan flagela serta letak 

kinetoplasnya. Stadium-stadium tcrscbut adalah: (lihat Gambar 1): 

I. Amastigot alau Leismanial. Parasit berhcntuk bulat, mcmpunyai flagcla inh.:ma 

tetapi tidak mempunyai flageJa ekstema. Kineloplas terlihat jelas. St<ldium ini 

biasanya terdapal dalam jaringan tubuh induk semang at.'lU terdapal pada 

vertebrata dan arthropoda. 

2. PtomasUgot atau Leptomonad. Pada stadium ini kinctoplas terletak eli anterior 

ini, mempunyai sebuah flagela ekstema yang muneul pada ujung anterior tubuh , 

dan tidak mempunyai undulating membrane. Parasil bcntuk ini hias'anya 

ditemukan pada tubuh arthropoda dan tumbuh-tumbuhan 

3. Epimastigot atau critidium. Stadium ini mempunyai kinetoplas yang berada di 

dekat inti dan memiliki sebuah flegela ekstema yang' muncul dari samping tubuh 

membentuk undulating membrane pendek. 

4. Tripomastigot atau bentuk tripanosom. Pada stadium ini parasit tcrlihat 

mempunyai kinetoplas dan flagela yang berJ<embang membentuk undulating 

membrane yang panjang . 

• • .... II'oIt 
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Sb<lia·);bdi:l d:lri Tryp<lllO.roma~. (Dari Smyth, 1981) 



Ada beberapa genus yang menjadi anggota dari famili Trypanosomatidac, 

lclapi hanya 2 gcnu~ yang akan di bahali dalam buku yaill!' gl:11l11i L eishm(mia ~lall 

Trypanosoma. 

Genus: Trypanosoma 

Organisme dari genus ini mengalami siklus hidup secara morfologis sangat . 
kompleks dan mempunyai keemapal stadium yang diuraikan di atas (amasligol, 

epimastigot, promasligot dan tripomastigot). Pada stadium tripomastigot, kindoplas 

terlctak di sebclah posterior inti, undulating membrane bcrkembang baik dan 

mempunyai flagela bebas. 

Predileksi dalam tubuh induk semang vertebrata biasanya terdapat dalam cairan 

tubuh, plasma darah dan cairan lim fe, beherapa dalam jaring;m lain scpcrti jantung. 

Parasit terlihat dalam darah sekitar 100 jam setelah infeksi, dapat mencapai 20 jula 

samapai 4 mily ar parasil dalam darah. Pada vektor, parasit bcrada dalam alat 

pcncernaan. 

Dalam siklus hidupnya melibatkan induk semang vertebrata dan insckta 

(invertebrata) scbagai veklof. Berdasarkan perkembangan parasit dalam tubuh 

vektor, dibedakan menjadi 2 kelompok. Yang pertama kelompok Salivaria at.au 

anterior station group yaitu kelompok parasit-parasit yang proses perkembangannya 

menjadi bentuk inkktif (bentuk yang bisa menyehabkan infcksi) di dalam atau 

bcrmigrasi ke kelcnjar !ialiva vektor dan menginfeksi induk semang baru inelalui 

ludah (gigitan) vcktor (contoh : Trypanosoma brucei). Ke1ompok kcdua yailu 

kelompok Stercora ria atau posterior station group, perkembangan menjadi bentuk 

infekstif terjadi eli dalam usus vektor. Bentuk ini keluar dari tubuh vektor bersarna 

fcses vcktor dan mcnginfcksi inuuk scmang barn ucngan cara rncncmbus kulit (Iuka

luka pada kulit) alau membrana mukosa (caonloh : Trypanosoma £'ruzi). 

Bcrikut adalah beberapa spcsies trypanosoma yang penling pada hewan: 
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1. Trypanosoma brucei 

• Nama lain: T. pecaudi 

• Induk smang meliputi mamalia domestik dan · n:uninansia. M enyebabk:m 

pcnyakit nagana yang bersifat fatal pada mamalia clomcslik 

• Dacrah penyebaran: Ahika Utara 

• Mempunyai bentuk polimorfik (berbagai bent1.lk), yaitu: silinder, gcm1.lk 

(stumpy) clan intermedier (bentuk di antara kedua terscbut. 

• Bentuk silinder mempunyai panjang rata-rata 29 ~un, mempunyai kindopJas· 

di bagian posterior dan flagcla bebas serta ujung postcriomya merwlcing 

• Bentuk gcmuk bagian posteriomya agak mcmbulat, mempunyai kinetopl as 

dan tidak mempunyai flagela bebas. Ukuran panjang tubuhnya berkisar an tara 

12-26 pm. 

• Vcktor (dilularkan oleh): lalat Glossina. 

• Memperbanyak cliri di dalam p~sma darah dan Iymie clengan cara membelah 

secara ldngiludinal binary fission. 

• Di dalam clarah berbentuk (stadium) tripanosom (tripomastigot) 

2. Trypanosoam evansi 

• Nama lain: T. annamense, T. berberum atau T. hippicum 

• Merupakan rarasit penting pada : kuda dan unta, clapat pula di t.emubn pada 

anjing, keledai, sapi, kerbau dan gajah. 
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• Menyebabkan penyakit S,urra. 

• Daerah penyebaran meliputi: Asia termasuk · indonesia, Afrika, Amcrika 

Tengah dan Selatan. 

• Ditularkan oleh lalat Tabanus, Stomoxys dan .Lyperosia selia caplak 

Ornithodirus. Kclclawar dan vampir dapat pula terinfc.!ksi. 

• Di dalam tllbuh insekta (vektor) tidak mengalami perkembangan. Penularan 

mdalui gigitan vcktor, wktor bcrfungsi sebagai vcktor mckanik. 

• Ukuran parasit brkisar antara 15-34 Jun, berbentuk silinder dan kadang

kadang mc.!mbulat. 

• Pcmbelahan di dalam tubuh vcrtc.!brata terjadi sc.!cara longytudinal binary 

fissioa, yait~ di dalam darah (pla.sma daTah). 

3. Trypanosoma equinum 

• Parasit berhcntuk bcsar dan monomorfik, dcngml panjang antara 22-24 ~Lm. 

• Terutama menyerang golongan equina atau bangsa kuda, keledai lcbih· peb 

dari pada sapi, kambing anjing dan hewan lainnya. 

• Menyebabkan penyakit Mal de Cad eras di Amerika Selatan. 

4. Trypanosoma equiperdum 

• Scacara mOI-fologis hampir sarna dengan T. evansi. 

• Panjang parasit kira-kira 25 ~ dan mempunyai bentuk flageJa mmp T. 

evansi. 

• Penyebab venera/ disease pada kuda yang dikenal dengan nama DQurine 

• Lebih sering ditemukan pada kuda, keledai dapat bertindak sebagai kai·icr. 

Tikus dan kclinci mcrupakan hewan percobaan yang pcka terhadap parasit ini. 

• Penularan penyakit teljadi pada saat. hc.!wan melakukan perkawinan, kopuklsi 

(koitus) 
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Cell us: Leishmania 

Parasit dalam genus ini tidak mempunyai undulating membrane. Inti terletak 

kira-kira sepertiga anterior tubuh. Gcnus ini dapat ditemukan pada vertebrata dan 

arthropoda. Dalam siklus hidupnya, mengalami perkebangan 2 bentu (stadium) yaitu: 

amastigot dan promastigot. ))aJam tubuh vCJ1ehrata daral be;;rhcntuk amal1igot 

biasanya ditcrnukan dalam sel-sel cndothcl dan makrofag, sedangkan di dalam 

inwr1l.:hrata b~rlx;ntuk . amastigot dan r;romastigot. 

Morfologi 

Parasit dalam stadium amastigol hcrbentuk sirkulcr at an oval dengan diamdcr 

2-4 ~lm, mcrnplinyai, inti , kinctopJas clan Oagc1a inte1Tl;! tctapi flcgc1a bcbas tidal-: 

ada. Dengan pengeca tan Romanosky, sitoplasma terlihat bim, inti dan kinetopl'1S 

berwama merah. 

Siklus Hidup 

Pada mamlia (vertebrata), parasit ditemukan dalam makrofak, lcukosit lertentu, 

lirnfa, hat~ sumsusm tulang, lifogladula, mukosa intestinal dan scI-scI tertentu. 

Pcrkcmhang hiak daJam sci-scI tcrscbul dcngan cara mcnga<lak.m pcmbelahan ganda 

(binary fis.i;ion ). Apabila 1alat pa sir (sundjly) yaitu Plebotomus sp, sebagai vektor, 

m~ngigit pcncdrila (misal manusia alau mjing), maka parasit bersanla aliran oarah 

a13u yang berada oi kulit, akan ikut terisap lalal, rnasuk dan berkembang di dalam 

usus lalat. Dalam usus lalat parasit berubah bentuk memanjang dan flagelanya 

berkembang membentuk tlagela behas; stadium parasit menjadi promastigot. Bentuk 

ini berkembang bjak dengan cepat dengan cara pembelahan ganda d<m. selanjutnya 

bermigrasi ke usus bagian depan akhimya mcncapai probosis. nih. lalat ini m~nggigil 

induk semang bam, parasit akan keluar dari probosis lalat dan masuk ke o'llam induk 

semang , bcrsama aliran darah induk semang inouk semang tersebut menuju ke 

organ-organ 1 i m 1;\ l i k. 
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S pesics-s pcsics 

Spesies-spesies yang penting dari genus ini di antaranya adalah: . , 

1. Leishmania c/onovani, atau dcngan nama lain Piroplasma donovan; atau I. .. 

infantum at:lU L. chagasi. 

Mcrupakan pcnycbab pcnyakit Kala Alar atau D umdum fever alau Visered 

leishmaniasis pada manusia. Anjing, scrigala dan rubah dapat bertindak sebagai 

karier. Hamster dan tikus merupakan hcwan coba yang peka t~rhadap parasit ini. 

2. Leishmania tropica atau dengan nama lain Herpetomonas tropica. 

Mcrupakan penyabab penyakit cutaneus leishmaniasis. Dapat menyerang 

manusia, anjing dan rodensia. Organisme ini dapat ditemukan di dalam sel 

makrofak, sel-scl cndotc] dari pt:mbuluh kapileh dan dalam limfogladula. 

3. Leishmania braziliense. 

Merupakan penyebab mucocutaneus leishmania. Organisme ini dapat ditemukan 

dalam sel endothel dan scI mononuklear pada hidung, mulut dan faring. Terutama 

menyerang manusia, Anjing, kucing dan tikus juga dapat terinfeksi. 

ORDO: TRICHOMONADIDA 

FAMILY: TRICHOMONADIDAE 

Protozoa dari famili ini pacta umumnya berada di dalam saluran pencemakan, 

beberapa ditemukan di dalam saluran reproduksi dan di tempat lain. Parasit bcrbentuk 

seperti buah peer (pyriform) dengan tubuh bagian depan membulat dan bagian 

. belakang (posterior) meruncing. Mempunyai inti tunggal yang terlctak di bagian 

anterior tubuh. Ke depan dari inti terdapat organel yang disebut blepharc~plast atan 

discbut pula badan parabasal (parabasal body). Dari blepharoplast timbul flagela 

anterior dan posterior. Flagela posterior mengitari tubuh membnetung undulating 

membrane dan flagela ini kadang memanjang sampai ke lua!" dari tubuh bagian 

posterior membentuk flagela bebas. Pengelompokan ke dalam genus tergantung dari 

jumlah flagela anterior, di antaranya yaitu: Tritrichomonas, Trichomonas, 

Tricominus, Tetratricomonas, dan Pentotrichomonas. Dati genus-genus tersehut 
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yang akan dibahas dalam buku ini adalah Trichomonas dan Tritrichomonas, 

sehubungan dengan kepentingannya di dunia kedokteran hewan. 

Genus: Tritrlchomonas 

Dari genus mi, spesies yang akan dibahas hanya Tritrichomonas foetus . 

Spesies ini merupakan parasit pad a ternak, menyerang saluran reproduksi sapi, babi 

dan kuda. Sapi mcrupakan he;:wan yang p.,ling pcka d.1Il pars;,il ini me;:nye;:hahkan 

hovine trichomoniasis . 1'. foetus le;:rHcbar luas di I:Iduruh dunia dan He;:waklu-waklu 

dapal mcnyebahkan kerugian ekonomi yang besar tcrutama p"ada sapi pcrah. 

Penularan parasit dari hewan satu kt: hewan lam melalui perkawinan (koitusaa) 

atau insiminasi huatan (semen yang tcn.:cmar parasi t) . 

Morfologi: 

• Organisme;: herhcntuk seperti buah peer, berukuran panjang 10 - 25 ~m dan lebar 

3 - 15 ~. Inti tcrlatak di bagian anterior lubuh. tvh.:mpunyai tiga flagda anterior 

dan satu flagela posterior yang memanjang kebelakang membnetuk undulating 

membaranc. Tubuh di)engkapi dcngan organc) costa yang prominent serta 

axostyle berkembang dengan baik. 

• Pt;rkcmbangbiakan sccara pembclahan ganda, lidak tCljadi perkembangan ' sccara 

seksual maupun pembentukan kista 

• Organisme clapat ditanam (dikultur) dalam berbagai kultur media, antara lain 

media ekstrak ragi (Yeast extract) dan maltosa. 

Genus: Trichomonas 

Dari genus mi, hanya akan dibahas spesies Trichomonas gallinae. Nama lain 

dari parasit ini adalah T. columbae atau T. hepatica atau T. hepaticum. Sering 

menyebabkan trichomoniasis pada unggas terutama merpati, kalklln dan anak ayam. 

Kejadian penyakit pada burung merpati mencapat 80-90 % dan pada mcrpati 'mucb 
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bCl."sifat fatal, Habitat dalam tubuh induk semang yaitu pada 8alut·an pcncernakan 

bagian atas (depan) termasuk pula hati. 

Parasil berbcntuk scperli buah pecr, de~an ukuran panjang kira-kira ] 0 ~un 

dan lebar 5 ~. Mempunyai empat tlagela' antarior dan satu flagela posterior yang 

mcmbentuk undulating membrane. Undulating memhrane mencapai dua pertiga 

panjang tubuh. Mempunyai axostile menjulang sampai posterior tubuh. 

FAMILY: MONOCERCOMONA DIDAE 

Genus: Histomonas 

Spesles: Histomonas meleagriflis 

Para~it b(;rb(;ntuk plcomorfik tcrgantung dari organ scbagai organ lokasi 

parasit. Di dalamjaringan parasit dapat ditemukan tunggal atau berkelompok, dengan 

ukuran 8-15 ~trn dan tidak mempunyai tlagela. Parasit yang bentuk trofozoit bersifat 

amuboid, mcmpunyai satu ini dan dua flegela. Perkembangbiakan pal'asit secara 

aseksual yaitu dengan mengadakan pembclalHin ganda. 

lnduk SerrL:lng parasit bangsa unggas, utamanya kalkun dan ayam. Pada kalkun 

para.<;it ini menyebahkan penyakit black head atau enterohepatitis. I-Llbitdtnya pada 

sekum dan hati. Sebagai veklomya adalah cacing HiLerakis gallinarum. 

Siklus hidup parasit dimulai dengan tertelannya His tomonas bcntuk flagcla 

(tropozoil) yang berada pada lumen sekum kalkun oleh cacing HJterakis betina. Dari 

dalam USWI cacing, histomonas mcngadakan penetrasi ke ()varium dan mengadakan 

pcrbanyakan diri di dalam ovarium cacing. Dari ovarium protozoa keluar dari tuhuh 

cacing bersama ovum (tclur) cacing yang keluar bersama feses indu~ semang. Dj 

dalam telur cacing protozoa berbentuk sperikal, ciengan ukutan diameter 3 ~ml. Induk 

s(''fTlang baru (kalkun) tcrtular karena mcnelan tcluJ' cacing yang berisi histomonas ini. 

Di dalam usus kalkun histomonas keluar bersamaan dengan pecalmya telur cacing, 

meimju ke .Iumt:n sekum dan mencmbus dinding sekum d.ln berkembanghiak di 

sekum, sebagian ada yang ikut aliran darah menyebar ke hati. 
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Latihan-Iatihan 

1. Scbutkan 2 genus duri family Tripanosomatidae dan bcri contoh spcsicsnya. 

2. Scbutkan 4 stadium perkcmbangan dari tripanosoma. 

3. Seburkan insekta yang dapat berperanan sebag~i vektor trypanosoma dan 

le ishmania. 

4. Jelaskan perbedaan dari Trichomonas gallinae dan Tritrichomonas foetus, 

b3ik secara morfologis, induk semang dan prcdileksinya. 

5. Sebulkan induk semang yang ' dapat terserang H jstomonas sp' ) di mana 

prcdik:kHinya dan scbutkan vcktornya. 

• 
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BABII 

CLASS: SARCODINA 

ORDO: AMOEBIDA 

FAMILY: ENDAMOEBA 

Genus: Rntamoeha 

Kelas Sarcodina tennasuk dalam phylus Sareomastigophora. Anggota dari kelas 

ini adalah protozoa yang ml:mpunyai kaki Sl:ffiU (psuuopodia), s~bagai alat g~rak dan 

pcncari makan. Dati kelas ini yang dibahas dalam buku ibi hnyalah genus Entamoeba 

(dan hanya spesies E. histolytica dan E. coli). Genus Entamoeba dimasukkan dalarn 

kelas ini karena bentuk (stadium) tropozoitnya mempunyai kaki semu. Genus ini 

mcmpunyai inti yang bulat dengan endosom keeil terletak di sentr"l atau peri fer. 

Selain bcntuk tropozoit, di dalam siklus hidupnya mengalami stadium pcrk~mbangan 

kista, metakista dan prekista. Tropozoit, metakista datI prckisla bcrinti lunggal. 

I3cnluk kista ml:mpuny"i illli I sampai 8 krganlung dari spl:sil:sny.l. 

Morfologi 

Bcrikut adalah morfologi dari E. histolytica dan E. coli. 
,.------ ---- -----_. --_._----- ------- .---------- ---------.. --------

Induk Scmang 

I Predileksi 

L __________ . ______ _ 

f!ntamoeba histolytica Entamoeba coli 
._-------+------------_._---_._---

Manul:lia dan primala lain, 
menytbahkan uescntri pada manusia 
Juga mt:nginfd.si anjing dan kucing 
Tiku<s besar, tikus keeil, mannut dan 
kelinci dapat dipergunakan sebagai 
hewan coba. 
Tidak sernua spesies ini patogen, 
strain yang patogen, bentuk 
tropozoitnya mcmptmyai 
kernampuan rnencmhus jaringan: 

.r------------ ---------------

Mcnlpakan. Hpesic s non 
patogen. Menycl'ang IVlanusia 
dan hewan lain. 

Usus halus dan hesar, kllUsusnya Paua caecwn dan kolan 
pada kolon dan rcc1llm 

---.----. ._-------- _ . 
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.---------,--------"'--- --:----:-._-----:-,---:-:-----------_ ... _- ---, 
Dacrah pcnyeharan Tropis dan Bub tropis, Jarang pada. Tropis dan subtropis 

daerah dingin 

I-----------+---------- -------t--- ---:-.---.--:------ -- --.. --. 
Tropozoit bCl1Jkuran: 10 - 60 J.lll1, Bentuk tropozoit lx;rukuran Tropozoit 
inti bulat dengan diameter 4 -1 J.lll1. 15 - SO Jl.1l1, rclatif lebih hesar 
Endosoma eli sentra~ berukuran 0,5 dari E. histolyiica. Inti 
~Lm. Membran inti berupa garis dan mempunyai endosom lchih 
mempunyal krornatin sehingga inti besar dan le taknya ·eli pcrifcr. 
tl:rlihat seperti cincin. Sitoplasma Sitoplasrna tl:nlapal vokuola 
dibagi dua yaiLu ektoplasma dan makanan yang hanya bt;risi 
endoplasma, di dalamnya terdapat reruntuhan scI atau baktcri . 
vokuola rnakanan yang berisi Gerakan larnball c\;111 

eritrosit (isi ini rnemhcdakan dcngan pseudopodis tidak rncrnlx:ntuk 
spcsies y,mg non patogen), bakteri jari tangan 
dan rcruntuhnll scI. 
Gl;rakan cepat, spcudopodia 
rnembentuk jari Langan 

f---.---------- - -------.. ---
Kista Ocntuk kista hulat , kadang ovoid, Kista h~rdiarnd~r 10 - 30 ~lfn , 

bcrukuran diameter 3,5 - 20 J.lll1 kista dewasa bcrinti X. Badan 
(lcrgantung s train). Kista dcwasa kromalin (chromaloid bOl{V / 
herinti 4, mcmpunyai hadan komatin hars) hcrujung agak hula!. 
yang panjang sepclticambuk 

L-___ _____ ~ _______ _______________________ ~ __________________ . ___ 

SikJus I Iidup 

lnduk semang tertular parasit karena menelan bentuk kista dewasa. Kista dalam . 
-

lumen usus mengalami ekskistasi. Setiap inti mengadakan pembelahan ganda, 

sehingga jumlah inti menjadi 8. Pembelahan inti diikuti sitoplasma. Bemtuk ini 

disebut stadium metakista. Metakist·a berkembang menjadi lcbih besar yang disebut 

dengan stadium tropozoit. Bcntuk tropozoit ini selanjutnya tetap tinggal eli lumen 

usus atau menembus ke mukosa usus . . Kemampuan mcncmbus (hcrinvasi) jaring:m 

ini yang mcmbcdakan strain yang patogen dan yang ~jdak palogl:fl. Tropozoil 

bergerak memcari makan, tubuh dan memperbanyak diri seem'a pemhelahan ganda. 

Stadium tropozoit selanjutnya herkembang menjadi stadium pn:kistl, bentuk 

tubuhnya membulat dan ukurannya mengecil. Bentuk prekista berinli satll. Dati 
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prckista, organtsme membuJat membcntuk kisla. Mula-mula kista berinli salu 

selanjutnya inti mengaclakan pemhclahan ganda, dati salu inti mcnjadi dua, 

membelah lagi menjadi empat atau delapan tergantung spesiesnya. Kista akan keluar 

bersama feses penderita. 8 eberapa tropozoit dari train yang patogen selain menembus 

mukosa usus, bcrsama aliran darah mampu mencapai organ lain, sepc11i hati, paru

paru, otak dan organ lain. Di organ tersebut mt!ngadakan invasi, menginfeksi scl-sl.: l 

organ, scr13 mcmhentuk abses. 

'PHYLUM: CILIAPHORA (ClLIATA) 

C l ,ASS : KlNETOFRAGMINOPHOREA 

ORDO: TRICHOSTOMATIDA 

Genus: Balantidium 

Anggota dari genus Balantidium mempunyai bentuk oval sampai elips. Seluruh 

pcrmukaan tubuh tcrtulllp oleh silia yang tersusun scperli derclan longitudinal, di 

mana ~ili a menlpakan .. Iat gcrak (Iokomosi). Mempunyai 2 inti, yaitu: makronuklelis 

yang bcrbcntuk halt er dan mikronukleus yang berbentuk bulat, hertanggung jaw .. b . 
dalam proses rcproduksi . Rcprocluksi (perkembangbiakan) denagn cam pcmbclahan 

ganda atau ckngan konjugasi. Stadium vcgctatif nu:mpunyai perislorn (mulut), 

terlelak didekal ujung anterior ban berlanjulke sitofaring (cylopharinx) . Biasanya 

mcrupak:m parasit pada usus besar manusia, bahi dan kera serta bersifat patogen. 

Day; genus ini yang penting yaitu spesitls Daicmlidium coii. Pm'asit tnl 

mcmpunyai 2 stadium perkcmbangan yaitu: stadiwn tropozoit dan kista: Stadium 

(bentuk) tropozoit (vegctatif) berukuran panjang sekitar ·150JUll, makronunekleus 

terletak di subterminal tubuh dan berbentuk halter. Sitoplasma berisi beberapa 

vokuola makanan dan 2 vokuoJa kontraktil. Stadium kista bcrbcntuk ovoit sampai 

spcrikal, berukuran 40 - 60 J-lm. Di dalam kista masih terlihat makronuklcus, 

mikronukleus dan vokuola kQntraktil. Silia tidak terlihat, teltutup dinding ki sta, 

dinding kista teridiri dari 2 membran. Parasit menyerang babi dan golongan primata 

tinggi tcrm asuk manusia. Predileksi parasit dalam induk semang di lumen . kolon . 
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• 

lnduk senlallg tcrtulaj· parasit karena men elan bentuk kista yang menccmari makanan 

ataupun minuman. 

PHYLYM: APICOMPLEXA 

Phylum Apicomplexa terdiri lebih dari 3500 parasit. Yang tennasuk dalarn 

angota phylum ini yaitu protozoa-protozoa yang stadium · motilnya (memakan) 

mempunyai organd ' kompleks apikal, tennasuk di dahmmya koksiliia Jan 

hacmosporina pada hcwan piaraan, temak dan hewan liar.. 

CLASS: SPOROZOA 

SUBCLASS: COCCIDIA 

ORDO: K( JCOCCTnnnA 

SUBORDO: EIMERIINA 

FAMILY: EIMERIIDAE 

Organisrne inidari famili termasuk parasit intraseluler dad sel epithel usus. 

Parasit bersifat Single host (hospes ~ggal) artinya dalam satu spesies dari parasil ini 

datam satu siklus hidupnya hanya mcmerlukan satu induk semang. Perkemabangan 

aseksual (Skizogoni) dan seksual (gametogoni) yang ditandai dengan terbentuknya 

makrogamet dan mikrogamet serta bergabungnya kcdua garnet tersebut menjadi zigot 

(QOkista), terjadi di dalarn sel epithet usus . Proses sporuJasi (sporogoni yang ditandai 

dengan k:rbentuknya spora (sporokisUl dan sporozoit) di ilillam ookista h~Jjadi di ILIaI' 

tubuh induk scmang. 

Famili Eimeriidae beranggotakan beberapa genus. Pengclompokan kedalam 

genus ini tcmtama ber~lasrkan pemhcntukan spota dalam stadium ookista, eli 

antaranya yang penting y",itu: 

1. Eimeria, ookista yang bcrspora mempunyai 4 sporokista, dan tiap-tiap sporokisla 

mengandung 2 sporozoit. 

2. ho~pora, stadi 11m ookista bcrsporanya mcmpunyai 2 sporokisla, masing-tn ~lsin g 

sporokista berisi 4 sporozoit. 
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3. Tyzzeria, ookistanya tidak mempunyai sporokista, tetapi terdapat 8 sporozoit. 

4. Crypto!olporidium, tidak mcmpwlyai sporokista, tdapi di dalam ookisla 

mempunyai 4 sporozoit. 

Dari keempat genus tersebut 2 pertama (Eimeria dan Isopora) yang akan' 

dibahas dalam huku ini, 

Morfologi 

Stadium ookista: , 

• 
. ()o r' 

'I 
Ookista mengandung satu zigot yang keluar sel epitel usus induk semang dan 

dipasasekan ke 16uar bcrsama reses induk scmang. 

• Pada umumnya bcrbentuk bulat, subsperikal, ovoid alau dipsoi~ dcngan uKuran 

yang beragam sesuai dengan spcsiesnya. 

• Dinding kista terdiri dari 2 lapis yang berbatas jelas. Pada beberapa speslcs 

dinding luar beJWama kekuningan atau kehijauan dan bcbcrapa ada yang 

mempunyai jalur-jalur atau litik-tilik. Lapisan luar dari dinding ookista terdiri dari 

protein dan lapisan dalamnya tersusun oleh lemak. 

• Beberapa spi.!sies mempunyai mikrotil (microphile) . !vukrofil tertutup okh 

microphle cup microphle cup, mcmpunyai bentukan garis lengkung pada dinding 

kista ke arah luar yang disebul polar cup. 

• Dalam ookista kadang terdapat organcla ressidual body dan juga polar ganule 

tergantung jcnis spesiesnya. 

• Pada ookista yang berspora terbentuk spoorozoit . yUllg terhungkus dalam 

sporokista. Sporokista pada umumnya berbentuk oval mcmanJang yang 

mernpunyal satu alau lehih titik ujung sporokista yang disebut h.idan sticda 

(stieda body). Dalam tiap sporokista mengandung spoTOzoit, jumlahnya 

tergantung dari genus parasit. 
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mcrozoit yang tcrbentuk dalam satu skizon generai I, tergantung dari spesics parasit, 

!iebagai conloh Rimer;a bovis mung"h~ilak"n ) 00.000 mcrozoit gencrasi pUI'lama 

sCck"lngkan Iso psora bigemina skizon generasi pemma membentuk 16 merozoi!. 

Dalarn scI epilhel usus induk semang, skizon dikclil ingi olel1 <Iinding yang oerbal as 

jeJas dengan organeJa sci dan sel yang terinieksi membesar dan mengalarni distorsi 

serta mcnonjol kc IInn'cn usus. Skii'.on yang sudah masak (dewasa) dindingnya akan 

pl:..:.ah bersamaan p~..:.ahnya sd t:pilhd usus induk semang. Pecahnya skizon abn 

memhcbaskan mUfOzoit, . mcrozoit lurhcbas akan mt:nginfcksi scI ~pithcl haru dan 

tcJjadilah siklus aseksual yang sama, membentuk skizon gcncrasi kcdua yang 

nantinya akan mcnghasilkan merozoit generas( kedua, begitu seterusnya. Untuk 'tiap 

spesics jumlah generasi yang diturunkan bcrbeda. Skizon gcnerasi kedua ini clapal 

mc1uas ke sel jaringan lain . Pada spcsics lcrlcnlu ski zon gcnl.:r~l s i kcdua kbih besar 

ukurannya dari gem.:rasi pertama dan mcrozoit yang dihasilkan juga tergantung d;l1·j 

BpcBieHnya. Bebcrapa merozoit dari generasi kedua akan bcrkcmhang menjadi bentuk 

garnclo!Sil. Dari ~ini pcrkcmbang<tll ~t:cara gamctogoni dimulai 

Pcrkembanagan Gamctogoni (pcrkcmbangan seksual) 

Pennulaan tcrjadinya perkembangan gamctogoni scdikit sekali dih!tahlli . 

Dipcrkirakan merozoil yang berkemh:mg menjadi g;:unetosit bcrasal dari sklzon yang 

ht..:rbl.!da yaitu tire skizon ;\ dan n. Skizon tipe A, mcmpunyai ukuran lchih keei!, 

mcngandwlg Hcdikit rncrozoil yang nanl.inya akan horkemhang men,iadi 

mikrogamctosit yaitu sci yang akan mcnghasilkan mikrogamct (garnet j.mtan). 

Skizon tipe 13, mcrupakan skizon yang berukuran basar yang nantinya akan 

menghasilkan mcrozoit yang akan bcrkcrnabng m cnjadi rnakrogarnctosit yaitu sci 

yang mcnghasilk:lll rnakrogamet (garnet hclina). lumlah mikrogcmat umumnya Ichih 

banyak dari pada m:lkrog:lrncL M:lkrogamel ukurannya Icbih besar cbn sam a 

bcsarnya dcngan ukuran ookisla yang nantinya akan dihaHilkan. Inti makrogi:lmd 

terlihat jdaH dcngall pcwarnaan prcparal, grallulu IcrHcbar Humpai kc pcrifcr He\. 

Fatilisasi (pt:mbuahan) makrogamet o!eh mikrogamet menghasilkan zigot, yang 
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• Sporozoit bentuknya bengkok scpcrli koma alau ptsang. Sporozoil m~lllplll\ y ;1I 

vakuola yang bulat dan granular cytaplasma yang berbcda dcnagn intl. Inli 

terlct'lk di !'cntral (tcngah). 

SikJus Hidup 

Siklw; hiuup dimulai dari krldannya ookisla infcktif (ookista berspora) okh 

inuuk scmang yan ' se;;t>uai . Di dalarn usus illJuk scmang <tiding ookisla pl:cah okh 

tekanan dinding usus (atau tembolok pada ayam) dan oleh cnzim tripsin yan g 

dibebas~an kt: dalam usus. Pecahnya dinding ookista mcnycbahkan tcrbeh ;lsn. 'a 

sporokista. Karena proses pcnccrnakan sporokista pecah dan mcmhebaskan spornzoit. 

Sporozoit bergcrak tkng:lJI c~pat d:m dapat mcngadakan konstraksi sert:! mcm:lI\j :tng. 

Sporozoit selanjutnya menembus sel epithel usus pada villi-villi usus . Di dalam 

epithel usus parasii mengauakan perkembangan secara aseksual (skizogoni datI 

scksual (gametogoni). 

Perkembangan skizogoni : 

Sporozoit yang masuk kcdalam scI epithel usus bentuknya bcrubah rm:llj:ldi 

bulat. Bcntukan ini discbul tropo:l.Oit. Di dalam sel epithd, kcbanyakan terJetak di 

alas inti sc~ bd)(;l'apa di bawah inLi sl..:!. Dalam l)d)~rapa jam inli lropozoil abn 

membclah secara skizogoni membenluk skizon (~eron / merant). Skizonl pada lahap 

ini disebut skizon generasi perlama. Pcmbe1ahan inti tropozoit . pada fase skizogoni 

lcrjadi secara mitosis, mula-mula sitoplsma tidak ikut memhelah harn sctdah 

dihasilkan sejumlah (banyak) anak inti (daughter nuclei) clan pcmbelahan berakhir 

maka tiap anak inli dikclilingi oleh zone yangjelas yailu siloplasma. Sel-sel anak dal; 

hasil pembelahan sccara skizogoni dcsut dcngan mcrozoit. M~rozoiL dalam skizoll 

generai peliama disebul merozoit generasi perlama. Merozoil bentuknya mem~U1jal1g 

sesuai dcngan identifikasi liap spesies dan mempunyai ukuran berkisar ant~ra 5-10 

~un. Merozojt mempunyai grannla sitoplasma de~ganinli bulat di lengah . .Tumlah 
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diHl:hut ookista, dalam pl:rkcmh~Ulgannya zigol dikdilingi ok:h dinding. .Jib 

- pcmhentukan dinding ookista sudah cukup, ookista akan keluar dad sel jaringan dan 

dipasasckan keluar tubuh induk scrnang bersarna feses. Di luar tubuh induk scmang 

(dj alam bebas) ookista mengalai pcrkernbangan secara sporul:lsi . 

Perkembangan Sporogoni (sporulasi). 

Sr)()rulasi adalah proSl:S tl:rbl:JlluJlY~1 spora llal~11Il o() kisl~1. Ookisla yang 

berspora mcrupakan ookista yang infektif. Protoplasrna clari zigot dalarn ookista akan 

mcmendek dari dinding ookista mcnjaeli bcntuk sporont. Sporont mt:mbagi mt:njadi 

bcbcrapa sporoblast dan sebagian tc tap tingga l eli sitoplasrn:l sebagai rasidual bo((v 

uoeyst. lurnlah sporobalgt ini h.:rgantung (iJri genus p~mlsit ( Eimeria 4 dan Isospor:1 

2). Tahap awal sporoblast bcrbcntuk agak bulat kl:mudian mcmanjang mcnjadi 

hentuk oval (e1ips) dan sdanjutnya bcrkembang menjadi sporokista. Protoplasa c1alalll 

masing-Haming sporokista ml:mbagi m(;;njadi 2 untuk Eiml:ria dan 4 untuk Isospora, 

menjadi spofozoit. Protoplasma dari pembelahan ini beberapa tersisa dan tetap ringga l 

cialam sporokista yang disebut dcng.1n sporrx)'stic residuaL body. Waktu sporulasi, 
• 

yaitu waktu yang diperlukan olch ookista Imtuk membnetuk spora lengkap, lIntuk 

setiap spesies ber~eda, dengan dernikian clapat dipergunakan untuk identiftkasi. 

Proses spomlasi mutlak memcriukall oksigen dan kl:kmbab<u) y~g Linggi . 

Tempt!rauf juga sagat mcmpengaruhi proSt!s sporulasi, tcmperatur optimum kira-kira 

30°C. Ookisla b~r8pora lcbih tahan terhauap k~kt!ringan serta kedinginan dibanding 

yang helum berspora. Bentuk berspora ini tahan hidup selama 2 minggu pada suhu -

12 sampai -20°C, sedangkan bentuk yang tidak berspora akan mati dalam wakl·u 96 

jam pada suhu yang sarna. 

Berikut adalah beberapa adalah bcbcr~pa spCStCS ~i11leria dan Isopsora y:mg 

pt:n ting pada ht:wan temak: 

• 
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Eimeria ninakholyukimovae 

• Menyetang temak kambing dan · domba. Prcdilcksi di usus khususnys usus 

bagian posterior, caecum dan kolon. 

• Penyebaran kc seluruh dunia 

• Ookisla berbcntuk elipsoid alau suhspcrikal atau agak llvoid. Dinding o()ki~la 

ha lus dan tidak mcmpullyai mikrofil. UkUI''<ln ookisla berkisar anlara 16-2~ .. 

14-23 ~lm. 

• Waktu sporuJasi 1-2 hari 

• Periodc pn.:patcn 10-15 hari dan periodL: pakll 8-10 hari 

E'imeria urLoinXI 

• ~)ering menyerang usus hahls kambing. Hasi1 pcne1itian mcnunjukkan 56%, 

kambin g c10mestik tcrinfekfik spesies ini . 

• Ookista bcrbntuk clipsoid atau agak ovoid, agak pipih clan halus . Mcmplinyai 

mikrofil dan microphile cap. 

• Bentuk skizon (meron) pettama dapat mcncapai 280 x 150 ~lm di c1alam sel 

epithel jejenum dan heris; sekitar 100.000 merozoit. Skizon generasi kec1ua 

mencapai ukuran 10-14 x 9-1 () ,LLm di dalam se l epithel glandula usus dan 

dapat berisi 16-22 merozoil. 

• Bcntuk gamon dan ookista tampak dalam mukosa usus halus dan kolon 

bagian atas. 

• Waktu sporulasi ookista antara 48 .. :72 jam 

Isopsora s uis 

• Menytr;mg bahi. Habitatnya dalam usus hall/s. 

• Ookista bcrbentuk subspcrikal dcngan ukuran 20-24 )( 1 H-21 ~lm. 

• Waktu sporulasi 4 hari. 

• Sporokista berbentuk elipsoid. 
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Eimeria bovis 

• Menyerang ternak sapi. Kejadian di AmcrikaSerikat m~ncapai 49 %. 

• Ookista berbentuk ovoid, hallls, bemkllran 27-29 X 20-21 ~lm. 

• Waktu sporu)si 48-72 jam pada Ictllp~ralur kama 

• .Skiozon g~lll:rai perlama bemkuran eukup besar dan herisi 120.000 merozoit 

cian beraoa oi dalam el enoothel pertengahan usus haius. Skizon generasi 

k~dua lcnlapat oalam scI cpilhd viIi caecum dan kolon dengan ukuran rata

rata ~un ~erta hcrisi 30-3G m\,;rozoit. 

• Stadium gamon (seksual) tct:iadi di 'ScI epitheJ villi usus khususnya pada 

caecum, colon dan dacrah bagian posterior ikum. 

• • Periode pTepaten 15-20 hari, periode palen 5-26 hari. 

Eimeria zuernii 

• Sering menycrang usus halus dan usus besar sapi, zebra dan kerbau air. 

• Periodc pall:n berkisar 11 hari. 

• Ookista b~rbenluk suhsperikal, subovoid dan kaoang-kadang e\irsoiC\, 

bcrdinding halus serta bcrukuran J 8 x 15 ~Lm . 

• Waktu sporulai 3 hari pacta suhu 20°C, 9-10 hari pada suhu 12 "edan 23-24 

jam pada temperatur 30-30,5 0c. 
• Kemungkinan hanya mcmiliki salu genrasi skizon (a.s<.::ksual). Skizon t<.::rd~lpal 

dalam sel epitheI villi usus dengan ukuran 13 x 10 ~l1n. 

Isospora bigemina 

• Parasit ini mcnyerang kucing, anjingjuga darat terserang. 

• Stadium perkembangan tCljadi di dalam usus haIus 

• Ookista bcrukuran ]0-16 x 7,5-10 ~L.m. 

• Waktu sporulasi 4 hari 

• Masa prepaten 6-7 hari 
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Isospora felis 

• Menyerang kucing, harimau dan bangsa kucing binnya . 

• Stadium pcrkembang.m teljadi pada usus hains dan kadang-kJdang pada usus 

besar. 

• Ookista berbentuk ovoid dengan ukuran 39-48 x 26-37 f.U11, merupakan 

spesies Isospora terbesar pada kucing, . Dinding ookisla hal us, bClwarna 

rnerah muda serta tidak mempunyai mikrofil . 

• Waktu sporuiasi 4 hari 

Eimeria tenella 

• Merupakan koksidia yang paling sering dan paling patogen pada ayam. 

• Stadium perkembangan tetjadi di caecum. 

• Ookista berbentuk ovoid, berukuran 22,9-19,16 ~ltn, berdiriding haIus, tidak 

mempunyai mikrofil. 

• Waktu spomlasi 18 jam pada suhu 29 DC. 21 jam pada 26-28 DC, 24 jam pada 

suhu 20-24 DC dan 24-28 jam pada temperatur kamar. Di bawah suhu 8 °c 
tidak mengatami sporulasi . 

• Periodc pI" 'pakn 7 hari ucngan puncak produksi ookista 10 hari sctclah 

infeksi. 

• Eimeria necatrix 

• Menyerang ayarn 

• Pertumbuhan aseksual (skizogoni) terjadi di clalam usus haIus, secl.angkan 

gametogoni di dalam caecum. 

• Ookista mirip dengan e. tenella, berukuran 16,7-14,2 ).Ull, berdinding haIus, 

tidak belWarna dan tidak mempunyai mikrofil. 

• Waktu sporulasi 2 hari pacta suhu kamar dan] 9 jam pada 29 DC. 
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Latihan-Iatihan 

I. Sebutkan 4 stadium pcrkembangan Entamoeba. 

2. lelaskan perbedaan morfologi F. histolytiC({ dan E. coli. 

3. Jelaskan morfologi, prcctileksi, induk semang dan cara penularan 

Balantidium coli. 

4. Jelaskan siklus hidup f.1m ily F.im eriinae 

5. Sebutkan 2 genus dari family Eimeriidae yang penting padahcwan, beri 

contoh spesicsnya tiap hew an (sapi, kambing, domba, anjing, kucing dan 

ayam) dan st:butkan prcdikksinya . 

.. 

• 
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BABIn 

FAMIlN: SARCOCYSTIDAE 

Dati famili ini ada 2 genus yang penting sehubungan dengan kesehat :m tC111ak . 

ya itu sarcocystis dan Toxoplasma tetapi yang akan dihahas padJ kali ini hanyalah 

genus toxoplasma, karen a untuk sarcocystis kasusnya jarang ditcmukan. 

Gellus: Toxoplasma 

Spesies Toxoplasma gondii 

Spesies T. gondii mcrupakan satu-sa tunya spesies dari genus ini. Protozoa ini 

dikenal sejak tahun 1908, peltama kali ditemukan pa<L1 binatang mengerat di Afrika, 

Ctenodactylus gondii., Pada tahun 1938 Wolf dkk. Mengisolasi parasit ini serta 

menemukannya sebagai penyebab penyakit kongenital pada anak yang barn 

dilahirkan. 

Protozoa iiU merupakan parasit intrase1uler obligato Predileksi di semua tipe sci 

induk semang dan dapat menyerang scmua bangsa mamalia termasuk pula manusia 

dan semua bangsa burung. Kucing dan bangsa feline merupakan induk semang 

utarna sedangkan induk s0mang lain mcrllpak:m induk semang antara. 

ToxoplasnlJ dimasukk:in (bl::lr:1 golongan Koksidia karen a di dalam siklu~ 

hidupnya mengalami pe.rkcmbang:m secara skizogoni, ga metogoni dan 'sporogoni 

layaknya. koksidia yang lain. 

Morfologi 

Morfologi setiap stadium perkcmbangan protozoa ini berbeda. Dalam satu 

sikIus hidupanya ada lima stadium perkembangan: yaitu: skizon, gamon, takizoit, 

bradizoit dan ookista. Dua yang pertama (skizon dan gamon ) tidak akan dibahas di 

sini karena garnbarannya hampir sarna dengan koksidia yang lain yang telah dibahas 

d.i depan (Eimeria dan Isospora). 

Stadium takizoiti trofozoit, berbentuk pisang atau bulan sabit. Salah satu 

ujungnya agak tumpul dan berukuran 4-6 x 2-3 J.irn. Inti lonjong dengan kariosom 
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terletak di tengah. Stadium ini merupakan stadium mulLiplikasi, perkembangannya 

sangat cepat dan hiasanya ditemukan pada stadium pcnyakit yang al<llt. 

Perkembangbiakan- secara endodiogeni. Prcdileksi di semlla tir e sel jaring:m. Di 

dalam scI induk scmang paragil bcr:lda da lam vakuola parasiloforosa dan memhcntuk 

akumulasi yang disebut dengan "group" atau "kelompok" atau Rosset". Satu group 

b~risi aniara 8-16 takizoit dan setelah m~ncapai jumlah tcrsehut klompok abn pecah 

bersamaan deng'ill pecahnya sd lnduk semang. Takizoit yang lerbebas akan 

menginfcksi sel baru. 

Stadium bradizoit atau sistosoit (cystozoite) . Secara morfologis hampir sarna 

dengan takizoit. Berada pada dalam semua tipe. Merupakan s~1dium islirahat, karena 

perkembangbiakan stadium ini sangat lambat dan biasanya ditemukan pacta keadaan 

penyakit yang sudah kronis. Perkembangbiakan secara endodiogeni. Oi dalam sel 

induk semang berakumulasi dalam vakuola parasitoforosa dan kumpulan bradizoit ini 

dalam jwn1ah yang banyak. Kumpulan bradizoit tersebut dikdilingi dengan masa 

yang meisahkan parasit dengan organda sd-sel induk semang dan membentuk suatu 

kista yang selanjutnya disebut dengan kista jaringan. Bentuk ki sta jaringan oWll atau 

bulat dengan ukuran bervariasi tergantung dari berat-ringannya infeksi. DaJam satu 

kista jaringan b.:risi bcbcrapa ;'atus ~Jmapai beberapa ribu bradizoit. M~L'ia 

pembungkus · kumpulan bradizoit LerscbuL ' disebut dinding kista. Oinding ini halu:s 

tanpa sekat dan tidak tertembuh olt:h antibodi yang dibentuk olah inu-uk semang. 

Stadium kista juga lebih tahan terhadap faktor lingkungan dibanding dengan bentuk 

takizoit. Kista jaringan akan inaktif dengan pemanasan 50°C selama 30 menitpada 

pemanasan 56°C selama 10-15 menit; s('11a pada pembekuan 14°C. 

Bentuk stadium ooiksta. Dikmukan di dalam feses kucing penderita. Bcrbcnruk 

sperikal dengan ukuran 11-14 x 9-11~un. Waktu spotUlasi 2-5 hari tergantung dari 

faktor lingkungan. Ookista berspora mempunyai 2 sporokista, masing-masing 

sprokista berisi 4 sporozoit. Sporokista berbentuk elips dengan ukuran 8,5 x 6 Ilm. 

Sporozoit berukuran 8 x 2 J.illl, secara motfologis hampu' sarna dengan takizoit. 
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SikJus Hidup 

Walaupun sudah s'ejak lama dikena~ tetapi siklus hidllp sccara Icngkap b:lrll 

diketahui sekitar tahun 1970. Kucing dan sebangsanya merupakan induk st;rnang 

utama. Manusia dan hewan lain merupakan induk semang ;mtarJ. .1nduk scrnang 

terinfeksi karena menelan ookista berspora atau memakan dag.ing yang befisi kista 

jaringan (herisi bradizoit) maupun takizoit. Periodc prcpatacn tergantung dari stadium 

dan jumlah parasit yang menginfeksi. Periode tersebut memerlukan waktu 3-10 han, 

bila yang ditebn adalah bentuk takizoit alaupull bradizoil dalam jumlah sedikil dan 

hanya memerlukan waktu 3-6 ha.ri hila yang ditelah adalah bradizoit (kista) dalam 

jumlah banyak. Sedangkan apabila yang teltelan adalah ookista pi6de prepaten 

mencapai 21-40 hari. Produksi ookista dalam usus kucing terjadi selarna 2 minggu, 

setelah puncak produksi dicapai kemudian secara beltahap menurun dan akhimya 

benar-benar hilang. 

Siklus hidup parasit dalam tubuh induk semang tetjadi di enteroepithe1ial 

(intTaintestinal) dan ekstraintestinal. 

Perkembangan intraintes tina I 

Perkembangan ini hanya tCljadi pada induk semang utarna, yaitu kucing dan 

sebangsanya. Takizoit dan bradizoit dalarn jaringan (kista .i~ringan) atau ookista 

infektif (herspora) yang tertelan oJeh kucing akan rnasuk usus. Oleh adanya enzim 

proteolitik dalam usus dan lambung kucing dinding kista dan ookisla akan hancur dan 

terbebaslah sporozoit dari ookisla setta bradizoit dari kista. Zoit yang terbebas 

(bradizoit , sporozoit) akan menembus brnina propia usus halus kucing dan berubah 

bentuk menjadi trofozoitltakizoit. Inti trofozoit herkembangbiak secara skizogoni, 

yang menghasilkan skizon. Skizon yang pecah akan membebaskan merozoil, 

merozoit akan m~nginfeksi sel-sel barn. Ada 5 tipe merozoit yang rnenginfeksi sel 

usus (A-E). Tipe D dan E rnemproduksi gamet, pada umumnya ditemukan pada v111i 

usus terutarna ileum. Gamet jantan (mikrogarnet) akan membuahi garnet betina 
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(makrogamet). Pembuahan menghasilkan zigot dan setclllsnya disebul ookista. 

Ookista dilepas ke lumen usus dan keluar hersama fcses kueing. Di luar tuhllh kueing 

pada kondisi yang optimal, ooki~ta berspnmlasi menjadi nokista infektif. Dalam 

lingkungan yang sesuai ookista ini dapal hertahan sampai 1 tahun. 

Perkembangan Extraintestinal 

Perkembangan ini tt:l:iadi baik pada kucing maupun pada hewan lain, lcnnasuk 

manllSia. Sporozoit yang dilepas dari ookista dan bradizoit yang dilepas dari kista 

jaringan yang terte1an menembus dinding usus dan membelah seem·a endodiogeni 

dalam lamina propria sebagai takizoi l. Takizoit membclah secara cepat. Takizoit ikut 

bersama aliran peredaran darah dan cairait limfe dan menginfeksi semua organ. 

Organ yang pertama kali terinfeksi yaitu limfonodus mesenterika diikuti organ-organ 

lain seperti hat~ paru-paru, lien, otak dan jaringan lainnya. 

Bersamaan dengan pt:rkembangan kekc::balan (imunilas) induk semang, bentuk 

takizoit berubah menjadi bentuk bradizoit yang berkelompok membentuk kista 

Janngan. 

SUB ORDER HAE:MOSPORINA 

Perkembangan Haemosporina sama dengan Coccidia tetapi dalam siklusnya 

memerlukan dua induk semang di mana skizogoni terjadi pada vertebrata, sedangkan 

gametogoni dan sporogoni pacta invertebrata penghisap darah. Pada sub ordo i~i 

terdapat dua famili yang penting pada kedokteran hewan yaitu famili Plasmodiidae 

dan Haemoproteidae. 

F AMIL Y: PLASMODIIDAE 

Genus: Plasmodium 

Famili meliputi berbagai spesies dari genus Plasmodium, namun yang akan dibahas 

dalam buku ini adalah species-speCies yang terdapat pada ayam yang menyebabkan 

malaria pada ayarn. Skizogoni terjadi pada sel darah merah bwung sedang 
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gemetogoni serta sporogoni tctjadi di dalam saluran pcnc.:rnakan inv..:rldwala 

pen~isap darah (Nyamuk Aedes). 

Beberapa spesies penyebab malaria bunmg dibagi dua group, yaitu: 

I. Spesies-spesies yang stadium gametositnya berbentuk bundar atau tidak heraturan 

dan selalu mendesak inti sel induk semang. Sebagai contoh: 

Plasmodium cathemerium (Harlman, 1927) 

Plasmodium gallinaceum (Brumpl, 1935) 

Plasmodium luxtanucle.ar (Vers'aani & Gomes, 1941) 

Plasmodium relictum (Grassi & Felleti, 1963). 

U. Species dengan hcntuk garnctosit mcmanjang di mana lida k sclalu mcndcsak inti 

sel induk scm~mgnya. Sebagai contoh: 

Plasmodium circurnjlexum (Ki Kulh, 1931) 

Plasmodium uurae (Henna, 1941) 

Plasmodium elongatum (Hugg, 1930) 

PlasmodiumfaLlax (Schwetz, 1930) 

Pla<;modium hexamerium (Huff 1935) 

PLasmodium lophurae (Coggesha.l~ 1938) 

Plasmodium vaughani (Novy & Mac Neal, 193.+) 

Morhpologi 

Bentuk gametosit bundar, mempunyai pigment-granule yang relatifbesar. 

Bentuk skizon bun dar, atau tidak heraturan dan menghasilkan 8 - 3 merozoit. . 
Siklus skizogoni 36 jam. 

Stadium ekso,eritrosit terjadi pa~1 sel endothel dan sel RES dari pattl lien, 

otak,Jiver. 

Siklus Hidup 

Sporozoit yang infektif tidaklangsung masuk ke dalam eritrosit, tetapi 

berkembang di luar eritrosit (bentuk eksoeritrosit) yaitu di dalam sel endothcl 
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berkembang secara skizogoni ml.:mb~lltuk skizon. Skizon yang pt:cah abn 

membebaskan merozoit, bersamaan pl.:cahnya sel induk semang. 

Merozoit yang herasal dari hentuk pre-eritrositik skizon generasi pel1ama dan 

kt:dua disehut rm:takriplO zoit, kcmudian rncrozoit y,lllg hcrasa l dari TTl (; takriptOi'.oit 

masuk ke dalam eritrosit dan sel lain, dan selanJutnya mcnjadi bentuk skizon 

ckst:ritrositik, di mana pad a r. gu /lina (.·iulII, P. relidul/l dan f'. cathcmcriullI hcnluk 

tersebut berada di dalam sel endoyhel, sedangkan P. eiongatulfl dan ' P. vaughni 

berada pada sistim haemopoitik. 

Siklus eritrositik terjadi 7 - 10 hari setelah infeksi olch meromit dari 

metacryptozoit, tetapi waktu tersebm. berbeda apabila infeksi oleh merozoit el.lri 

skizon eksoeritrosit dari sel endothel maupun sel haemopoietik. Di dalam eritrosit 

bentuk merozoit berubah menjadi bentuk tropozoit, yang mempunyai bentuk bundar 

berisi vak'Uola yang besar yang mendesak sitoplasma dari pada parasit. Inti terletak 

pada salah satu ujungnya dan disebut S;gnetring, terlihat dengan pewamaan 

Romanowsky. 

Bentuk tropozoit mengalami proses skizogoni menghasilkan merozoit. Selama 

proses skizogoni parasit berada eli dalam sitoplasma sel induk semang oleh proses 

invaginasi. Haemoglobin dicerna dan residual hematin pigmen akan tt:rkumpul di 

dalam granula dari pada vakuola makanan. 

Setelah generasi asexual, maka beberapa merozoit mengalarni perkembangan 

sexual dengan pembentukan mikrogametosit dan makrogametosit, kedua garnet 

mcngadakan fcrtilisasi menjadi hentuk zigot. Perkembangan gametosit terjadi bila 

darah tennakan oleh nyamuk. Perkembangan di dalam tubuh nyamuk berlangsung 

cepat, dalam waktu 10 - 15 menit, inti dari mikrogamet sudah membelah dan 

mengalami 'proses eksf1agellas~ bentuknya panjang dan tebal, kcmudian membuahi 

makrogamet. Hasil pembuahan mikrogamet oleh mikrogamet belUpa zigot. 

Zigot yang terbentuk disebut ookinet. Ookinet selanjutnya mengadakan 

penetrasi ke mukosa midgut (saluran pencemakan bagian tengah) kemudian tin gga I 

dipermukaan stomach, dalam bentuk ookinet dengan diameter 50 - 60 mikron. Inti 
34 



ookind akan ml;!mbelah dan menghasilkan sejumlah bcsar sprozo il, yang m~l1lpullyai 

panjang I S mikron dan inti tcrl ctak di tcngah . Pendcwa~aan dari ookinct tcrganlung 

dari spesies d.lri parasit, tempcratur dan spesies nyamuk, pada umumnya ke glandula 

saliva (didalam intracellulair alau pacla ductus clari pada glandulJ 841li v,, ) hcn!1IK ini 

infektif pada induk sem41ng yan g bam . 

FAlVULY: llAKMOPROTIIDAJ<: 

Famili ini mempunyai dua genus yang penting yaitu : Haemoproteus dan 

Leucocytozoon. P"da famili ini skziogoni tidak terjadi di sel-sel darah peri fer, tetapi 

pada sel endotel dati organ dalam. Bennlk gamelosit dapat ditemukan di sel.,sel darah 

perifer (pada sirkulasi darah). Perkernbangan seksual juga terjadi pacta insekta 

pengisap darah. 

Genus: Haemoproteus 

Gametosit terjadi pada eri tros it , terbentuk seperti halter dan tampak 

mengelilingi inti sel induk semang. Adanya granula berpigmen. Skizogoni tClj"di 

pacta sel endothel dari pemhuluh d':lr.:1h khususnya pacta panI-pam. 

Parasit ditulark~Ul mcIJl lli lab ! Hippobosca, Pselldo!yncia c:anarrcl1sis. dan. 

Ornithomiya oviculari Genus ini menyerang burWlg dan reptilia dan menyempai 

Plasmodium dengan perbedaan pada merozoitnya, di mana mero~it ditemukan 

dalam seJ endothel dari paru-paru dan organ lain serta tidak terdapat dalam eritrosit. 

Bentuk yang terlihat dalam eritrosit hany alah gametosit. 

Species-species anggota dari genus ini di antaranya: H. Columbae, H. 

lophorttyx, H. meleagridis, H. nettianis dan H.sacharovi 

Haemoproteus columbae 

Menyerang bUfWlg peliharaan dan merpati. 

Distribusi di seJuruh dunia. 
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Siklus hidup 

Siklus hidup dimulai dt,mgan I~t:~ igilnya mdllk semang (hllnlng) oleh vektor 

yang terinfeksi. Sporozoite dalam tubllh vektor (lalat Hippobosca) yang tcrifcksi 

maka sporozoite .rnasuk kc dalJm aliran darah dan bersarna aliran darah rnasuk sel-scl 

endotel, terutama paru-paru (juga organ lain). Di dalam sel endothel berkembang 

meiljadi bentuk skizont. Dalam beherapa menit sudah terbentuk sitoplasma dan saru 

nukleus. Pertumbuhan selanjutnya nukleus tumbuh rncnjaJi 15 alau kbih yang 

berbentuk keei1 dan mcmpunyai masa yang tidak berpigmen yang disebut sitomer 

(cytomere) dengan satu nukleus. Tiap-tiap satu sitomer seeara kontinyu hcrkernh:mg 

dan menghasilkan merozoit. Merozoil yan.g terbebas karena pccahnya sel induk 

semang akan menginfeksi sel baru dan berkembang terus secara skizogoni, atau 

sebagian merozoit masuk ke dalam eritrosit. Di dalam eritrosit merozoit berkembang 

menjadi berbentuk gametosite (makrogametosit dan mikrogametosit). Gametosit yang 

muda tampak pertama kali dalam darah 30 had setelah infeksi. Gametosit terisap 

oleh vektor yang mengigit induk semang dan gametosit ini mengalami pendewasaan 

di dalam usus vektor. Zigot hasil pembuahan makrogamet otch mikrogamet dewasa, 

masuk ke dalam sel endothel ususvektor membentuk ookista (ookmet). Dalam 

ookista terbentuk sporozoit dan ookista yang dewasa akan pecah membebaskan 

sporozoit. Sporozoit masuk ke haemococl dan akhimya mencapai ke glandula 

salivaria. 

Genus: Leucocytozoon 

Genus lTlJ menyerang unggas 1erutama burung, kalkun, angsa dan bebck. 

Bentuk' gametocyte berada dalam eritrosit atau leukosit tcrgantung dari spesiesnya. 
I 

Bentuk merezoit berada dalam sel pan:nkim dad hepar, janlung, ginjal dan organ 

yang lain. Penularan mclalui lalat simulium atau culicoides. Leucoc)1ozoon 

p~nyebab penyakillUalariq-like disease yang berakibat fatal pada burung. 

Spesies-spesies dari anggota ini antal'a lain: L. simondi, L.caulleryi, L. sabrazesi, 

dan L. smithi. 

L. simondi 
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Menyerang hewan peliharaan, bcbek dan angsa di Amcrika utara, Etopa, dan 

Indonesia. Benluk gamelosil Icrdapat <.Ialam eritrosit, monosil dan limlosi!. Ukuran 

panjang 14-22 ~lm , dan ;-tpabib terdap;-tl dalam sel induk semangnya (gamctosit) 

mem:apai pan.iang 45-55 ).1m. Benruk rnerozoit berdiameter 1] -1 ~ }UTI dalam sel 

heapr. Penularan memalui JaJat simulium. 

L. Caulleryi 

Sering menyerang anak ayam di Asia Timur meulai dati Thailan samapa! 

Jepang. Gametosit dewasa berbentuk bundar dengan diameter ] 5-15,5).llll dan hidup 

dalarn eritrosit atau leukosit, kadang ada yang berdiameter samapai 20 gm. Bentuk 

eksoeritrositik terdapat dalam ginjal, hali dan pam-paru, eli cblam organ Icrsebul 

berukuran diameter 26-300 ).llll. Penillaran memalui culicoides . . 
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Latihan-Iatihan: 

1. Jdaskan morfologi tiap sladium Toxoplasma gondli, induk scm,mg scrla 

siklus hidupnya 

2. Ben contoh spesies dan Plasmodium yang menyerang bangsa burung. 

Jelaskan mengenai predileksi, vektor dan siklus hidupnya. 

3. Sehutkan 2 genus dari family Haemoproteiidae, ~eli contoh spesiesnya dan 

induk semang yang terserang dan pn:dilt:ksinya st:rla vdtor yang 

berparanan . 
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BABIV 

Sln3CLASS: PIROPLASf\1IA 

ORDO: PIROPLASf\1A 

FAMTLY: BABASIIDAE 

Organisme dari famili babesiidae berbentuk bulat sampai pyriform (sepcrti 

buah peer) atau amuboid. Terdapat di dalam scI d'lrah merah induk scmang. 

Perkembang biakan terjadi di dalam sel darah merah (eritrosit) st:~ara pembelahan 

ganda atau secara skizogoni. Penularan parasit melalui vcktor capJakk Ixodidae al<lU 

Argasidae. 

Morfologi 

. Anggota famili babesiidae merupakan satu kelas (sporozoa) dengan parasit 

darah yang lain" Mempunyai ukuran yang lebih kecildari famili Plasmodide. 

Bentuknya bervariasi tidak beraturan (amuboid), bulat lonjong, ova~ seperti buah 

peer, atau ka~ang seperti batang. Tidak membentuk spora dan tidak berflagela. 

Dengan pewamaan Giemsa, inti terlihat berwama bim dan sitoplasma berwama 

merah. Ukuran parsit bervariasi , ada yang leih dari 3 )lItl tepai ada pula yang kurang 

dari ukur3Il tersebut. 

Siklus Hidup . 

Induksemang tcrtular karena tergigit vektor (capJak) yang trinfeksi. CapJak 

yang terinfeksi parasit, di dalam kelenjar Judahnya mengandung sporozoit. Pada saat 

caplak mengihasap darah induk semang, sporozoit daJam ludah ikut masuk dalam 

<tliran darah induk semang dan selanjutnya masuk dalam erirrosit. Dalam eritrosit, 

paras it semula berbentuk cincin dan berkemabng memjadi bcntuk amubaoid yang 

disebut tropozoit. Tropozoit berkembang biak dengan jalan bertunas menghasilkan 2 

sel anak yang berbentuk tidak beraturan dan menyerupai buah peer, di mana pertama

tama salah satu ujungnya be1'hubungan, tapi pada akhimya saling melepaskan diri dan .. 
berpisah. Tiap individu yang berpisah tersebut disebut merozoit. Parasit memecah 
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eritrosit, merozoit yang terbcbas menembus sel darah merah yang bam. Hal ill! 

merupakan .awa] dari siklus ascksual dari skizogoni. 

Fase gametogoni terjadi di dalam tubuh caplak. t\pabila caplak rnenhisap darah 

induk semang terinfeksi, eritrosit yang berisi parasit akan ikut terhisap dan masuk 

dalam usus caplak. Dari sini dimulai awa] dari fase gam'etogoni. Setclah tcrlcpas dari 

eritrosit (karena proses p~nccmakan), mcrozoit (bentuk buah peer) menembus selsel 

epitlleJ usus capJak. di dalam sel cpithd usus parasit berkcmbang menjadi stadium 

gametosit yang berukuran 5,5 - 6 ~lm dan menghasilkan makrogcrnt serta mikro 

garnet. Dua garnet mengadakan pembuahhan menghasilkan zigot yang berbentuk 

sperti bola dengan diameter 3-5 ~. Zigot berkembang d..1n bemhah menjadi ookinet 

yang berukuran 7-12 ~un. Ookinat mengadakan migrasi melalui dinding WHIS 

kemudian masuk ke dalam uterus dan akhiemya masuk ke . dalam sel telur caplak. 

Dad sini dimulai fase sporogoni, yang akan menghasilkan sporoblas yang disebut 

sporokinet. Sementara caplak muda mcngalami perkembangan dalam telur, sporoblas 

bertumbuh telus dengan inti membelah berkali-kali membentuk vermikula 

C"ermicu!ate) yang bcrinti banyak, k~adaan ini menghasilkan sporozoit. Sporozoit 

selanjutnya bermigrasi ke kelenjar ludah. Bila cplak telah menetas dan menghisap 

darah untuk yang pertarna kalinya maka sebagian besar sporozoit akan masuk ke 

dalam aliran darh induk semang. 

Genus:. Babesia 

Dari famili babesiidae yang akan dibahas adalah genus Babesia. Organisme 

anggota dari genus ini mengadakan perbanyakan diri di dalam eritrosit, pembelalahan 

secara aseksual menghasilkan 2,4 atau lebih sel anak yang tidak berpigmen. Vektor 

nya adalah caplak Ixodidae. Berikut adalah beberapa spesies yangterdapat pada 

hewan temak dan hewankesayang<Ul. 
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Ada 5 spesies Babesia yang dapat meny~rang sapi dcngan spesifikasi scbagsi berikut. 

Nama lain / Bentuk / Ukuran Daerah -] 
Spesies Sinonim Vektor Penye!:>ara~ 
B. bigemina Pjrosoma Boophilus SepeJ1i buah . peer, 4-5 Amerika i 

bjgemina, 
, 

x 2 ~tm, sudut yang ann II latus, f3. I Tengah dan ; 
Apisoma uibentuk dua indiviuu I microplus, 
bigemjneus, Sdatan, i 
PiropJa.s1lla meruncing. Dalam B. australis, Eropa, i 

I bigemineum eritrosit terletak agak Haemaphysalis AustJ:alia dan 
puncta/a. supcrfisial nhipicephaius Afrika . 

appendiculalus, dan 
R. bursa ------··--·--1 -------------

B. bovis Sepel1i buah peer, 2,4 x Ixodes persulealus, Sdw'uh H aematococcu . 
s bovis atau 1,5 pm. B. caiCliratus, dan dWlia 
Piroplasma R. bursa 

bavis 
B. divergel1S Piroplasma Berpasangan Ixodes ricinus, -

divergens membentuk sudut Boophilus sp. 
tunggal, berukw"an 1,5 

-- x 0,4 tun r. argentina 
_____ l . 

P. argentinum, 2 - ~,5 J.:lffi, Boophilus sp. -
Faeiella . umunya di tengah 
argentina eritrosit, kadang di 

perifer. 
B.mayor Babesiella Mcnyerupai B. calcuratus -

mayor, F. B. bigemina, tetapi 
colchica ukurannya lebih kecil: . . 2,6 xl, 5 j.ill1 

Berikut adalah beberapa SP CSICS B abesia pada hewan. Pada kambing dan 

. domba terdapat 4 spesies babesia, 1 spesies ul'1lfannya besar sedang 3 lainnya keci!, 

yaitu Babesia mo(asi, B. avis, B . folia ta dan B. taylori. Pada kuda hanya ada 2 

spesies, yaitu : B. caballi dan equi. Pada babi ada 2 spesi~s : B. trautmani dan B. 

p erroacitai. Pada anjing dan kucing terdapat 4 spesies: B. canis, B. gibsoni, B. vigoli 

dan B.lelis 

41 

--

I 



Spesies 

B. moll.lsi 

Induk Spesifikasi 
S~mang · 

-----f- --------------------------------------------------
Kambing • 
dan domba • 

• 
• 
• 

Mt!nyt!rang domha dan kamhing. 
Daerah penyebaran: Eropa selatan, 
Unisoviet, Asia Tenggara Afrika dan 
tropis. 
UkW"an: 2,5 - 4 x 2 ).Un 
Dalam eritrosit berpasangan atau tunggal 

Timur Tengah, 
bt!berapa daerah 

Vt!klor: Dermasentor silvarufI1, H. punclala dan R: bursa 

r-----------+---------~--------------------------------~--------- -------
B.ovis Kambing 

dan domba 

B·foliata Dornha 

B. tay/ori Kambing 

B. caba/li Kuda 

• 

• 

• 
• 

• 
• 
• 

• 
• .. 
• 

Dat!rah Penyebaran: Eropa Tengah clan ' Unisoviet serta 
daerah tropis dan subtropis lainnya. 
UkW"an lebih kecil dari B. molasi, panjangnya hanya 1 -
2,5 /-lfll. 
Dalam eritrosit sering berpasangan dan letaknya di It:pi. 

Vektor: R. bursa 

Menyerang domba di India 
Dalam ertrosit di bagian tcngah (.st!ntral) 
Vektor belurn diketahui, kcmllngkinan sarna dengan B. 
ovis 

- ---
Menyerang kambing di India 
Ukuran keci!, 1,5 - 2 /-lfll 
Bentuknya ovoid sampai bulat (bundar), 
Dalam sam eritrosit dapat mencapai jumlah 16 parasit 

• MeIiyerang kuda, keledai dan bagal . 
• Derah penyebaran: Eropa Tenggara, Asia, Unisovict., 

Afrika dan Panama 
• Parasit biasanya berpasangan dan berbentuk pyrifonn. 
• Ukuran 2,5 - 4 x 1,5 -3 Jlm 
• Vektor: Dermacentor marginatus, D. reticulatus, D. 

si/varum, Hyaloma exvalum, R. sanguine us dan R. bursa 

L-__________ ~ ________ ~. ____ ~-----------------------------------------------
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B.equi 

B. trautmani 

B. canis 

Kuda • Menyerang kuda, bagal, keledai dan zebra ~I 
• DiHtribusi: Asia Afrika, Eropa, amerika Utara dan 

Unisoviet 
• Secara morfologis sarna dengan B. caballi tetapi I 

ukurannya lebih kecil 

• Ciri khasnya parasit membelah menjadi 4 anak sel yang 
disebut maltese cross 

• Veklor: Dermacentor sp. Rhipicephalus sp. Dan Hyaloma 

Bahl .. __ ._-- ·; -~~n)~~ ;·;~g- babi plaraan:-h~bi---l;~ta~·da~---b.~bi-·-~~ m~l-kl 
mungkin scbagai karier 

Anjing 

• Distribusi Uni soviet, Eropa Tenggara d.m Congo. 
• Ukuran parasit: 1,5 - 4 x 1,5 - 2 !-lm 
• Bentuknya keeil dan panJang, sering terlihat oval, 

amoeboid atau bentuk cincin 
• Dalam eritrosit senng berpasangan, kadang terlihat eli 

plasma darall 
• Vektor: B. decoloratus, R. sanguinells dan D. reticuiatlls 

• Menyerang anjing hutan, anjing piaraan dan serigala 
• Distribusi: Asia, afrika, Eropa Tenggara, Amerika Serikat, 

Amerika Selatan, Amerika Tenggara dan Puerto Rico. 
• Merupakan piroplasma yang b~sar, berukuran 4 - 5 ~lm 
• Berbentuk seperti bUall peer 
• Sering terlihat vokuola dalam sitoplasmanya 
• Mempcrbanyak diri dalam eritrosit, satu eritrosit dapat 

berisi 16 parasit 
• Juga ditemukan di sel endothel paru-paru, hati dan juga di 

makrofag 
• Vektor: R. sanguineus, D. marginatus, D. reticulatus dan 

H. leachi . L-__________ ~ ______ . __ ~ _________________________ __ 

o FAMILY: THEILERIDAE 

~nus: Theileria 

Anggota dari famili theileridae merupakan parasit darah pada mamalia. Paras it 

ini ditularkanoleh eaplak keeas dari faiH Ixodidae. Bentuk parasit: bundar (bulat), 

ovoid, seperti tongkat atau tidak beraturan. Predileksi (habitat) clalam induk semang 
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yaitu pada sel <ilrah mCfah, kukosit eLm hi8tiosit. Heawn yang biasa dicrang yaitu: 

Sapi, kambing dan domha . 

Siklus hldup 

Induk sernang tertular karena tergigit caplak yang di dalarn kelcnjamya tcrdapat 

sporozoit theileria. Bersama aliran darah, sporozoit menuju kc jaringan (organ) lifoid 

khususnya ke1enjar limfa dan li~n, berkembang secara skizogoni membentuk skizon 

yang sering disebut dcngan Badan biru Koch (Koch 's blue bodies). Badan tersebut 

dapat terlihat dalam lirnfosit dalam sirkulasi darah 3 hari setdah infcksi, Ada 2 tipc 

skizon, makroskizon dan mikroskizon . TVlakroskizon hanya terjadi di sel-sel limfoid . 

Tiap makroskizon dapat menghasilkan sekitar 90 makromerozoit, yang berdiarneter 

2-2,5)lm. beberapa dari merozoit menginfcksi sel-sel lirnfoid yang baru, tcrutama 

yang terdapat dalam jaringan dan membentuk rnakroskizon !agi. Scbagian merozoit 

yang lain masuk dalam limfosi~ dan berdeferensiasi menjadi mikrosizon yang akan 

menghasilkan 80-90 mikromerozoit, yang bcrukuran 0,7 - 1 )lm. Mikroskizon yang 

pccah akan memhebaskan mikromerozoit. merozoit ini akan menginfeksi sel limfoit 

yang barn, atau apahi1:t pecahnya mikroskizon tetjadi di peredaran darah merozoit 

juga mcnginfcksi sel tbrah m-:rah dan lx:rckfcrcnsiasi mcnjadi tropozoit (atau di schut 

juga piroplasma).Di dalam erlJ'Osit tropozoit tioak mcngalami pcrbanyak~m. Apabila 

ada caplak yang menghisap <!arah induk semang terinfeksi, di dalam saluran usus 

caplak, tropozoit terbebas (karena eritrosit tercemak) dan berkemabang . secara 

gametogoni. Menghasilkan ookinct sarna seperti pada Haemosporina. Untuk 

sementara waktu 00kinet berkembang dalarn sel-scl usus caplak, selanjutnya 

mermigrasi dan mengadakan penetrasi ke kelenjar ludah caplak di mana proses 

sporogoni terjadi. Sporogoni mcngasilkan sporozoit yang siap menginfeksi induk 

semang bam bcrsa gigitan caplak. 

Spesies-spesies dari Theileria, yai tu: T. parva. T. annuiata dan T. mutans. 

Berikut adalah rnrofologi, daerah penyebaran dan temak yang terser:mg tiap spesies. 
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Spesies Induk Semang dan 
Vektor 

Daerah 
Penyebaran Morfologi dalam eritrosit 

r-------t----~--.--+_-------+_-----------. - ------ ---- -----
T. p arva Sapi, Kerbau dan Afrika, India. Bentuk: tongkal, berukuran 1,5 -

Zebu 2 x 0,5 -ltun, atau berbentuk 
Menyebabkan East 
coal fever atau bm'ine 
theileriosis. 
Vektor: 
- R. appendicultus 
- H. anatolicum 

bulat, koma, einein dan oval 

I------ -+----------+------.--r---- ----------------- -
T. annulata Sapi dan kerbau Aflika, Eropa Berbentuk bulat, oval, cinein atau 

T. mutans 

Vektor: Hyaloma sp. Sclatan dan Uni koma. 

Temak 

Soviet Berukuran 0,5 - 1, 5 tun 

Asia, Afrika Bentuk bulat, oval, pyrifonn atau 
dan Uni Soviet hanya seperti titik. 

GENUS ANAPLASMA 

Ulnlfan diameter 1 - 2~. 
DaJam satu eritrosit bisa berisi 2 -
4 parasit. 

Klasifikasi parasit dari genus AnapLasma masih belum diketahui secara pasti, 

malah ada yang memasukkan dalam Ordo Rickettsia. Dcmikbn pula mengenai siklm; 

hidup secara lengkap juga be1wn dikctahui. Ada tiga spesies yang penting yaitu: . 

Anaplasma margianale, a. centrale dan A. ovis . 

. Paiasit mernpunyai bentuk bulat, kecil berukuran 0,2 - 0, 5 tun. Tidak 

mernpunyai sitoplasrna, tetapi tarn pak adanya halo yang melingkarinya. Dengan 

pewamaan Giemsa terlihat seperti titik wama rnerah sampai merah gelap. Predileksi 

parasit dalarn eritrosit (A . centrale di sentral eritrosit, sedangkan A. marginale dan A. 

avis di bagian tepieritrosit). Temak yang dapat terserang , yaitu: sapi, kambing, 
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domba dan rusa. Perkcmballgb iabn parasit dalam sel darah Ill~rah tCljadi s.:cara 

pembelahan gamla aiau kadang-kadang multiple fiSSion . 

Daerah penyebaran parasit me)ipllli senma dacrah Impis dan sub tropis. 

Penularan parasit melalui v ektor c:lplak Ixodidae (Boophilus ."{p., Dermasentor sp., 

Hyaloma sp., Rhipicephalus sp. Dan Ixodes sp.). Oapat pula di11I1arkan secara 

mekanik, yaitu 0) .;:11 lalat Tahanus, hal ini biasanya terjadi pada saat kastrasi, 

pcmotongan tanduk (dehornning ), vaksinasi atau waktu pengambilan darah . 

• 
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Latihan-Iatihan: 

1 . . Jelaskan Siklus hidup dari Babesia, ben contoh spesies pada tiap hewan yang 

dapat terserang masing-rnasing 2 dan sebutkan predi1eksi serfa vektomya tiap 

spesies yang saudara sebutkan. 

2. Jelaskan siklus hidup TheilriJ vcktor yang berperanan, predileksi dan beri 

contoh spcsies yang dapa! rncnycrang sapi, domba dan bmbing. 

3. Sebutkan 3 spesies Anaplasma, je1askan murfologisnya, induk semang," vcktor 

dan predileksinya. 
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RANGKUMAN 

Protozoa yang penting di dalam dunia kedokteran hcwan dikelompokkan 

~enjadi 5, yaitu: Flagellata, Sarcodina, Cilliata, Apicomplexa dan Anaplasma yang 

tidak tn<lsuk kekempat kelompok pertama. Setiap spesies dari kelompok tersehut 

memp~yai spe~ifikasi morfo)ogi yang berheda. 

Tiap protozoa juga mem'punyai induk semang (hewan yang terserang), beberapa 

~empWlyai induk semang antara dan beberapa lagi mt:mpunyai wktor. Predileksi 

dalam . tubuh sernang ' dari tiap spesies juga . berlainan, di antaranya: saluran 

. pencemaan, sistem.peredaran darah, organ-organ dalam bahkan ada yang menyerang 

semua tipe sel dalam jaringan tubuh induk semang. Ada berbagai cara penularan 

protOzoa dari induk semang satu ke induk semang yang lain, ada yang meta)ui mulut, 

melal1ii perkawinan, gigitan serangga dan lain-lain. 

Qalam siklus hidupnya protozoa mengalami berbagai stadium pcrkembangan 

yang secara .motfologis terdapat perbedaan pada masing-masing stadium. 

Pcrkembangbiakannya juga berlaianan, ada yang mengalami secara seksua), ada yang 

. hanya aseksual dan ada yang mengalami kedu~mya. 
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